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Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK N 3 Magelang bertujuan 
untuk : 1) Mendapatkan informasi, pengetahuan dan memperluas wawasan dalam 
kegiatan Pra PPL, 2) Mendapatkan pengetahuan pembelajaran dalam persiapan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL), 3) Mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL), 4) Mengikuti kegiatan sekolah selama pelaksanaan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). 
 
Tanggal 15 Agustus 2015, mahasiswa mulai melaksanakan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL). Kegiatan yang dilakukan pada Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
terdiri dari kegiatan pra PPL, persiapan PPL, pelaksanaan PPL dan kegiatan 
persekolahan. Kegiatan Pra PPL meliputi: sosialisasi, koordinasi, observasi potensi 
pengembangan sekolah, observasi proses pembelajaran dan kegiatan manajerial, 
identifikasi dan infentarisasi permasalahan, penentuan program kerja dan penyusunan 
proposal kegiatan, diskusi dengan guru dan dosen pembimbing. Persiapan PPL yang 
dilaksanakan di SMK N 3 Magelang dimulai dengan pembekalan PPL, micro teaching 
dan observasi langsung di SMK N 3 Magelang . Pelaksanaan program PPL meliputi 
penyusunan RPP, pembuatan media pembelajaran sampai dengan evaluasi pembelajaran. 
Kegiatan yang dilakukan dalam PPL adalah praktik mengajar pada program keahlian Tata 
Busana dengan mata pelajaran Pembuatan Busana Industri (PBI). Pembelajaran yang 
dilakukan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan 
penugasan dengan tambahan menggunakan media power point serta evaluasi. 
Pelaksanaan praktik PPL dimulai dari tanggal 15 Juli sampai dengan 15 September 2016. 
 
Pelaksanaan PPL dilaksanakan di SMK N 3 Magelang yang berlokasi di Jalan 
Pierre Tendean No. 1 Magelang, Kota Magelang, Jawa Tengah selama 2 bulan. Pada 
praktik mengajar mahasiswa berkesempatan untuk mengajar siswa kelas XI Busana 2 
untuk mata pelajaran Pembuatan Busana Industri (PBI) . Sebelum mahasiswa 
melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa menyiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan silabus, lembar evaluasi, lembar penilaian, media 
pembelajaran berupa power point dan materi yang akan disampaikan dalam bentuk 
handout/jobsheet yang telah dikonsultasikan kepada guru pembimbing. Mahasiswa 
melaksanakan praktik mengajar selama 8 minggu dengan jadwal mengajar X1 Busana 2 
hari rabu dan hari jumat. Mengikuti pendampingan guru mengajar setiap hari senin 
sampai jum’at. Kegiatan lain yang dilaksanakan upacara bendera setiap hari Senin, 
pengajian rutin setiap bulannya, pendampingan kegiatan HUT ke 71 RI, serta penataan 
tanam sekolah yang dilaksanakan pasca jam pembelajaran sekolah. 








Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), merupakan suatu bentuk usaha 
peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran yang 
merupakan bentuk pembelajaran mahasiswa UNY dengan cara memberikan 
pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk mencari pengetahuan di luar kampus 
yakni pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan 
kompetensi yang diperlukan dalam bidang yang ditekuni, peningkatan keterampilan, 
kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini, mahasiswa diterjunkan ke 
dalam lingkungan sekolah dalam jangka waktu tertentu. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan agar mahasiswa dapat mempraktikan dan mengembangkan standar 
kompetensi yang dibutuhkan oleh seorang tenaga pendidik. Program PPL adalah 
program kegiatan yang dilihat dari aspek manajemen dan waktu dengan tujuan 
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau pendidik atau tenaga 
kependidikan.Standar kompetensi PPL dirumuskan dengan mengacu pada tuntutan 
empat kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam konteks 
kehidupan guru sebagai anggota masyarakat yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 
Guru merupakan suatu profesi yang berarti suatu jabatan profesional yang 
memerlukan kompetensi khusus. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa, “Guru adalah tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, dan 
menilai pembelajaran. Jabatan guru merupakan jabatan profesional yang menghendaki 
guru harus bekerja secara profesional. Guru yang profesional adalah guru yang 
kompeten (berkemampuan). 
Guru di tuntut untuk mempunyai kemampuan yang secara akademik dan 
pedagogik dapat diterima oleh pihak penerima jasa layanan secara langsung maupun 
pihak lain terhadap siapa guru bertanggung jawab. Guru sebagai jabatan profesional 
harus disiapkan melalui program pendidikan yang relatif panjang dan dirancang 
berdasarkan standar kompetensi guru. Oleh sebab itu diperlukan waktu dan keahlian 
untuk membekali para lulusannya dengan berbagai kompetensi, dari penguasaan 
bidang studi, landasan keilmuan kegiatan mendidik, sampai strategi menerapkannya 





A. Analisis Situasi 
SMK N 3 Magelang yang berlokasi di Jl. Piere tendean No.1 Magelang 
mempunyai letak yang strategis. Terletak dipusat kota Magelang dan dikelilingi 
oleh lingkungan sekolah dan perkantoran serta mudah dijangkau dari segala arah. 
Sekolah ini adalah mempunyai dua muka, yaitu satu menghadap ke jl. Pierre 
Tendean dengan tampak muka layaknya sekolah pada umumnya sedang satunya 
menghadap ke Jalan Pahlawan dalam bentuk hotel atau dengan nama “Hotel 
Citra”. Sekolah ini juga letaknya berada diantara dua sekolah favorit di kota 
Magelang yaitu SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Magelang, disamping  itu siwa 
sekolah ini mayoritas adalah perempuan.  
SMK Negeri 3 Magelang merupakan sekolah yang berfungsi 
menyiapkan/menghasilkan tenaga pengatur dan mempersiapkan siswa untuk 
menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang memiliki pengetahuan serta 
ketrampilan sesuai dengan jurusan yang dipilih, terutama ketrampilan pada 
bidang pariwisata. 
Upaya untuk membantu pelaksanaan pendidikan terutama dalam hal 
pendidikan sistem ganda, sekolah mengajak masyarakat untuk berperan serta 
dakam wadah yang berupa Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan (BP3) 
maupaun dalam bentuk Majelis Sekolah yang bersama-sama sekolah 
merumuskan program kegiatan dalam rangka mencapai profesionalisme tamatan 
maupun pemasaran lulusan. 
1. Keadaan Fisik Sekolah 
SMK N 3 Magelang  merupakan sekolah dengan akreditasi A. SMK N 3 
Magelang  di Jl. Piere tendean No.1 Magelang. Kondisi gedung sekolah terawat 
dan sangat memenuhi syarat untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Fasilitas ruangan yang ada di SMK Negeri 3 Magelang antara lain:  
Tabel 1. Keadaan Ruangan di SMKN 3 Magelang 
No.  Nama Ruangan  Jumlah  
1.  Ruang Kepala Sekolah  1  
2.  Ruang Wakasek  1  
3.  Ruang Tata Usaha  1  
4.  Ruang Sidang  1  
5.  Ruang Arsip  1  
6.  Ruang Guru  5  
7.  Gudang Umum  1  
8.  Kantin  1  
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9.  Kamar Mandi  14  
10.  Ruang Tamu  1  
11.  Aula  1  
12.  Ruang BK  1  
13.  Ruang OSIS  1  
14.  Ruang UKS  1  
15.  Ruang teori  13  
16.  Laboratorium Komputer  2  
17.  Laboratorium Bahasa  2  
18.  Laboratorium IPA  1  
19.  Laboraratorium Busana  3  
20.  Laboratorium Kecantikan   2  
21.  Perpustakaan  1  
22.  Dapur Boga  3  
23.  Ruang Garmen  1  
24.  Hotel  1  
25.  Koperasi  1  
26.  Mushola  1  
27.  Sanggar Busana  1  
28.  Salon Kecantikan  1  
29.  Ruang Business Center  3  
  
2. Kondisi Lokasi 
 Lokasi SMK Negeri 3 Magelang terletak di dekat jalan raya, tepatnya 
di Jalan Piere Tendean No.1 Kota Magelang, Jawa Tengah, Indonesia. Kondisi 
di sekitar lokasi cukup ramai karena sekolah ini berada di tengah kota dan di 
sekeliling masyarakat. Selain itu berdampingan dengan sekolah-sekolah 
lainnya.  
a. Kondisi Gedung  
 Kondisi gedung sekolah dalam keadaan baik, bersih, dan nyaman. 
Dikarenakan keterbatasan lahan dan siswa yang semakin banyak maka 
gedung di sekolah ini memiliki 3 lantai dan tiap-tiap jurusan mengelompok 
sendiri-sendiri.  
b. Keadaan Sarana dan Prasarana  
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Sarana dan prasarana di sekolah ini telah lengkap meliputi:  
1) Sarana prasarana kebersihan  
Setiap kelas telah disediakan alat-alat kebersihan kelas meliputi: sapu, 
kemucing, ember dank ain pel, serok sampah, dan tempat sampah yang 
sesuai dengan jenis sampahnya  
2) Sarana dan prasarana olah raga  
Telah disediakan sebuah lapangan multifungsi sebagai sarana olah raga 
dan sebuah ruang penyimpanan alat-alat olah raga  
3) Sarana dan prasarana pembelajaran  
Hampir setiap kelas telah dilengkapi dengan proyektor yang berfungsi 
untuk mempermudah proses belajar mengajar di kelas  
c. Keadaan Personalia  
Tabel 2. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa di SMK Negeri 3 Magelang 
No  Jabatan  Jumlah  
1.  Kepala Sekolah  1  
2.  Wakil Kepala Sekolah  3  
3.  Ketua Jurusan  4  
4.  Guru Prodi Busana  14  
5.  Guru Prodi Boga  15  
6.  Guru Prodi Kecantikan  11  
7.  Guru Prodi Akomodasi Perhotelan  7  
8.  Guru Mata Pelajaran  42  
9.  Guru BK  5  
10.  Karyawan Tata Usaha  29  
11.  OB  3  
12.  Satpam  2  
 
d. Keadaan Fisik Lain (Penunjang)  
 Di sekolah ini ada beberapa hal penunjang lainnya yaitu sebagai 
berikut:  
1) Telah tersedia tempat parkir khusus guru berada di bawah gedung 
mushola, sedangkan siswa berada di halaman depan sekolah dan di 
belakang hotel sekolah  
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2) Telah tersedia mushola sebagai tempat beribadah maupun pembelajaran. 
Di dalam mushola telah terdapat sajadah dan mukena serta sebuah 
cermin besar. Di bawah mushola terdapat tempat wudhu yang terpisah 
antara laki-laki dan perempuan  
3) Kantin atau cafeteria di sekolah ini sangat bersih, nyaman, dan pilihan 
menu makanannya juga sangat bervariasi. Selain penjual dari luar 
sekolah, sekolah ini juga mempunyai stand sendiri yang dikelola oleh 
karyawan serta siswa prodi tata boga.  
4) Terdapat sanggar busana yang menjual peralatan menjahit, kain, 
asesoris, kerudung bahkan mukena. Selain itu juga melayani jasa 
pembuatan baju, obras, wolsum, itik-itik dan pembuatan kancing 
bungkus. Sanggar ini dikelola oleh jurusan busana dengan 
mempekerjakan karyawan dan dibantu oleh siswa prodi tata busana  
5) Salon kecantikan yang dikelola oleh prodi kecantikan ini melayani 
perawatan rambut dan kulit. Pelayanan langsung ditangani oleh siswa 
prodi kecantikan  
6) Di sekolah ini terdapat sebuah hotel yang fungsinya selain untuk 
pembelajaran juga digunakan untuk melayani jasa penginapan bagi 
wisatawan yang berlibur di Magelang  
7) Terdapat ruang Business Center yang terletak di depan hotel sekolah 
yang berfungsi sebagai outlet penjualan hasil karya siswa dan dikelola 
oleh siswa secara bergantian  
8) Pos satpam yang terletak dekat gerbang sekolah dalam kondisi baik dan 
terawatt  
9) Koperasi sekolah yang menyediakan berbagai kebutuhan warga sekolah 
secara lengkap  
3. Penataan Ruang Kerja  
 Dalam aspek penataan ruang kerja ada beberapa hal yang terkait yaitu 
pencahayaan, suara, warna, dan juga letak dari perabotan dan alat kerja 
kantor  
a) Pencahayaan pada ruang kelas yang berada di lantai satu kurang 
memadai karena faktor bangunan yang bertingkat sehingga 
menyebabkan pencahayaan di lantai satu kurang maksimal sehingga 
dibantu dengan cahaya lampu  
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b) Faktor suara yang berasal dari jalan raya dan kondisi sekitar sekolah 
tidak mempengaruhi kegiatan di sekolah, proses pembelajaran, dan 
aktivitas karyawan  
c) Warna cat di kelas atau ruang keja kantor sudah baik dan mendukung 
iklim dan suasana kegiatan belajar mengajar guru dan siswa  
d) Penataan letak barang baik di kelas atau di ruang kerja kantor sudah 
cukup baik dan mendukung iklim kerja guru, siswa, dan perangkat 
sekolah yang lain untuk menjalankan tugas masingmasing    
4. Potensi Guru   
Terdapat 98 guru di SMK Negeri 3 Magelang. Guru yang mengajar di 
kelas juga merangkap sebagai pembina dalam ekstrakurikuler sesuai 
dengan keahliannya masing-masing serta jabatan struktural lainnya. 
Sejumlah guru sudah mendapat sertifikasi. Dampak dari sertifikasi tersebut 
yaitu guru menjadi lebih professional untuk terus mengembangkan 
kompetensinya. Dari segi minat terhadap karya ilmiah, guru SMK Negeri 
3 Magelang masih kurang berminat.  
  
5. Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)  
 Fasilitas KBM yang ada cukup lengkap, terbukti dengan tersedianya 
LCD namun belum ada laptop/ komputer yang disediakan sekolah untuk 
menunjang KBM. Fasilitas yang ada pada setiap kelas adalah meja dan 
kursi yang jumlahnya memadai serta whiteboard. Penataan ruang kelas di 
SMK Negeri 3 Magelang sama dengan penataan ruang kelas pada 
umumnya.  
6. Perpustakaan  
 Perpustakaan sekolah di SMK Negeri 3 Magelang memiliki fungsi 
sebagai tempat pembelajaran khusus dan ruang baca. Di dalam 
perpustakaan terdapat koleksi buku-buku yang cukup lengkap terkait 
pembelajaran setiap program studi baik tata busana, tata boga, kecantikan, 
dan akomodasi perhotelan. Di perpustakaan, selain membaca juga 
disediakan fasilitas peminjaman buku, peminjaman laptop, peminjaman 
komputer, serta dilengkapi fasilitas Wi-Fi. Layanan tersebut dilayani oleh 
seorang penjaga perpus yang menangani sirkulasi buku dan administrasi 
yang ada di perpustakaan.  
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7. Laboratorium  
 Laboratorium yang terdapat di SMK Negeri 3 Magelang adalah:  
a) Laboratorium Boga/ Dapur  
  Pada jurusan tata boga terdapat 4 laboratorium yang biasa 
disebut dapur boga yang terdiri dari 3 ruang dapur pengolahan makanan 
dan 1 dapur patiseri  
b) Laboratorium Busana  
  Pada jurusan tata busana terdapat 4 laboratorium yang 
berfungsi sebagai ruang praktik busana, 3 ruang laboratorium menjahit, 
dan 1 ruang praktik garmen. Keempat-empatnya mempunyai fungsi 
yang sama. 3 laboratorium terletak di lantai 1 dan 1 laboratorium 
terletak di lantai 2  
c) Laboratorium Kecantikan  
  Pada jurusan kecantikan terdapat 2 laboratorium kecantikan 
yang kedua-duanya merupakan ruang praktik siswa dalam belajar. Dan 
kedua-duanya pula berada di lantai 2  
d) Laboratorium IPA  
  Laboratorium IPA terletak di samping depan perpustakaan 
yang memiliki fungsi sebagai tempat praktik siswa dalam belajar mata 
pelajaran IPA baik biologi maupun fisika. Namun tidak hanya itu, mata 
pelajaran lain juga sering menggunakan laboratorium ini sebagai 
tempat KBM  
e) Laboratorium Komputer  
  Laboratorium komputer di SMK Negeri 3 Magelang berjumlah 
2 ruangan. Biasa digunakan oleh semua jurusan sesuai dengan 
jadwalnya. Laboratorium komputer terletak di depan ruang guru tata 
busana di lantai 2. Dilengkapi dengan fasilitas komputer untuk tiap 
siswa dan guru yang mengajar, whiteboard, LCD, dan kelas dibuat 
nyaman dengan adanya pendingin ruangan  
f) Laboratorium Bahasa  
  SMK Negeri 3 Magelang memiliki 2 buah laboratorium bahasa 
yang berada di lantai 1 di depan koperasi siswa dengan keadaan yang 
kurang memadai karena siswa harus bergiliran menggunakan headset. 
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Sedangkan satu lagi berada di lantai 2 dengan fasilitas yang lebih 
lengkap sehingga memadai untuk proses kegiatan belajar mengajar.  
8. Bimbingan Konseling  
Bimbingan konseling di SMK Negeri 3 Magelang menerapkan 
bimbingan konseling komprehensif yang terdiri dari 3 komponen program 
yaitu pelayanan dasar, layanan responsif, dan instrumen pendukung. 
Layanan dasar terdiri dari informasi, orientasi, dan pembelajaran. Layanan 
responsif diberikan kepada siswa yang mengalami masalah- masalah 
tertentu. Instrumen pendukung terdiri dari home visit, kolaborasi dengan 
orang tua, dan rujukan.  
Ruang Bimbingan Konseling terletak di lantai 2. Di dalamnya terdapat 
ruang kerja guru pembimbing, ruang konseling, dan ruang bimbingan 
kelompok. Selain itu terdapat ruang tamu, media bimbingan berupa papan 
bimbingan, dan kotak masalah.  
9. Bimbingan Belajar  
Terdapat berbagai bimbingan belajar, antara lain pendalaman materi, 
tambahan pelajaran, remidial, dan pengayaan. Pendalaman materi dan 
tambahan pelajaran diberikan untuk kelas XII setelah jam pelajaran. 
Sedangkan remidial diberikan kepada siswa-siswa yang memiliki nilai di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kurikulum yang digunakan 
adalah kurikulum 2013.   
10. Ekstrakurikuler  
 Ekstrakurikuler yang terdapat di SMK Negeri 3 Magelang diantaranya:  
a. Pramuka  
b. PMR  
c. Voli  
d. Basket  
e. Pencak Silat  
f. Musik  
g. Paduan Suara  
h. Tari  
 Berbagai ekstrakurikuler tersebut telah memberikan kontribusi 
terhadap prestasi sekolah melalui berbagai prestasi yang diperoleh siswa 
dalam perlombaan tingkat kota dan provinsi. Siswa-siswi yang tergabung 
dalam ekstrakurikuler juga turut meramaikan kegiatan atau perhelatan 
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yang diadakan di sekolah maupun di luar sekolah, contohnya 
ekstrakurikuler musik dan tari sering mengisi acara-acara yang diadakan 
oleh sekolah.   
11. Organisasi dan Fasilitas OSIS  
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) SMK Negeri 3 Magelang 
berjalan dengan baik. OSIS SMK Negeri 3 Magelang dipimpin oleh 
seorang Ketua Umum OSIS. Ketua OSIS dipilih oleh semua siswa SMK 
Negeri 3 Magelang yang sebelumnya telah diseleksi oleh anggota OSIS 
lama dan guru SMK Negeri 3 Magelang. Anggota OSIS lama mendapat 
wewenang merekrut pengurus OSIS baru untuk meneruskan tugas-tugas 
dalam bidang keOSISan. Pengurus OSIS baru yang telah terpilih kemudian 
mengikuti kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan dalam bentuk Diklat. 
Susunan pengurus OSIS SMK Negeri 3 Magelang terdiri dari 7 Seksi 
Bidang, yaitu:  
a. Bidang Ketaqwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang terdiri dari 
3 seksi, yaitu Seksi Agama Islam, Seksi Agama Kristen, dan Seksi  
Agama Katolik  
b. Bidang Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, yang terdiri dari 2 seksi, 
yaitu Seksi Upacara dan Seksi Tonti  
c. Bidang Kepribadian dan Budi Pekerti Luhur, yang hanya terdiri dari 
satu seksi, yaitu Seksi UKS  
d. Bidang Berorganisasi, Politik, dan Kepemimpinan, yang terdiri dari 2 
seksi yaitu  Seksi Humas dan Seksi Keamanan  
e. Bidang Keterampilan dan Kewirausahaan, yang hanya terdiri dari 1 
seksi yaitu Seksi Koperasi  
f. Bidang Kesegaran Jasmani dan Daya Kreasi, yang terdiri dari 4 seksi 
yaitu Seksi Basket, Seksi Badminton, Seksi Voli, dan Seksi Tari  
g. Bidang Apresiasi dan Kreasi Seni, yang hanya terdiri dari 1 seksi yaitu 
Seksi Seni  
Saat ini OSIS menempati ruangan baru yang dulunya merupakan ruang 
guru tata busana. Seperti organisasi lainnya OSIS juga memiliki program 
kerja, namun  ada beberapa hal yang kurang mendukung diantaranya 
masalah finansial untuk melaksanakan program  kerja, kurangnya 
sosialisasi program kerja kepada semua siswa sehingga banyak yang tidak 
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mengetahui apa saja program kerja OSIS, bahkan banyak siswa yang tidak 
mengenal siapa saja anggota OSIS tersebut.  
12. Organisasi dan Fasilitas UKS  
UKS SMK Negeri 3 Magelang terletak di samping koperasi sekolah 
dan dekat dengan lapangan upacara. Ruang UKS cukup luas dan nyaman. 
Terdapat dua buah tempat tidur, lemari yang berisi obat-obatan yang cukup 
lengkap dan terkadang ada dokter utusan dari puskesmas yang datang ke 
UKS SMK Negeri 3 Magelang untuk melayani siswa yang ingin 
berkonsultasi mengenai kesehatan maupun berobat. Kekurangan dari UKS  
yaitu tidak ada penjaga khusus atau jadwal jaga harian oleh PMR maupun 
siswa, sehingga jika ada siswa yang mengalami sakit kurang cepat 
tertangani. Karena kurangnya pengawasan dari berbagai pihak maka 
seringkali ada siswa yang meninggalkan pelajaran dan berdiam diri di 
ruang UKS.  
13. Administrasi (karyawan, sekolah, dinding)  
Ruang Tata Usaha terdapat di lantai 1, yang terdiri dari Ruang Kepala 
TU, ruang untuk bendahara, dan ruang untuk staf TU. Personalia Tata 
Usaha terdiri dari karyawan tetap dan tidak tetap, setiap karyawan 
mendapat giliran piket. Piket dilakukan pada pagi dan siang hari atau pada 
sebelum dan setelah jam kerja Tata Usaha, sehingga apabila ada yang 
memerlukan bantuan Tata Usaha dapat segera ditangani.  
Data dinding di Ruang Tata Usaha diantaranya keadaan murid dan pada 
dinding di ruangan lain terdapat data inventaris ruangan. Data yang lain 
disimpan dalam bentuk soft file.  
14. Koperasi Siswa 
 Koperasi Siswa di SMK Negeri 3 Magelang terletak di sayap kanan 
sekolahan, koperasi siswa tersebut menyediakan dengan lengkap 
kebutuhan siswa dari persediaan logistik dan alat-alat tulis.  
15. Tempat Ibadah  
Mayoritas warga SMK Negeri 3 Magelang memeluk agama Islam 
sehingga keberadaan mushola sangatlah diperlukan oleh warga sekolah. 
Setiap hari warga sekolah menggunakan mushola yang berada di dalam 
komplek sekolah, tepatnya halaman depan sayap kiri sekolah. Di dalam 
mushola terdapat peralatan ibadah seperti beberapa mukena, sajadah, dan  
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Al - Qur’an. Selain itu, terdapat papan jadwal waktu shalat, kotak infaq, 
dan juga papan informasi. Tempat wudhu berada di sebelah kanan mushola 
dan kaca berada di samping pintu mushola.  
16. Kesehatan Lingkungan  
Lingkungan SMK Negeri 3 Magelang cukup rindang dengan taman 
yang ada. Terdapat kamar mandi yang jumlahnya memadai, namun ada 
satu lokasi kamar mandi siswa yang lantainya cukup licin, serta mayoritas 
kamar mandi tidak memiliki sabun.  
17. Kondisi Lembaga  
a. Struktur organisasi tata kerja  
Struktur organisasi di lembaga ini sudah ada pembagian kerja secara 
jelas. Misal guru melaksanakan tugas sesuai mata pelajarannya, 
karyawan Tata Usaha bekerja sesuai dengan bagian masing-masing. 
Ada yang mengurus persuratan, kepegawaian, kesiswaan, keuangan, 
perlengkapan, dan urusan rumah tangga. Pembagian tugas ini telah 
berdasarkan SK Kepala SMK Negeri 3 Magelang.  
b. Program kerja lembaga  
Program kerja di lembaga ini telah tersusun secara rapi dan dibuat 
secara rinci untuk memudahkan dalam pelaksanaan dan evaluasi. 
Program kerja yang ada memiliki sumber dana dari APBN, APBD, dan 
masyarakat (para konsumen/ siswa-orang tua siswa/ komite sekolah)  
c. Pelaksanaan kerja  
Masing-masing bagian selama ini telah melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sesuai dengan posisinya. Tetapi dalam 
pelaksanaannya masih terdapat kendala yaitu terbatasnya sumber daya 
manusia, sehingga para karyawan sebagian ada yang merangkap 
pekerjaan.  
d. Iklim kerja antar personalia  
Selama ini suasana kerja dan semangat kerja di lembaga dikatakan 
baik. Hubungan antar personal dijalin secara kekeluargaan. Hubungan 
antar pegawai juga terjalin dengan baik  
e. Evaluasi program kerja  
Laporan evaluasi dilaksanakan tiap akhir tahun, yaitu pada tanggal 
31 Juni dan dilaporkan kepada Kepala SMK Negeri 3 Magelang 
kemudian dipertanggungjawabkan ke Dinas.  
12 
 
f. Hasil yang dicapai  
Setiap ada program kerja yang direncanakan, maka pelaksanaannya 
dilakukan secara maksimal untuk mendapatkan hasil sesuai dengan 
yang ditargetkan. Akan tetapi yang lebih diutamakan dalam tiap 
program kerja adalah usaha dalam pencapaian atau keberhasilan suatu 
program kerja.   
g. Program pengembangan  
Dari pihak lembaga lebih memfokuskan ke arah pelayanan prima 
terhadap konsumen (siswa dan msyarakat). Untuk pengembangan 
peningkatan kualitas pendidikan bagi para siswa yaitu telah 
dilaksanakannya program bimbingan belajar/ les mata pelajaran oleh 
para guru mata pelajaran. Di lain hal, seperti terkait biaya sekolah, 
lembaga telah menerima siswa dengan KMS untuk keringanan biaya 
sekolah dan berbagai beasiswa untuk peningkatan akademik siswa.  
  
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL  
Program PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) dapat dilihat pada tabel 3  
Tabel 3. Program PPL di Sekolah  
No.  Program PPL  Rincian Program  
1.  Penyusunan perangkat persiapan  a. Pembuatan Satuan Acara (SAP)  
b. Pembuatan RPP  
c. Pembuatan administrasi  
Pembelajaran  
2.  Praktik mengajar terbimbing  a. Mengajar teori  
b. Mengajar praktik di dapur   
3.  Menyusun dan Mengembangkan alat 
evaluasi   
a. Membuat soal post test  
b. Membuat Media Pembelajaran  
c. Membuat soal ulangan harian  
4.  Menerapkan inovasi pembelajaran  Mempersiapkan media power point  
5.  Mempelajari administrasi guru  Mengisi daftar hadir siswa  
6.  Kegiatan lain yang menunjang  Membuat media pembelajaran 
BAB II 





Pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana 
yang telah ditentukan maka perlu dilakukan berbagai persiapan baik berupa 
persiapan secara fisik maupun secara mental untuk dapat mengatasi 
permasalahan yang akan muncul dan sebagai sarana persiapan program yang 
akan dilaksanakan, maka sebelum penerjunan, pihak universitas telah 
membuat berbagai program pelaksanaan sebagai bekal mahasiswa dalam 
pelaksanaan PPL di lokasi. Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengajaran Mikro 
Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal dalam pembentukan 
kompetensi mengajar melalui pengaktualisasi kompetensi dasar mengajar 
yang dilaksanakan dalam mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa yang akan 
mengambil PPL dan dilakuan pada semester VI. Dalam pelaksanaan 
pengajaran mikro masiswa dilatih kompenen-komponen kompetensi dasar 
mengajar dalam proses pembelajaran sebagai calon guru sehingga benar-benar 
mampu menguasai setiap kompenen satu persatu atau beberapa komponen 
secara terpadu dalam situasi pembelajaran yang disederhanakan (kelompok 
kecil) dengan tujuan agar mahasiswa memahami dasar-dasar mengajar mikro, 
melatih dalam penyusunan RPP yang akan digunakan pada saat mengajar, 
membentuk dan meningkatkan kompetensi mengajar terbatas, membentuk dan 
meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan utuh, membentuk 
kompetensi kepribadian, serta membentuk kompetensi sosial. 
2. Pembekalan PPL 
Pembekalan dilaksanakan selama beberapa tahapan. Tahapan pertama 
pembekalan dilakukan pada tingkat jurusan yakni pada tanggal 20 Juni 2016 




3. Observasi Pembelajaran di Kelas 
Kegiatan observasi pembelajaran di kelas dilakukan agar mahasiswa 
memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman mengenai tugas-tugas 
seorang guru disekolah serta mengetahui situasi dan kondisi di kelas yang akan 
ditempati pada pelaksanaan PPL.  
Obeservasi pembelajaan di kelas merupakan kegiatan pengematan 
terhadap berbagai karakteristik kegiatan belajar mengajar peserta didik di kelas 
maupun di luar kelas. Observasi secara umum dilakukan selama satu minggu. 
Hal yang diobservasi diantaranya: 
a. perangkat Pembelajaran 
b. Kurikulum  yang digunakan 
c. Silabus 
d. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
e. Proses pembelajaran 
f. Membuka meteri 
g. Penyajian materi 
h. Metode Pembelajaran 
i. Penggunaan bahasa 
j. Penggunan waktu 
k. Gerak 
l. Cara memotivasi siswa 
m. Teknik bertanya 
n. Teknik Penguasaan kelas 
o. Penggunaan media 
p. Bentuk dan cara evaluasi 
q. Menutup pelajaran  
r. Perilaku siswa 
s. Perilaku siswa di kelas 
t. Perilaku siswa di luar kelas 
 
 
 4. Pembuatan Persiapan Mengajar 
Sebelum kegiatan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dilaksanakan, 
maka terlebih dahulu praktikan membuat persiapan mengajar dengan materi 
pelajaran yang telah ditentukan oleh guru pembimbing seperti persiapan 
silabus, penyusunan RPP, pencarian meteri, metode yang digunakan, media, 
serta persiapan-persiapan yang lain yang berhubungan dengan pelaksanaan 
PPL. 
B.  Pelaksanaan PPL 
1. Praktik Mengajar Terbimbing 
  Dalam pelaksanaan kegiatan PPL (praktik pengajar lapangan), 
mahasiswa diberikan tugas untuk mengajar yang disesuaikan dengan bidang 
keahlian masing-masing yang telah disesuaikan dengan kebijakan yang 
diberikan oleh sekolah melalui guru pembimbing masing-masing. Materi yang 
diajarkan disesuaikan dengan kompetensi yang telah ditentukan oleh kurikulum 
dan dalam kesempatan ini menggunakan kurikulum 2013. Penggunaan satuan 
pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan mengajar adalah satuan 
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pembelajaran untuk teori dan praktik, serta pada pelaksanaan praktik mengajar 
mahasiswa melaksanakan praktik mengajar secara terbimbing.  
  Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar dimana praktikan 
masih mendapat arahan saat proses pembuatan komponen pembelajaran oleh 
guru pembimbing yang telah ditunjuk. Komponen – komponen yang dimaksud 
meliputi Rencana Program Pembelajaran (RPP), media pembelajarn, metode 
pembelajaran yang akan digunakan saat mengajar di kelas.Kegiatan praktik 
mengajar dilakukan 2 kali dalam seminggu dengan jadwal pembelajaran hari 
rabu selama 7 jam pelajaran dan hari jumat selama 6 jam pelajaran. Total jam 
pelajaran dalma seminggunya adalah 13 jam pelajaran dengan alokasi waktu 
setiap pertemuan atau tatap muka dalam pembelajaran adalah 45 menit.   
b. Metode Mengajar 
Metode yang digunakan selama kegiatan mengajar yakni penyampaian 
materi dengan metode diskusi, presentasi, tanya jawab, browsing, 
pemberian tugas berupa pembuatan makalah dan power point, praktik, dan 
pengamatan. 
c. Media Pembelajaran  
 Media yang ada di SMK N 3 Magelang sama dengan media yang ada di 
sekolahan lain yakni papan whiteboard dan menggunakan spidol, serta 
media alternative seperti penggunaan LCD viewer dalam penyampaian 
materi dan presentasi. Evaluasi yang diberikan pada mata diktat yaitu 
latihan soal, evaluasi diakhir materi, perbaikan, dan keaktifan siswa dalam 
PBM. 
2. Bimbingan PPL 
 Bimbingan PPL dilakukan sebelum praktik yaitu konsultasi meliputi : 
materi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi yang akan 
disampaikan, media dan perangkat pembelajaran lainnya adapun bimbingan 
setelah praktik mengajar mendapat bimbingan dari guru pembimbing dan 
dosen pembimbing lapangan yang akan dijelaskan dibawah ini. 
a. Pemberian feedback oleh guru pembimbing 
Pemberian feedback dilakukan oleh guru pembimbing yang diberikan setelah 
praktik pelaksanaan praktik mengajar dilakukan. Pemberian feedback yakni 
memberikan masukan tentang kekurangan dan kesalahan pad saat proses 
belajar mengajar berlangsung dengan maksud agar praktikan dapat 
memperbaiki kekurangannya dan kesalahannya serta tidak mengulangi 
kesalahan yang sama. 
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b. Bimbingan dengan DPL PPL dari jurusan Pendidikan Teknik Busana FT 
UNY 
Kegiatan bimbingan dengan DPL PPL merupakan kebijakan yang diberikan 
oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta bekerjasama dengan UPPL dalam 
memberikan fasilitas kepada mahasiswa PPL dalam bentuk konsultasi tentang 
permasalahan-permasalahan yang mucul pada saat pelaksanaan PPL di SMK 
yang belum dapat dipecahkan ketika bimbingan dengan guru pembimbing dari 
sekolah. Kegiatan bimbingan dengan DPL PPL dilakukan pada waktu yang 
tidak ditentukan karena kegiatan ini bersifat incidental. 
3. Penyusunan Laporan PPL 
 Penyusunan laporan dilakukan dengan cara konsultasi dengan guru 
pembimbing yang menyerahkan antara hasil praktik sehingga tersusun laporan 
yang maksimal dan berkualitas. Adapun hasil laporan berisi: jadwal kegiatan 
mengajar, perangkat pembelajaran, matriks hasil kerja PPL, presensi peserta 
didik, lembar penilaian dan sebagainya. Pelaksanaan kegiatan PPL harus 
dilaporkan secara resmi dengan menggunakan format laporan yang 
disesuaikan dengan format yang telah dibuat oleh Unit Pengembangan 
Pengalaman Lapangan (UPPL) sebagai bentuk pertanggung jawaban dan 
pendiskripsikan hasil pelaksanaan PPL. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
1. Analisis hasil pelaksanaan 
 Pada saat pelaksanaan PPL secara umum mahasiswa tidak mengalami banyak 
hambatan yang berarti melainkan pada saat pelaksanaan PPL banyak mendapat 
pelajaran dan pengalaman untuk menjadi guru yang baik pada masa yang akan 
datang, dibawah bimbingan guru pembimbing dari sekolah. Adapun hambatan-
hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL adalah sebagai berikut 
: 
a. Hambatan dalam menyiapkan administrasi pengajaran 
Hambatan dalam menyiapkan administrasi pengajaran yakni 
disebabkan karena praktikan baru mengenal buku kerja guru sehingga perlu 
pembelajaran serta adaptasi pada saat persiapan dan penggunaannya. 
b. Hambatan dalam menyiapkan materi pelajaran 
Hambatan dalam menyiapkan materi pembelajaran yakni hal-hal 
yang tidak terduga materi yang diajarkan berubah secara mendadak 
sehingga pada saat mengajar kurang persiapan terutama pada mata 
pelajaran Pengelolaan Usaha. 
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c. Hambatan dari siswa 
Hambatan yang ditimbulkan dari siswa yakni siswa yang ramai atau 
keluar kelas tanpa izin yang jelas. Selain itu untuk kelas yang proses 
pembelajaran pada jam-jam terakhir seringkali motivasi untuk belajar 
kurang dan minta pulang lebih cepat. 
d. Hambatan dari sekolah 
Hambatan dari sekolah dapat dikatakan sedikit karena semua media 
pendukung pembelajaran sudah disediakan akan tetapi ada beberapa LCD 
yang kurang bagus, atau sudah mulai rusak. 
2. Refleksi 
  Refleksi dari analis hasil kegiatan PPL adalah dengan melakukan 
pengupayaan semaksimal mungkin kondisi yang ada baik dalam hal sarana 
prasarana (media) pembelajaran, ataupun hal-hal lain agar hasil yang dicapai 
dapat tercapai. Adapun contoh penerapannya sebagai berikut : 
a. Dalam menyiapkan administrasi pengajaran 
Dalam menyiapkan administrasi pengajaran dilakukan dengan melihat 
contoh-contoh yang ada yang disesuaikan dengan mata pelajaran yang 
diajar kemudian melakukan konsultasi dengan guru pembimbing dari 
sekolah kemudian melakukan pelaporan terhadap hasil yang telah 
dikerjakan untuk kemudian mendapatkan feedback guna perbaikan untuk 
yang akan datang. 
b. Dalam menyiapkan materi pelajaran 
Materi yang diberikan disiapkan dengan mengacu kepada kompetensi yang 
terdapat pada kurikulum sehingga buku-buku yang digunakan sesuai 
dengan strandar kompetensi yang telah ditentukan. 
c. Dari siswa 
Selalu memberikan motivasi agar siswa lebih aktif pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, serta melakukan pendekatan-pendekatan baik 
secara berkelompok maupun secara individu dilihat dari faktor psikologis 
siswa sehingga dapat diketahui permasalan-permasalahan yang 
menghambat proses pelajaran kemudian dapat diperoleh solusi-solusi untuk 







Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang wajib 
tempuh bagi mahasiswa yang mengambil program studi kependidikan. 
Pelaksanaan kegiatan PPL di SMK N 3 Magelang dimulai pada tanggal 15 Juli 
2016  sampai dengan 15 September 2016. Kegiatan yang dilakukan pada Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) terdiri dari kegiatan pra PPL, persiapan PPL, 
pelaksanaan PPL dan kegiatan persekolahan. Kegiatan Pra PPL meliputi: 
sosialisasi, koordinasi, observasi potensi pengembangan sekolah, observasi proses 
pembelajaran dan kegiatan manajerial, identifikasi dan infentarisasi permasalahan, 
penentuan program kerja dan penyusunan proposal kegiatan, diskusi dengan guru 
dan dosen pembimbing. Persiapan PPL yang dilaksanakan di SMK N 3 Magelang 
dimulai dengan pembekalan PPL, micro teaching dan observasi langsung di SMK 
N 3 Magelang. Pelaksanaan program PPL meliputi penyusunan RPP, pembuatan 
media pembelajaran sampai dengan evaluasi pembelajaran. Kegiatan yang 
dilakukan dalam PPL adalah praktik mengajar pada program keahlian Tata 
Busana. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode ceramah, 
demonstrasi, dan diskusi dengan tambahan penggunakan media serta evaluasi. 
Pelaksanaan praktik PPL dimulai dari tanggal 15 Juli sampai dengan 15 September 
2016.  
Pelaksanaan PPL dilaksanakan di SMK N 3 Magelang selama 2 bulan 
mendapatkan hasil observasi potensi pengembangan sekolah yang sudah cukup 
memadai. Pada praktik mengajar mahasiswa berkesempatan untuk mengajar siswa 
kelas XI Tata Busana untuk mata pelajaran Pembuatan Busana Industri. Sebelum 
mahasiswa melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa menyiapakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan silabus, lembar penilaian, materi 
yang akan disampaikan dalam bentuk handout/jobsheet, dan media pembelajaran 
berupa power point yang dikonsultasikan terlebih dahulu pada guru pembimbing. 
Mahasiswa melaksanakan praktik mengajar dua kali dalam seminggu dengan 
jadwal mengajar mata pelajaran Pembuatamn busana industry setiap hari rabu  
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selama 7 jam pelajaran dan jumat selama 6 jam pelajaran. Total jampelajaran 
dalam satu minggu adalah 13 jam pelajaran dengan alokasi waktu satu jam 
pelajaran adalah  45 menit untuk setiap pertemuan.  Mengikuti pendampingan guru 
mengajar setiap hari Senin sampai jumat. Kegiatan lain yang dilaksanakan adalah 
upacara bendera setiap hari Senin, pengajian rutin di SMK N 3 Magelang,  dan 
upacara hari besar serta kegiatan peringatan hari ulang tahun republik Indonesia, 
Kegiatan ulant tahun SMK Negeri 3 Magelang, Display Pamrean sekolah dan 
penataan taman SMK N 3 Magelang.. Dalam pelaksanaan kegiatan PPL 
mahasiswa dituntut untuk dapat melaksanakan kompetensi-kompetensi 
professional sebagai seorang pendidik PPL juga merupakan wadah dan sarana bagi 
mahasiswa untuk mengamalkan ilmu yang telah di dapat selama masih dibangku 
kuliah yang kemudian ditularkan pada siswa yang ada dilokasi PPL serta sebagai 
sarana menguji kemampuan mengajar yang dimiliki praktikan sebelum terjun 
langsung dalam bidang yang sesungguhnya. 
 B. Saran 
 Bagi mahasiswa PPL 
1. Dalam persiapan administrasi mengajar mahasiswa PPL perlu menyiapkan 
satuan pembelajaran dan rencana pembelajaran jauh-jauah hari sebelum 
kegiatan PPL dilaksankan sehingga pada saat pelaksanaan praktik mengajar 
mahasiswa sudah siap baik metode, media, maupun materi yang akan 
diajarkan. 
2. Dalam pelaksanaan PPL selalu melakukan konsultasi baik dengan guru 
pembimbing maupun dengan DPL sebelum maupun setelah melakukan 
praktik mengajar agar diketahui kelebihan, kekurangan, maupun 
permasalahan-permasalahan sehingga akan diusahakan perbaikan-perbaikan 
demi hasil yang diinginkan. 
3. Mahasiswa selalu menjaga sikap dan perilaku sebagai seorang calon guru 
selama berada dikelas maupun dilingkungan sekolah, agar dapat terjalin 
interaksi dan kerjasama yang baik dengan pihak yg bersangkutan. 
4. Dalam pelaksanaan kegiatan PPL dilakukan seektif dan seefisien mungkin 
agar hasil yang ingin dicapai yakni mendapat pengetahuan dan pengalaman 





 Bagi Pihak LPPMP UNY 
1. Pihak LPPMP UNY perlu meningkatkan hubungan dengan sekolah-sekolah 
yang menjadi tempat kegiatan PPL, agar terjalin kerjasama yangbaik guna 
terjalinnya koordinasi serta kerjasama dalam mendukung kegiatan PPL baik 
yang berkenaan dengan kegiatan administrasi maupun pelaksanaan PPL di 
lingkungan sekolah. 
2. Dalam persiapan mahasiswa yang akan melakukan PPL perlu ditingkatkan 
lagi agar pelaksanaan PPL mahasiswa lebih menyiapkan diri degan 
persiapan yang lebih baik dan matang, sehingga pelaksanaannya lancar.
 
Bagi Pihak SMK N 3 Magelang  
1. Pihak sekolah perlu melakukan monitoring lebih intensif pada kegiatan PPL 
yang berada dibawah bimbingan guru pembimbing sekolah guna mengetahui 
jalannya kegiatan praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa, 
mengetahui kekurangan-kekurangan serta permasalahan-permasalanan yang 
muncul pada saat pelasanaan PPL. 
2. Pihak sekolah lebih terbuka terhadap masukan-masukan yang dikemukakan 
mahasiswa PPL mengenai hal-hal yang berkenaan dengan kelancaran dan 
keberhasilan kegiatan, maupun suatu sistem , sehingga masukan – masukan 
yang disampaikan mahasiswa dapat  menjadi evaluasi dan mendapat tindak 
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NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 3 Magelang   NAMA MAHASISWA : Eka Fitriyani 
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Pierre Tendean No. 1 Magelang NO. MAHASISWA : 13513241059 
  Telp (0293) 362210  FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 





Hari / Tanggal 
 







1.  Senin, 18 Juli 2016  Piket pagi di SMK N 3 
Magelang 
Salam pagi berlokasi di depan sekolah 
bersama guru piket. Kegiatan berlangsung 
dari jam 06.30 WIB sampai 07.30 WIB 
  
Upacara Bendera, halal 
BiHalal dan pembukaan PLS ( 
Pengenalan Lingkungan 
Sekolah ) 
Upacaran bendera dan pembukaan PLS 
untuk siswa baru di SMK N 3 Magelang. 
Dilaksanakan dengan tertib dan hikmat. 
  
Penerjunan Mahasiswa PPL 
kepada SMK N 3 Magelang 
 
Penyerahan kedua PPL oleh Ibu Marwanti 
selaku DPL dosen pembimbing kepada 
pihak SMK N 3 Magelang. 
  
Bimbingan Guru Pamong Bimbingan dengan Guru Pamong mengenai 
pembagian ulang Guru Pembimbing masing-
masing mahasiswa PPL, khusunya 




LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
piket salam , KBM dan sanggar. 
Bimbingan Guru Pembimbing Bimbingan dengan Guru Pembimbing 
terkait mata pelajaran yang akan diajarkan 
oleh mahasiswa PPL, sesuai dengan bidang 




Membuat prota-prosem, RPP, handout, dan 
media pembelajaran pembuatan busana 
industri kelas XI Busana 2 
  
2.  Selasa, 19 Juli 
2016  
Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk melayani 
tamu yang berkepentingan ke sekolah dan 
memberikan ijin keluar dan masuk sekolah 
bagi yang bersangkutan 
  
Mengerjakan Administrasi Melanjutkan membuat (adminitrasi) media 
untuk materi Pembuatan Busana Industri 
  
3.   
Rabu, 20 Juli 2016  
Piket Sanggar Melakukan piket sanggar dan survey bahan-
bahan yang dapat digunakan untuk membuat 
tugas set bantal kursi dan taplak meja 
Piket sanggar tidak 
berada di sanggar 
sekolah karena keadaan 
sanggar tidak cukup 
memadai 
Piket dilakukan di 
ruang – ruang lab 
praktik busana yang 
tidak digunakan 
Mengerjakan Administrasi Melanjutkan membuat (adminitrasi) media 
untuk materi Pembuatan Busana Industri 
  
Perkenalan, sharing dan 
memberi motivasi kelas XI 
Busana 2 
Melakukan perkenalan diri, berbagi cerita 
maupu pengalaman, dan memberi motivasi 
siswi kelas XI Busana 2 agar lebih semangat 
untuk menjadi lebih baik lagi 
  
4.  Kamis, 21 Juli Penyusunan RPP 1 Mata Penyusunan RPP 1 berdasarkan arahan dari   
  
 




Yogyakarta,  22 Juli  2016 
Mengetahui,  





Widyabakti Sabatari, M. Sn 






Dra. Cicik Noorhayati  








NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 3 Magelang   NAMA MAHASISWA : Eka Fitriyani 
2016  Pelajaran Pembuatan Busana 
Industri 
guru pembimbing 
Perkenalan, sharing dan 
memberi motivasi kelas XII 
Busana 1 
Melakukan perkenalan diri, berbagi cerita 
maupu pengalaman, dan memberi motivasi 
siswi kelas XII Busana 1 agar lebih 
semangat untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi 
  
5.  Jumat, 22 Juli 2016  Bimbingan Guru pembimbing Bimbingan terkait dengan  administrasi 
(RPP dan media) untuk proses KBM 
pertemuan pertama mata pelajaran 
Pembuatan Busana Industri 
  
Mengerjakan Administrasi Membuat prota-prosem, RPP, handout, dan 
media pembelajaran pembuatan busana . 





LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Pierre Tendean No. 1 Magelang NO. MAHASISWA : 13513241059 
  Telp (0293) 362210  FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 




Hari / Tanggal 
 







1.  Senin, 25 Juli 2016  Piket pagi di SMK N 3 Magelang Salam pagi berlokasi di depan 
sekolah bersama guru piket. 
Kegiatan berlangsung dari jam 
06.30 WIB sampai 07.30 WIB 
  
Upacara Bendera    
Perkenalan, sharing dan memberi 
motivasi kelas XII Busana 2 dan 
kelas XII Busana 3 
Melakukan perkenalan diri, 
berbagi cerita maupu pengalaman, 
dan memberi motivasi siswi kelas 
XII Busana 2 dan 3 agar lebih 
semangat untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi 
  
Bimbingan dengan Guru 
Pembimbing 
Bimbingan terkait persiapan 
mengajar  
  
2.  Selasa, 26 Juli 
2016  
Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk 
melayani tamu yang 
berkepentingan ke sekolah dan 
memberikan ijin keluar dan masuk 




LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
Penyusunan RPP 2 Mata 
Pelajaran Pembuatan Busana 
Industri 
Penyusunan RPP 2 Mata Pelajaran 
Pembuatan Busana Industri 
berdasarkan arahan guru 
pembimbing. 
  
Bimbingan dengan Guru 
Pembimbing 
Bimbingan terkait persiapan 
mengajar  
  
3.  Rabu, 27 Juli 2016  Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk 
melayani tamu yang 
berkepentingan ke sekolah dan 
memberikan ijin keluar dan masuk 
sekolah bagi yang bersangkutan 
  
Penyusunan RPP 2 Mata 
Pelajaran Pembuatan Busana 
Industri 
Penyusunan RPP 2 Mata Pelajaran 
Pembuatan Busana Industri 
berdasarkan arahan guru 
pembimbing. 
  
Pengecekan Piket Sanggar Mengecek progres piket sanggar 
dan mengarahkan jalannya piket 
sanggar 
  




Membuat prota-prosem, RPP, 
handout, dan media pembelajaran 
pembuatan busana . Media yang 
digunakan adalah handout dan 
powerpoint 
  
Bimbingan dengan Guru 
Pembimbing 
Bimbingan terkait persiapan 
mengajar  
  
Penyusunan materi Mata Penyusunan materi berdasarkan Buku tentang Mencari referensi 
  
 




Yogyakarta,  29 Juli  2016 
Mengetahui,  





Widyabakti Sabatari, M. Sn 






Dra. Cicik Noorhayati  








NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 3 Magelang   NAMA MAHASISWA : Eka Fitriyani 
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Pierre Tendean No. 1 Magelang NO. MAHASISWA : 13513241059 
Pelajaran Pembuatan Busana 
Industri 
kompetensi dasar Pembuatan Busana 
Industri terbatas 
materi di internet 
5.  Jumat, 29 Juli 2016 Piket pagi di SMK N 3 Magelang Salam pagi berlokasi di depan 
sekolah bersama guru piket. 
Kegiatan berlangsung dari jam 
06.30 WIB sampai 07.30 WIB 
  
  Mengerjakan administrasi 
pembelajaran 2 
Membuat prota-prosem, RPP, 
handout, dan media pembelajaran 
pembuatan busana . Media yang 
digunakan adalah handout dan 
powerpoint 
  
Bimbingan dengan Guru 
Pembimbing 





LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
  Telp (0293) 362210  FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 





Hari / Tanggal 
 







1.  Senin, 1 Agustus 
2016  
Piket pagi di SMK N 3 Magelang Salam pagi berlokasi di depan sekolah 
bersama guru piket. Kegiatan 
berlangsung dari jam 06.30 WIB sampai 
07.30 WIB 
  
Upacara Bendera    
Bimbingan Guru Pembimbing Bimbingan dengan Guru Pembimbing 
terkait mata pelajaran yang akan 
diajarkan oleh mahasiswa PPL, sesuai 
dengan bidang ahlli mahasiswa PPL 
  
  Pembuatan Administrasi mengajar Membuat prota-prosem, RPP, handout, 
dan media pembelajaran pembuatan 
busana industri kelas XI Busana 2 
  
2.  Selasa, 2 Agustus 
2016  
Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk melayani 
tamu yang berkepentingan ke sekolah 
dan memberikan ijin keluar dan masuk 
sekolah bagi yang bersangkutan 
  
Penyusunan RPP 3 Mata Pelajaran  Penyusunan RPP    
  
 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
Pembuatan Busana Industri berdasarkan arahan dari guru 
pembimbing 
Pendampingan mengajar Desain 
Busana 
Pendampingan berlangsung selama 3 
jam pelajaran. 
  
3.  Rabu, 3 Agustus 
2016  
Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk melayani 
tamu yang berkepentingan ke sekolah 
dan memberikan ijin keluar dan masuk 
sekolah bagi yang bersangkutan 
  
Persiapan Mengajar Menyiapkan segala keperluan untuk 
mengajar Pembuatan Busana Industri 
Kelas XI Busana 2 
  
Mengajar Pembuatan Busana 
Industri kelas XI Tata Busana 2 
Kegiatan Mengajar berlangsung selama 
6 Jam pelajaran. Mengajar  
  
4.  Kamis, 4 Agustus 
2016 
Penyusunan RPP 4 materi Mata 
Pelajaran Pembuatan Busana 
Industri 
Penyusunan materi berdasarkan 
bimbingan dari guru 
  
Penyusunan analisis KKM untuk 
mata pelajaran  Pembuatan 
Busana Industri 
Analisis kkm berdasarkan pertimbangan 
dari guru 
  
Bimbingan dengan Guru 
Pembimbing 
Bimbingan terkait persiapan mengajar    
Penyusunan materi Mata Pelajaran 
Pembuatan Busana Industri 






materi di internet 
5.  Jumat, 5 Agustus Mengajar Pembuatan Busana Kegiatan Mengajar berlangsung selama   
  
 













Widyabakti Sabatari, M. Sn 






Dra. Cicik Noorhayati  
















NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 3 Magelang   NAMA MAHASISWA : Eka Fitriyani 
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Pierre Tendean No. 1 Magelang NO. MAHASISWA : 13513241059 
2016  Industri kelas XI Tata Busana 2 7 Jam pelajaran. Materi yang 
disampikan adalah mengelar dan 
menggunting bahan secara industri 
  
 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
  Telp (0293) 362210  FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 
GURU PEMBIMBING : Dra. Cicik Noorhayati  DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari M. Sn 
NO Hari / Tanggal Materi Kegiatan  Hasil Hambatan Solusi 
1.  Senin, 8 Agustus 
2016  
Piket pagi di SMK N 3 
Magelang 
Salam pagi berlokasi di depan sekolah bersama 
guru piket. Kegiatan berlangsung dari jam 06.30 
WIB sampai 07.30 WIB 
  
Upacara Bendera    
Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk melayani tamu 
yang berkepentingan ke sekolah dan 
memberikan ijin keluar dan masuk sekolah bagi 
yang bersangkutan 
  
Penyusunan RPP 5 Mata 
Pelajaran  Pembuatan 
Busana Industri 
Penyusunan RPP  
berdasarkan arahan dari guru pembimbing 
  
2.  Selasa, 9 Agustus 
2016  
Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk melayani tamu 
yang berkepentingan ke sekolah dan 
memberikan ijin keluar dan masuk sekolah bagi 
yang bersangkutan 
  
3.  Rabu, 10 Agustus 
2016  
Persiapan Mengajar Menyiapkan segala keperluan untuk mengajar 
Pembuatan Busana Industri Kelas XI Busana 2 
  
Mengajar Pembuatan 
Busana Industri kelas XI 
Kegiatan Mengajar berlangsung selama 6 Jam 








Yogyakarta,  12 Agustus  2016 
Mengetahui,  





Widyabakti Sabatari, M. Sn 






Dra. Cicik Noorhayati  









NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 3 Magelang   NAMA MAHASISWA : Eka Fitriyani 
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Pierre Tendean No. 1 Magelang NO. MAHASISWA : 13513241059 
Tata Busana 2 dan memasang payet 
4.  Kamis, 11 Agustus 
2016  
Penyusunan analisis KKM 
untuk mata pelajaran  
Pembuatan Busana Industri 
Analisis kkm berdasarkan pertimbangan dari 
guru 
  
Bimbingan dengan Guru 
Pembimbing 
Bimbingan terkait persiapan mengajar    
  Penyusunan materi Mata 
Pelajaran Pembuatan 
Busana Industri 






materi di internet 
5.  Jumat, 12 Agustus 
2016  
Kegiatan Pembelajaran  
Pembuatan Busana Industri 
kelas XI Tata Busana 2  
Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 7 
jam pelajaran. Materi adalah tusuk – tusuk 




LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
  Telp (0293) 362210  FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 






Hari / Tanggal 
 







1.  Senin, 15 Agustus 
2016  
Piket pagi di SMK N 3 
Magelang 
Salam pagi berlokasi di depan sekolah bersama guru 
piket. Kegiatan berlangsung dari jam 06.30 WIB 
sampai 07.30 WIB 
  
2.  Selasa, 16 Agustus 
2016  
Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk melayani tamu yang 
berkepentingan ke sekolah dan memberikan ijin keluar 
dan masuk sekolah bagi yang bersangkutan 
  
Penyusunan RPP  Mata 
Pelajaran  Pembuatan 
Busana Industri 
Penyusunan RPP  
berdasarkan arahan dari guru pembimbing 
  
  Lomba 17’an Mengikuti lomba memasukan pensil kedalam botol 
secara berkelompok. Lomba yang diadakan sangat 
membuat antusias warga sekolah. 
  
 
3.  Rabu, 17 Agustus 
2016  
Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk melayani tamu yang 
berkepentingan ke sekolah dan memberikan ijin keluar 









Mengikuti Upacara Hari 17 Agustus 2016, upacara 
berlangsung sangat hikmat , peserta upacara sangat 
tertib daripada biasanya. Instruktur upacara yaitu Ibu 
Mila selaku kepala sekolah SMK N 3 Magelang. 
  




analisis KKM untuk 
mata pelajaran  
Pembuatan Busana 
Industri 
Analisis kkm berdasarkan pertimbangan dari guru   
Bimbingan dengan 
Guru Pembimbing 
Bimbingan terkait persiapan mengajar    








materi di internet 
5. Jumat, 19 Agustus 
2016 
Piket pagi di SMK N 3 
Magelang 
Salam pagi berlokasi di depan sekolah bersama guru 
piket. Kegiatan berlangsung dari jam 06.30 WIB 
sampai 07.30 WIB 
  
  Kegiatan Pembelajaran  
Pembuatan Busana 
Industri kelas XI Tata 
Busana 2  
Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 7 jam 









Yogyakarta,  19 Agustus 2016 
 
Mengetahui,  





Widyabakti Sabatari, M. Sn 






Dra. Cicik Noorhayati  





















NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 6 Purworejo   NAMA MAHASISWA : Eka Fitriyani  
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Pierre Tendean No. 1 Magelang NO. MAHASISWA : 13513241059 
  
 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
  Telp. 0275 3308833  FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 
GURU PEMBIMBING : Dra. Cicik Noorhayati  DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari M. Sn 
NO Hari / Tanggal Materi Kegiatan  Hasil Hambatan Solusi 
1.  Senin, 22 Agustus 
2016  
Piket pagi di SMK N 3 
Magelang 
Salam pagi berlokasi di depan sekolah bersama 
guru piket. Kegiatan berlangsung dari jam 
06.30 WIB sampai 07.30 WIB 
  
  Pengajian Massal Pengajian massal diikuti oleh semua warga 
sekolah SMK N 3 Magelang, dilakukan 
pembacaan surah-surah ayat suci Al-Quran. 
  
2.  Selasa, 23 Agustus 
2016  
Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk melayani tamu 
yang berkepentingan ke sekolah dan 





Membuat prota-prosem, RPP, handout, dan 
media pembelajaran pembuatan busana industri 




Bimbingan dengan Guru Pembimbing terkait 
mata pelajaran yang akan diajarkan oleh 
mahasiswa PPL, sesuai dengan bidang ahlli 
mahasiswa PPL 
  
3.  Rabu, 24 Agustus Persiapan Mengajar Menyiapkan segala keperluan untuk mengajar   
  
 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
Yogyakarta,  26 Agustus 2016 
Mengetahui,  





Widyabakti Sabatari, M. Sn 






Dra. Cicik Noorhayati  









NAMA SEKOLAH : SMK Negeri 6 Purworejo   NAMA MAHASISWA : Eka Fitriyani  
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Pierre Tendean No. 1 Magelang NO. MAHASISWA : 13513241059 
2016  Pembuatan Busana Industri Kelas XI Busana 2 
Mengajar Pembuatan 
Busana Industri kelas XI 
Tata Busana 2 
Kegiatan Mengajar berlangsung selama 6 Jam 
pelajaran. Mengajar  
  
4.  Kamis, 25 Agustus 
2016  
Penyusunan materi Mata 
Pelajaran Pembuatan 
Busana Industri 






materi di internet 
5.  Jumat, 26 Agustus 
2016  
Persiapan Mengajar Menyiapkan segala keperluan untuk mengajar 
Pembuatan Busana Industri Kelas XI Busana 2 
  
Mengajar Pembuatan 
Busana Industri kelas XI 
Tata Busana 2 
Kegiatan Mengajar berlangsung selama 7 Jam 
pelajaran. Materi yang disampikan adalah 





LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
  Telp. 0275 3308833  FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/PTBB/PT BUSANA 
GURU PEMBIMBING : Dra. Cicik Noorhayati  DOSEN PEMBIMBING : Widyabakti Sabatari M. Sn 
NO Hari / Tanggal Materi Kegiatan  Hasil Hambatan Solusi 
1.  Senin, 29 Agustus 
2016  
Piket pagi di SMK N 3 
Magelang 
Salam pagi berlokasi di depan sekolah bersama 
guru piket. Kegiatan berlangsung dari jam 
06.30 WIB sampai 07.30 WIB 
  
  Upacara Bendera    
2.  Selasa, 30 Agustus 
2016  
Piket KBM Piket KBM adalah piket untuk melayani tamu 
yang berkepentingan ke sekolah dan 
memberikan ijin keluar dan masuk sekolah 




Membuat prota-prosem, RPP, handout, dan 
media pembelajaran pembuatan busana 




Bimbingan dengan Guru Pembimbing terkait 
mata pelajaran yang akan diajarkan oleh 
mahasiswa PPL, sesuai dengan bidang ahlli 
mahasiswa PPL 
  
3.  Rabu, 31 Agustus 
2016  
Persiapan Mengajar Menyiapkan segala keperluan untuk mengajar 
Pembuatan Busana Industri Kelas XI Busana 2 
  
Tugas Membuat Souvenir Mendapat tugas untuk membuat souvenir yaitu   
  
 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 
Yogyakarta, 9 September 2016 
 
Mengetahui,  
bross yang terbuat dari perca maupun pita 
yang terdapat di sanggar, sebanyak 60 buah.  
Pembuatan Souvenir Pembuatan bros baru sampai tahap 
pemotongan semua bahan, baru 40% dan 
besok pagi harus jadi.  
  
Mengajar Pembuatan 
Busana Industri kelas XI 
Tata Busana 2 
Kegiatan Mengajar berlangsung selama 6 Jam 
pelajaran. Mengajar  
  
4.  Kamis, 1 
September 2016  
Penyusunan materi Mata 
Pelajaran Pembuatan 
Busana Industri 






materi di internet 
5. Jumat, 2 
September 2016  
Mengajar Pembuatan 
Busana Industri kelas XI 
Tata Busana 2 
Kegiatan Mengajar berlangsung selama 7 Jam 
pelajaran. Pada setiap pembelajaran dibagi 
menjadi teori dan praktik. Remidial dan 
evaluasi belejar selama 2 Bulan 
  
5.  Senin – Kamis 5-8 
September 2016 
melengkapi Administrasi  Melengkapi segala keperluan dan administrasi 
sekolah yang belum selesai. Sehingga segala 
administrasi pembuatan busana industri kelas 




LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL / MAGANG III F02 
Untuk Mahasiswa 
 





Widyabakti Sabatari, M. Sn 






Dra. Cicik Noorhayati  




































Lampiran 3. Perangkat Mengajar Mata 
Pelajaran Pembuatan Busana Industri 
 Jadwal Pelajaran 
 Kalender Akademik 
 Program Tahunan 
 Program Semester 
 Program Pembelajaran 
 Silabus 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Handout Pembuatan Busana Industri 
 Media Pembelajaran 
 Daftar Hadir Program Pengayaan dan Remidial 





P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 U P A C A R A
2 SD A7 B 2.2 POK E5 C 3.3/ PBM B10 E1.1 SD B12 B2.1 TH B4 E 2.2 DKR C8 D.2.6 MTK F2 C 3.2 DP D6 D 1.3 KWU F21 A 1.2 BI Y C 3.1
3 SD POK LP PBM SD TH DKR C1 MTK DP D10 KWU BI
4 SD POK PBM SD TH DKR  AGM E8 C 3.2 DP MTK F2 A 1.2 BJW G2 C 3.1
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 TG A8 E 1.7 IPA F12 C 3.3 BD B3 E1.1 MTK F13 E 2.3 TH DKR  AGM DP MTK BJW
6 TG A2 IPA BD B9 MTK TH DKR  AGM DTM D6 D 1.3 AGM E2 A 1.2 BIG F16 C 3.1
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 TG PK A7 B2.2 BD BK H4 E2.2 BIG F15 E 2.3 BK H2 C 2.4 DKR C11 C 3.2 DTM D13  AGM BIG
8 TG PK BD TH B8 E 2.2 BIG KWU F21 A 1.1 DKR C8 DTM  AGM MTK F13 C 3.1
9 TG SD A7 B2.2 BD TH  AGM E2 E 2.3 KWU DKR DTM POK E5 A 1.2/ MTK
10 TG SD BD TH  AGM BJW G2 A 1.1 DKR DTM POK LP SJR F5 C 3.1
11 TG SD BD TH   AGM BJW DKR DTM POK SJR
12 TG TH DTM
J
P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 PK A7 A1.2 MTK F13 E1.7 BI X B3.3 SHK B9 C3.3 SB E16 B3.2 SHK C8 D2.3 K C7 C3.2 POK E5 B3.4 DP D9 D1.3 PKn E3 B3.5
2 PK MTK BI SHK SB SHK K POK DP D2 PKn
3 SJR F7 A1.2 BI E4 E1.7 MTK F6 B3.3 PK B12 C3.3 PKn E3 B3.2 MTK F2 D2.3 PK C11 C3.2 POK DP MTK F13 B3.5
4 SJR BI MTK PK PKn MTK PK  AGM E2 B3.4 DP MTK
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 KWU F21 A1.2 TG A8 E1.7 PK B12 B3.3 BIG F15 C3.3 MTK F3 B3.2 PKn E6 D2.3 BJW G2 C3.2 AGM DTM D2 D1.3 SD D5 B2.2
6 KWU TG A7 PK BIG MTK PKn BJW  AGM DTM D10 SD
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 BI E4 E2.3 TG BJW G2 B3.3 KWU F21 A1.2 PK B13 B3.2 PK C11 D2.3 PKn E6 C3.2 IPA F19 B3.4 DTM SD
8 BI TG BJW KWU PK PK PKn IPA DTM BK H3 B3.5
9 AGM E2 E2.3 TG SJR F5 B3.3 SB E16 A1.2 BI X B3.2 AF C8 D2.3 POK E5 C3.2 BI Y B3.4 DTM IPA F19 B3.5
10 AGM TG SJR SB BI AF POK /LP BI DTM IPA
11 AGM TG IPA F19 B3.3 BJW G2 A1.2 SHK B6 B3.2 AF POK SJR F5 B3.4 DTM SB E16 B3.5





 JB1 JB3APH 2
APH1 APH 2  JB1 JB2
J A D W A L   P E L A J A R A N
S    E    L    A    S    A
S    E    N    I    N
BSN3
BSN1KCR
K E L A S  X
JP Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 BIG F16 E1.7 PKn E3 A1.1 KWU F21 A1.2 BI X D1.4 MTK F13 C3.3 POK E5 C3.1 SHK C11 D2.3 MTK F2 B3.2 DD D10 A2.5 PK D5 B1.3
2 BIG PKn KWU BI MTK POK SHK MTK DD PK
3 BJW G2 E1.7 KWU F21 A1.1 PKn E3 A1.2 PBM B10 D1.4 BI X C3.3 POK SB E16 D2.3 DD D9 B3.2 DD BI Y B1.3
4 BJW KWU PKn PBM BI  AGM E2 C3.1 SB DD T D6 A2.5 BI
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 MTK F8 E1.7 BJW G2 A1.1 MTK F6 A2.4 PBM SJR F5 C3.3 AGM BI Y D2.3 DD T KWU F21 B1.3
6 MTK BJW MTK BD B9 D1.4 SJR  AGM BI PK D5 B3.2 T KWU
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 KIP A3 E1.7 MTK F13 A1.1 BIG F9 A2.4 BD B10 IPA F19 C3.3 BI X C3.1 AF C11 D2.3 PK BJW G2 A2.5 AGM E2 B1.3
8 KIP MTK BIG BD IPA BI AF T D6 B3.2 BJW AGM
9 KIP BIG F16 A1.1 BI X A2.4 BD SD B13 A2.1 K C6 C3.1 AF T PK D5 A2.5 AGM
10 KIP BIG BI BD SD K BK H3 D2.3 T PK POK E5 B1.3
11 KIP SB E16 A2.4 BD SD K BI Y A2.5 POK /LP
12 SB BD BI POK
J
P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 PKn E3 B3.1 KIP A3 E1.7 SHK B11 E2.2 POK E5 B3.3 KWU F21 E2.3 BIG F15 E2.1 BIG F16 D2.5 SB E16 B1.3 SJR F5 C3.2 DP D5 D1.3
2 PKn KIP SHK POK /LP KWU BIG BIG SB SJR DP D8
3 BI E4 B3.1 KIP TH B4 E2.2 POK PBM B10 E1.2 SB E16 E2.1 DKK C7 D2.5 BJW G2 B1.3 IPA F19 C3.2 DP
4 BI KIP TH  AGM E2 B3.3 PBM SB DKK C4 BJW IPA DP
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 MTK F8 B3.1 KIP TH  AGM PBM SD C11 B2.1 DKK MTK F2 B1.3 BI Y C3.2 DD D2 D1.3
6 MTK BK H3 E1.7 TH  AGM BD B7 E1.2 SD DKK MTK BI DD
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 SB E16 B3.1 AGM E2 E2.3 TH PKn E3 B3.3 BD B11 SD DKK KWU F21 B1.3 BK H3 C2.2 DD
8 SB  AGM SD B13 A2.1 PKn BD DKK C7 D2.5 SJR F5 A1.1 KWU SD D5 B2.2 T D6 D1.3
9 BK H3 B3.1 AGM SD BI X B3.3 BD DKK C10 SJR PKn E3 B1.3 SD T
10 POK E5 B3.1 SB E16 E2.3 SD BI BD DKK SD C11 B2.1 PKn SD T
11 POK /LP SB BK H4 A2.1 BD DKK SD





KCR BSN1APH1 APH 2  KCK
BSN3JB3
JB1
K    A    M    I    S
R    A    B   U
APH1 JB2 BSN2KCRAPH 2 JB1
BSN3
JP Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang  
1 SHK A8 E1.7 BI E4 B3.2 AGM E2 C3.3 IPA F19 C3.2 POK E5 C3.1 MTK F2 B3.1 KWU F21 B1.3 BK H4 B2.1 SB E16 B3.4 DTM D1 D1.3
2 SHK BI  AGM IPA POK MTK KWU SD D5 B2.1 SB DTM D9
3 SHK SJR F7 B3.2 AGM SJR F5 C3.2 POK BI X B3.1 IPA F19 B1.3 SD BIG F16 B3.4 DTM
4 SHK SJR POK E5 C3.3 SJR BK H4 C3.1 BI IPA SD BIG DTM
I S T I R A H A T (15 MENIT)
5 IPA F12 E2.3 SHK A8 E1.7 POK /LP MTK F13 C3.2 BJW G2 C3.1 IPA F19 B3.1 MTK F2 B1.3 BI Y B3.3 PKn E3 B3.4 DTM
6 IPA SHK POK MTK BJW IPA MTK BI PKn DTM
I S T I R A H A T (45 MENIT)
SHK SJR F5 B3.1 BI Y B1.3 BIG F9 B3.3 MTK F2 B3.4 DTM
SHK SJR BI BIG MTK
JB2  KCK BSN2 BSN3JB3 KCR BSN1
J    U    M    A    T
APH 2APH1 JB1
J
P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 U P A C A R A
2 TG A3 E1.5 POK E1 E2.1 SJR F7 E2.3 BI X B3.1 BIG F18 B1.3 PK C11 B3.4 MTK F13 B3.3 PP D11 B2.4 BIG F3 A2.2 MTK F1 B3.5
3 TG POK /LP SJR BI BIG PK MTK PP D8 BIG MTK
4 TG POK PMI B12 E1.2 BIG F18 B3.1 MTK F1 B1.3 BJW G1 B3.4 PK C11 B3.3 PP BI Y A2.2 KWU F20 B3.5
I S I R A H A T (30 MENIT)
5 TG BI X E2.1 PMI B7 BIG MTK BJW PK PP BI KWU
6 SJR F7 A2.4 BI PMI PKn E6 B3.1 KWU F21 B1.3 KWU F20 B3.4 BI Y B3.3 PBI D9 B2.4 SB E15 A2.2 BIG F3 B3.5
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 SJR TG A3 E1.5 PMI PKn KWU KWU BI PBI D14 SB BIG
8 BI X A2.4 TG PMI MTK F1 B3.1 AGM E8 B1.3 SJR F7 B3.4 BJW G1 B3.3 PBI IPA F12 A2.2 PKn E6 B3.5
9 BI TG PMI MTK  AGM SJR BJW PBI IPA PKn
10 PKn E6 A2.4 TG PMI IPA F19 B3.1 AGM BI Y B3.4 IPA F12 B3.3 PBI POK E1 A2.2 SB E15 B3.5
11 PKn IPA BI IPA PBI POK /LP SB
12 POK
J
P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 PK A5 E1.4 TG A3 E1.5 POK E1 LP KWU F21 A2.5 TH B1 E2.2 PPR C1 D2.6 PBT C4 D2.5 BI Y A2.2 MTK F1 A2.4 AGM E8 E2.3
2 PK TG POK KWU TH PPR C6 PBT C10 BI MTK  AGM
3 KD A6 E1.4 TG POK PMI B3 E1.1 TH PPR PBT BJW G1 A2.2 PK D5 A2.4 AGM
4 KD TG BI X E2.3 PMI B7 TH PPR PBT BJW PK TIK F10 B2.1
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 KD PK A5 E1.5 BI PMI TH PPR PWT C4 D2.5 SB E15 A2.2 BI Y A2.4 MTK F1 A2.5
6 KD PK TH B4 E2.2 PMI TIK F11 B2.1 PPR PWT C10 SB BI MTK
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 TG A3 E1.4 KD A6 E1.5 TH PMI BI Y B1.3 KLR C1 D2.6 PWT IPA F12 A2.2 AGM E8 A2.4 SJR F7 A2.5
8 TG KD TH PMI BI KLR C6 PWT IPA  AGM SJR
9 TG KD TH PMI POK E1 B1.3 KLR PWT DB D3 A2.2 AGM PK D5 A2.5
 KCK BSN1 BSN2
K E L A S  XI
S    E    N    I    N
APH1 APH 2  JB1 JB2 JB3
BSN3APH1 APH 2  JB1 JB2 JB3 KCR
 KCK BSN1 BSN2 BSN3
S    E    L    A    S    A
JADWAL PELAJARAN KELAS XI
KCR




P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 POK E1 LP AGM E8 B3.4 PK B12 A2.4 SJR F7 B3.5 IPA F19 E2.3 PSTK C1 D2.6 BI Y B3.1 MTK F1 C3.1 PP D4 D1.3 PP D11 B2.4
2 POK  AGM PK SJR IPA PSTK C8 BI MTK PP D12 PP D8
3 POK  AGM BIG F18 A2.4 PK B12 B3.5 PMI B3 E1.1 PSTK BIG F9 B3.1 BIG F3 C3.1 PP PP
4 TIK F11 B2.1 TIK F10 B2.2 BIG PK PMI B11 PSTK BIG BIG PP PP
I S I R A H A T (30 MENIT)
5 MTK F2 A1.2 SJR F7 B3.4 PMK B2 E1.3 TIK F11 B2.1 PMI PSTK MTK F13 B3.1 KWU F20 C3.1 PBI D4 D1.3 PBI D2 B2.4
6 MTK SJR PMK B8  AGM E8 B3.5 PMI PRB MTK KWU PBI D10 PBI D8
S T I R A H A T (15 MENIT)
7 KWU F21 A1.2 MTK F2 B3.4 PMK AGM PMI PRB C1 D2.6 SB E15 B3.1 PKn E6 C3.1 PBI PBI
8 KWU MTK PMK AGM PMI PRB C8 SB PKn PBI PBI
9 BJW G2 A1.2 PKn E6 B3.4 PMK SB E15 B3.5 PMI PRB POK E1 B3.1 SJR F7 C3.1 PBI PBI
10 BJW PKn PMK SB PMI PRB POK /LP SJR PBI PBI
11 PMK POK PBI PBI
12
J
P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 BI X A2.2 MTK F2 A2.5 MTK F1 B3.4 POK E1 E1.3 PK B12 A2.4 MTK F13 B3.5 SJR F7 D3.1 AGM E8 B2.4 TIK F11 B2.1 BI Y1 D3.2
2 BI MTK MTK POK /LP PK MTK SJR  AGM DB D7 B3.2 BI
3 MTK F2 A2.2 BI X A2.5 SB E15 B3.4 POK SJR F7 A2.4 BI Y B3.5 KWU F20 D3.1 AGM DB BJW G1 D3.2
4 MTK BI SB PMK B8 E1.3 SJR BI KWU PBI D9 B2.4 DB BJW
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 SB E15 A2.2 BIG F9 A2.5 BI X B3.4 PMK B2 MTK F1 A2.4 AGM E8 B3.5 PKn E6 D3.1 PBI D14 BJW G1 B3.2 IPA F12 D3.2
6 SB BIG BI PMK MTK  AGM PKn PBI BJW IPA
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 IPA F22 A2.2 SB E15 A2.5 BJW G2 B3.4 PMK PKn E6 A2.4 AGM TIK F10 B2.2 PBI KWU F20 B3.2 DB D7 D3.2
BSN3APH1 APH 2 JB1 JB2 JB3 KCR
KCR  KCK BSN1
 KCK BSN1 BSN2
BSN2 BSN3
K    A    M    I    S
R    A    B   U
APH1 APH 2 JB1 JB2 JB3
8 IPA SB BJW PMK PKn TIK F10 B2.1 AGM E8 D3.1 PBI KWU DB
9 AGM E7 A2.2 IPA F22 A2.5 IPA F19 B3.4 PMK BJW G2 A2.4 PKn E6 B3.5 AGM PBI MTK F1 B3.2 DB
10 AGM IPA IPA PMK BJW PKn  AGM PBI MTK POK E1 D3.2
11 AGM KWU F21 B1.3 SB E15 A2.4  POK /LP
12 KWU SB POK
J
P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 BIG F9 E1.5 BJW G2 E1.4 TIK F11 B2.2 MTK F1 E2.1 BI X B3.3 MTK F13 A2.2 PTKK C4 D2.5 POK E1 LP SJR F7 B2.4 BI Y B1.2
2 BIG BJW  AGM E8 A1.1 MTK BI MTK PTKK C10 POK SJR BI
3 B A4 E1.5 KD A6 E1.4 AGM BJW G2 E2.1 PMK B2 E1.3 SB E15 A2.2 PTKK POK PKn E6 B2.4 PBI D2 B1.1
4 B KD  AGM BJW PMK B8 SB PTKK TIK F11 B2.1 PKn PBI D8 B1.2
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 B KD MTK F1 A1.1 BI X E2.1 PMK BIG F9 A2.2 RWKK C4 D2.5 PK D5 A2.4 PBI D4 B2.4 PBI
6 B KD MTK BI PMK BIG RWKK C10 PK PBI D10 PBI
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 KD A6 E1.5 B A4 E1.4 KWU F21 A1.1 TH B1 E2.2 PMK IPA F19 A2.2 RWKK MTK F1 A2.4 PBI PBI
8 KD B KWU TH PMK IPA RWKK MTK PBI PBI
9 KD B PKn E6 A1.1 TH PMK POK E1 A2.2 RWKK BI Y A2.4 PBI






J    U    M    A    T
KCRJB3
J
P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 U P A C A R A
2 BI E9 E1.7 MTK F6 A1.1 BIG F16 B3.2 PKn E11 A2.4 PU B13 D1.4 BI E4 D3.2 PTKK C9 D2.5 DP D7 B1.1 POK E10 A2.5 DB D4 D3.1
3 BI MTK BIG PKn PU BI PTKK C5 DP D1 B1.2 POK /LP DB
4 B A6 E1.4 BI E9 A1.1 SJR F5 B3.2 HKF B5 E1.3 PU SB E15 D3.2 PTKK DP POK DB
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 B BI SJR HKF B11 PU SB PTKK DP BK H1 A2.5 AGM E7 D3.1
6 B SJR F23 A1.1 MTK F6 B3.2 HKF PU MTK F8 D3.2 RWKK C9 D2.5 PBC D7 B1.1 DB D4 A2.5 AGM
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 B SJR MTK HKF IG B4 D1.4 MTK RWKK C5 PBC D1 B2.2 DB AGM
8 KWU F20 E2.1 B A6 E1.4 PKN E11 B3.2 HKF IG PUR C3 D2.3 RWKK PBC DB BP H1 D3.1
9 KWU B PKN HKF IG PUR C2 RWKK PBC AGM E7 A2.5 POK E10 D3.1
10 SJR F23 B SB E16 B3.2 HKF IG PUR RWKK PBC AGM POK /LP
11 SJR B SB HKF IG PUR RWKK PBC AGM POK
12
J
P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 POK E10 A1.1 AGM E7 C3.1 MTK F6 C2.2 BI E4 E2.1 KWU F20 B1.3 MTK F8 B3.1 BIG F15 D3.2 PBC D7 B1.1 BI E9 D3.1 DP D11 B1.2
2 POK /LP AGM MTK BI  KWU MTK BIG PBC D1 BI DP D12 B2.4
3 POK AGM HKF B2 E1.3 SB E16 E2.1 BIG F16 B1.3 KWU F20 B3.1 BI E9 D3.2 PBC MTK F8 D3.1 DP
4 AGM E7 A1.1 BK H2 C3.1 HKF B9 SB BIG  KWU BI PBC MTK DP
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 AGM BI E9 C3.1 HKF MTK F6 E2.1 BP H2 B1.3 BI E4 B3.1 MTK F8 D3.2 PBC BIG F16 D3.1 PBC D11 B1.2
6 AGM BI HKF MTK PMI B5 E1.2 BI MTK PBC BIG PBC D12 B2.4
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 MTK F6 A1.1 BJW G1 C3.1 HKF KWU F20 E2.1 PMI B13 SJR F5 B3.1 PKn E3 D3.2 PBC SB E15 D3.1 PBC
8 MTK BJW HKF KWU PMI SJR PKn PBC SB PBC
9 PKn E3 A1.1 POK E10 C3.1 HKF AGM E7 E2.1 PMI BJW G1 B3.1 SB E15 D3.2 PBC  KWU F20 D3.1 PBC
10 PKn POK /LP HKF AGM PMI BJW SB PH D7 B1.1 KWU PBC
11 POK AGM PMI PH PBC
12





J A D W A L   P E L A J A R A N




S    E    N    I    N
APH 2
APH1
K E L A S  XII
 KCK BSN1 BSN2 BSN3APH 2
JP Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 KD A4 E1.4 TG A5 E1.5 AGM E7 D3.1 MTK F6 E2.1 BI E4 D3.2 POK E10 LP PBT C9 D2.5 MTK F8 B3.3 DP D3 B1.1 BI E9 A2.2
2 KD TG A7 AGM MTK BI POK PBT C5 MTK DP D13 B1.2 BI
3 KD TG AGM BIG F16 E2.1 MTK F6 D3.2 POK PBT SB E15 B3.3 DP MTK F8 A2.2
4 KD TG BK H2 D3.1 BIG MTK BP H1 E2.3 PBT SB DP MTK
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 KD TG BI E4 D3.1 BJW G1 E2.1 AGM E7 D3.2 BIG F16 E2.3 PWT C9 D2.5 BI E9 B3.3 PBC D3 B1.1 BIG F15 A2.2
6 TG A5 E1.4 KD A4 E1.5 BI BJW AGM BIG PWT C5 BI PBC D13 B1.2 BIG
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 TG A7 KD BJW G1 D3.1 BP H2 E2.1 AGM PKn E3 E2.3 PWT  KWU F20 B3.3 PBC SJR F23 A2.2
8 TG KD BJW BI E4 E2.1 SB E16 D3.2 PKn PWT  KWU PBC SJR
9 TG KD POK E10 D3.1 BI SB AGM E7 E2.3 PWT BJW G1 B3.3 PBC KWU F20 A2.2
10 TG KD POK AGM PWT BJW PBC KWU
11 POK AGM BK H1 D2.5 PBC
12
J
P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 BJW G1 E1.4 MTK F6 E1.5 PU B1 D1.4 POK E10 E1.1 PKn E11 C3.1 PPR C2 D2.6 MTK F8 A1.1 BI E9 A1.2 PBC D3 B1.1 PBC D11 B1.2
2 BJW MTK PU POK /LP PKn PPR C3 MTK BI PBC D13 PBC D12
3 TG A5 E1.4 KD A4 E1.5 PU POK MTK F6 C3.1 PPR SJR F23 A1.1 BIG F16 A1.2 PBC PBC
4 TG A7 KD PU SJR F5 E2.3 MTK PPR SJR BIG PBC PBC
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 TG KD PU SJR BI E4 C3.1 PPR BI E9 A1.1 AGM E7 A1.2 PBC PBC
6 TG KD IG B6 D1.4 PMI B5 E1.1 BI PPR BI AGM PBC PBC
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 TG KD IG PMI B3 BJW G1 C3.1 KLR C2 D2.6 PUKK C9 D2.3 AGM PBC PBC
8 KD A4 E1.4 TG A5 E1.5 IG PMI BJW KLR C3  PUKK C5 DB D4 A1.2 PBC PBC
9 KD TG A7 IG PMI POK E10 C3.1 KLR  PUKK  DB PH D3 B1.1 PH D12 B1.2
10 KD TG IG PMI POK /LP KLR  PUKK  DB PH PH




JB3  KCK BSN3JB1 JB2
JB2
KCR
R    A    B   U
KCR
K  A  M  I  S
BSN2BSN1APH1 BSN3 KCKAPH 2
J
P Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode Kode kode Kode
KE- Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang Peljr guru Ruang
1 MTK F6 A1.2 BIG E9 B3.5 KWU F20 E2.3 PU B1 D1.4 SJR F5 A2.4 PRB C2 D2.6 AGM E7 D2.3 POK E10 D3.1 MTK F8 D3.2 BI E9 A2.5
2 MTK BIG  KWU PU SJR PRB C3 AGM POK /LP MTK BI
3 BI E9 A1.2 KWU F20 B3.5 BI E4 E2.3 PU HKF B5 E1.1 PRB AGM POK PKn E11 D3.2 MTK F8 A2.5
4 BI  KWU BI PU HKF B13 PRB POK E10 D2.3 BK H1 D3.1 PKn MTK
I S T I R A H A T (30 MENIT)
5 BIG F15 A1.2 SB E16 B3.5 PMI B4 E1.2 PU HKF PSTK C2 D2.6 POK /LP MTK F8 D3.1 BI E9 D3.2 BJW G1 A2.5
6 BIG SB PMI B7 IG B6 D1.4 HKF PSTK C3 POK MTK BI BJW
I S T I R A H A T (15 MENIT)
7 SB E16 A1.2 PKn E3 B3.5 PMI IG HKF PSTK BJW G1 D2.3 PKn E11 D3.1 SJR F23 D3.2 SB E15 A2.5
8 SB PKn PMI IG HKF PSTK BJW PKn SJR SB
9 BK H2 A1.2 PMI IG HKF PSTK KWU F20 D2.3 SJR F23 D3.1 BJW G1 D3.2 PKn E11 A2.5
10 PMI IG HKF PSTK KWU SJR BJW PKn
11
12
APH1 JB1APH 2 JB3 BSN1 BSN2 BSN3 KCKJB2 KCR























































SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 3 MAGELANG
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Tata Busana
Kelas/Semester : XI Tata Busana 2 /Gasal&Genap
Tahun Pelajaran : 2016/2017
NAMA : Eka Fitriyani
NIM : 13513241059
DINAS PENDIDIKAN KOTA MAGELANG




Program Studi : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Tata Busana
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas : XI Busana 1/ 6,7
Tahun Pelajaran : 2016/2017
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
1 Juli 20, 27 22, 29 4 1 Januari
2 Agustus
3, 10, 24, 
31
5, 12, 19, 
26
8 2 Februari
3 September 2 7 2 3 Maret
1, 8, 22, 
29
3, 24, 31 6
4 Oktober
5, 12, 19, 
26
7, 14, 21 7 4 April 19, 26 7, 8 4
5 November 2, 9, 16 4, 11, 18 6 5 Mei
3, 10, 17, 
24
5, 12, 19 7
6 Desember 6 Juni
14 13 27 9 8 17
Magelang, 1 Juli 2016
Mengetahui Telah diperiksa oleh 
Kepala sekolah Kaprodi Tata Busana Guru Pembimbing PPL Mahasiswa PPL 
Mila Yustiana S.Pd, M.MPar. Sus Triyati, S.Pd Dra. Cicik Noor Hayati Eka Fitriyani
















Hari dan Tanggal Jml Hari 
Efektif
F/751/Wakasek.1/9.3
Program Studi : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Tata Busana
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri
Kelas :  XI Busana 1/ 6,7
Tahun Pelajaran : 2016/2017
1. 1.
14 x 7 jam = 98 jam pelajaran 9 x 7 jam = 63 jam
13 x 6 jam = 78 jam pelajaran 8 x 6 jam = 48 jam
Jumlah = 176 jam pelajaran Jumlah = 111 jam pelajaran
2. 2.
a. = 8 jam a. = 4 jam
b. Remidial = 3 jam b. Remidial = 2 jam
c. Cadangan = 6 jam c = 5 jam
d Cadangan = 6 jam
= 17 jam = 17 jam
3. Jumlah mata pelajaran untuk Tatap Muka = 176 - 17 jam = 159 jam 3. Jumlah mata pelajaran untuk Tatap Muka = 111 - 17 jam = 94 jam
4. Jumlah 159 4. Jumlah 94
Magelang, 1 Juli 2016
Mengetahui Telah diperiksa oleh 
Kepala sekolah Kaprodi Tata Busana Guru Pembimbing PPL Mahasiswa PPL 
Mila Yustiana S.Pd, M.MPar. Sus Triyati, S.Pd Dra. Cicik Noor Hayati Eka Fitriyani
NIP. 19710830 199503 2 001 NIP. 19750802 200501 2 011 NIP. 19611104 198803 2 003 NIM 13513241059
Ulangan Harian Ulangan Harian
Uji Kompetensi
jam mata pelajaran ini dibagikan untuk  3 (Satu) Standar Kompetensi jam mata pelajaran ini dibagikan untuk  2 ( Dua ) Standar Kompetensi
Jumlah Jumlah
22-6-2016
SEMESTER GASAL SEMESTER GENAP
PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU
Jumlah Jam Program Diklat dalam Satu Semester
Jumlah Jam Program Diklat untuk Kegiatan Non Tatap Muka
Jumlah Jam Program Diklat dalam Satu Semester
Jumlah Jam Program Diklat untuk Kegiatan Non Tatap Muka
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Tata Busana
Kelas/Semester : XI Busana 1/Gasal
Tahun Pelajaran : 2016/2017
No Jenis Kegiatan
Alokasi Waktu     
(jam pelajaran)
1 Program Persiapan Mengajar
2 Penyelesaian Bahan Kajian 159 TM
3 Ulangan Harian 8 TM
4 Remidial 3 TM
5 Cadangan 6 TM
Jumlah 176 TM
Magelang, 1 Juli 2016
Mengetahui Telah diperiksa oleh 
Kepala sekolah Kaprodi Tata Busana Guru Pembimbing PPL Mahasiswa PPL 
Mila Yustiana S.Pd, M.MPar. Sus Triyati, S.Pd Dra. Cicik Noor Hayati Eka Fitriyani
NIP. 19710830 199503 2 001 NIP. 19750802 200501 2 011 NIP.  19611104 198803 2 003 NIM 13513241059





3  Standar Kompetensi
Soal Tes, Uji kompetensi, Kunci Jawaban, Daftar Nilai
Kegiatan yang tidak terduga
Libur Khusus, Remidial dan Pengayaan, Kegiatan yang tidak terduga
Keterangan
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri
Program Studi Keahlian : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Tata Busana
Kelas/Semester : XI Busana 1/Genap
Tahun Pelajaran : 2016/2017
No Jenis Kegiatan Alokasi Waktu (jam pelajaran) Keterangan
1 Program Persiapan Mengajar
2 PRA UKK, UKK 94
3 Ulangan Harian 4
4 Remidial, pengayaan 2
5 Uji Kompetensi 5
6 Cadangan 6
Jumlah 111
Magelang, 1 Juli 2016
Mengetahui Telah diperiksa oleh
Kepala sekolah Kaprodi Tata Busana Guru Pembimbing PPL Mahasiswa PPL 
Mila Yustiana S.Pd, M.MPar. Sus Triyati, S.Pd Dra. Cicik Noor Hayati Eka Fitriyani
NIP. 19710830 199503 2 001 NIP. 19750802 200501 2 011 NIP.  19611104 198803 2 003 NIM 13513241059
PROGRAM SEMESTER
Sasaran
Kisi-kisi soal, kunci jawaban
Pemadatan materi, kegiatan tak terduga
 Program Tahunan,Program Semester, 
RPP,Media,Modul
Kisi-kisi soal, Soal
Bank soal harian, kisi-kisi soal
Kisi-kisi soal,kunci jawaban




SMK NEGERI 3 MAGELANG 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
Mata Pelajaran   : Pembuatan Busana Industri 
Program Keahlian  : Tata Busana 
Paket Keahlian  : Tata Busana 
Kelas    : XI Busana 2 
No. Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu 
Diberikan pada bulan / minggu ke- 
Juli Agustus September Oktober November  Desember  






Menjelaskan pembuatan busana secara industri 
Mengidentifikasi karakteristik pembuatan busana 
secara industri 
Menjelaskan marker layout busana secara industri 
Membuat marker layout busana rumah secara 
industri 











Menguraikan tahapan menggelar bahan busana 
rumah secara industri 
Menggelar bahan busana rumah 
Menjelaskan tahapan menggunting bahan secara 
industri 
 6 jam                               
F/751/Wakasek 1 /2. 
22/06/2016 
 








Menjelaskan cara memberi tanda pada komponen 
busana rumah secara industri 
Memberi tanda jahitan pada komponen busana 
rumah 
Menjelaskan teknik mengikat komponen busana 
rumah  
Mengikat komponen busana rumah secara industri 








Menjelaskan cara membuat tiket dan label 
komponen busana rumah secara industri 
Membuat Tiket dan label komponen busana rumah 
secara industri 
Menjelaskan cara memasang tiket dan label pada 
komponen busana rumah secara industri 
Memasang tiket dan label pada komponen busana 
rumah secara industri 




Menjelaskan teknik menjahit ritsluiting / belahan 
pada komponen busana rumah secara industri 
Menjahit ritsluiting / belahan pada komponen 
busana rumah secara industri 
7 jam                               










Menjelaskan cara penggabungan komponen – 
komponen busana rumah secara industri 
Menjelaskan teknik penyelesaian akhir busana 
rumah secara industri 
Menggabungkan komponen busana rumah secara 
industri 
Melakukan penyelesaian akhir busana rumah secara 
industri 










Menjelaskan teknik penyetrikaan busana rumah 
secara industri 
Menyetrika busana rumah secara industri 
Menjelaskan teknik pengemas busana rumah secara 
industri 
Mengemas busana rumah secara industri 
Menjelaskan harga jual busana rumah secara 
industri 
Menghitung harga jual busana rumah secara 
industri 




Menentukan persiapan marker layout bustier secara 
industri 
Membuat Marker layout bustier secara industri 
  17 Jam                               
3.16 
 




                              













Menggelar bahan bustier secara industri 
Menentukan tahapan menggunting bahan bustier 
secara industri 
Menggunting bahan bustier secara industri 
Menjelaskan memberi tanda jahitan pada 
komponen bustier secara industri 
Memberi tanda jahitan pada komponen bustier 
secara industri 
Menentukan teknik mengikat komponen bustier  


















Menentukan tiket dan label pada komponen bustier 
secara indusri 
Membuat tiket dan label pada komponen bustier 
secara industri 
Menjelaskan teknik menjahit komponen kerah 
bustier secara industri 
Menjahit komponen Kerah bustier secara industri 
Menjelaskan teknik menjahit komponen lengan 
bustier secara industri 
Menjahit komponen lengan secara industri 
Menjelaskan cara penggabungan komponen-
komponen bustier secara individu 








                              
















Menjelaskan teknik penyelesaian akhir bustier 
secara industri 
Melakukan penyelesaian akhir bustier secara 
industri 
Menjelaskan teknik penyeterikaan bustier secara 
industri 
Menyetrika bustier secara industri 
Menentukan teknik mengemas bustier secara 
industri  
Mengemas bustier secara industri 
Menjelaskan harga jual bustier secara industri 




                              
 Uji Kompetensi 13 Jam                               
 
No. Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu 
Diberikan pada bulan / minggu ke- 
Januari Februari Maret  April Mei  Juni 






Menentukan persiapan marker layout gaun secara 
industri 
Membuat marker layout gaun secara industri 







                              














Menggelar bahan gaun secara industri 
Menentukan tahapan menggunting bahan gaun 
secara industri 
Menggunting bahan gaun secara industri 
Menjelaskan cara memberi tanda pada komponen 
gaun secara industri 
Memberi tanda pada komponen gaun secara 
industri 
Menentukan teknik mengikat komponen gaun 
secara industri 





















Menentukan cara pembuatan tiket dan label 
komponen gaun secara industri 
Membuat tiket dan label pada komponen gaun 
secara industri 
Menentukan cara pemasangan tiket dan label pada 
komponen gaun secara industri 
Memasang tiket dan label pada komponen gaun 
secara industri 
Menjelaskan teknik menjahit tutup tarik secara 
industri 
Menjahit komponen tutup tarik secara industri 





                              

























Menjelaskan cara penggabungan komponen-
komponen gaun secara industri 
Menggabungkan komponen-komponen gaun secara 
industri 
Menjelaskan teknik penggabungan komponen ban 
pinggang dengan komponen gaun secara industri 
Menggabungkan komponen ban pinggang dengan 
komponen gaun secara industri 
Menjelaskan teknik penyelesaian akhir gaun secara 
industri 
Melakukan penyelesaian akhir gaun secara industri 
Menjelaskan teknik penyetrikaan gaun secara 
industri 
Menyetrika gaun secara industri 
Menentukan teknik mengemas gaun secara industri 
Mengemas gaun secara industri 
Menentukan perhitungan harga gaun secara industri 


















    




Menentukan persiapan marker layout kemeja secara 
industri 




                              
















Menentukan tahapan menggelar bahan kemeja 
secara industri 
Menggelar bahan kemeja secara industri 
Menentukan tahapan menggunting bahan gaun 
secara industri 
Menggunting bahan kemeja secara industri 
Menjelaskan cara memberi tanda pada komponen 
kemeja secara industri 
Memberi tanda pada komponen kemeja secara 
industri 
Menentukan teknik mengikat komponen kemeja 
secara industri 













Menentukan cara pembuatan tiket dan label 
komponen kemeja secara industri 
Membuat tiket dan label pada komponen kemeja 
secara industri 
Menentukan cara pemasangan tiket dan label pada 
komponen kemeja secara industri 
Memasang tiket dan label pada komponen kemeja 
secara industri 
Menjelaskan teknik menjahit  komponen saku 







                              













Menjahit  komponen saku kemeja secara industri 
Menjelaskan teknik menjahit komponen kerah 
secara industri 
Menjahit komponen kerah secara industri 
Menjelaskan teknik menjahit komponen manset 
secara industri 
Menjahit komponen manset secara industri 
Menjelaskan teknik menjahit komponen lengan 
secara industri 














Menjelaskan cara penggabungan komponen-
komponen kemeja secara industri 
Menggabungkan komponen-komponen kemeja 
secara industri 
Menjelaskan teknik penyelesaian akhir kemeja 
secara industri 
Melakukan penyelesaian akhir kemeja secara 
industri 
Menjelaskan teknik penyetrikaan kemeja secara 
industri 
Menyetrika kemeja secara industri 
Menentukan teknik mengemas kemeja 
Mengemas kemeja secara industri 
                               






Menentukan perhitungan harga jual kemeja secara 
industri 
Menghitung harga jual kemeja secara industri 
 Uji Kompetensi  13  Jam                               
 Ulangan Harian 8 x JP                               
 Mid semester/ semester 4 x JP                               
 Ulangan umum 4 x JP                               
 Uji Kompetensi 26 x JP                               
 Cadangan 6 x JP                               
 Jumlah 398                               
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SILABUS MATA PELAJARAN 
PEMBUATAN BUSANA (INDUSTRI) 
 
Satuan Pendidikan : SMK 
Program Studi Keahlian : TATA BUSANA  
Kelas/Semester : XI / 1 
Kompensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun,  responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan procedural  berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam 
bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung 






1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 






 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tentang proses pembuatan 
busana secara industri  
Observasi 






 Video/gambar gambar 
proses pembuatan busana 
industri 
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 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang  pembuatan busana 
secara industri  
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian busana secara industri  
  
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang karakteristik 
pembuatan busana secara industri  
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi / mengekplor 
tentang karakteristik pembuatan busana 
secara industri  
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis karakteristik pembuatan  busana 
secara industri  










  Referensi terkait 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan 
2.2. Menghargai  kerja individu 




pembelajaran  tekstil 
 
 3.1.  Menjelaskan pembuatan 
busana secara Industri  
4.1. Mengindentifikasi  
karakteristik  pembuatan 
busana secara industri  
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Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis karakteristik 
pembuatan busana secara industri  
 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Tahapan  marker 
layout 
 Persiapan alat dan 
bahan marker 
layout 
 Macam macam 
teknik membuat 
marker layout  
 Master marker 
 Kreteria mutu hasil 
marker layout 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati Video / 
gambar tentang  tahapan marker layout   
 
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang tahapan marker layout   
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian, tujuan dan fungsi marker 
layout    
 
 Mendiskusikan dengan teman /secara 




 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 













 Video/gambar gambar 
tahapan marker layout  
 
 Referensi terkait 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
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sebagai wujud implementasi 




 Melakukan simulasi/ mengekplorasi  




 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis pembuatan marker layout  
busana rumah  sesuai tahapanya 
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis tahapan marker 
layout  busana rumah  
3.1. Menjelaskan marker layout  
busana rumah secara 
industri 
 
4.1. Membuat  marker layout 
busana rumah secara 
industri 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 




secara industri  
 Cara menghitung 
kebutuhan bahan  
 Alat dan bahan  




 Melakukan kegiatan mengamati 
video/gambar tentang alat, bahan dan 
prosedur menggelar bahan secara 
industri   
 
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang alat, bahan dan 
prosedur menggelar bahan  secara 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 




 Tes tertulis bentuk 
 
Sumber : 
 Video/gambar gambar 
teknik menggelar bahan 
secara industri 
 
  Referensi terkait 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
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tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2 Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan  
pembelajaran   tekstil 
 
 industri  
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian dan tujuan menggelar bahan  
secara industri 
 
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang prosedur dan kreteria 
mutu hasil menggelar bahan busana 
rumah  secara industri 
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi / mengekplorasi 
menggelar bahan busana rumah secara 
industri sesuai prosedur 
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis  prosedur menggelar bahan 
busana rumah secara industri 
 
Komunikasi :  
uraian/pilihan ganda 
tentang  teknik 
menggelar bahan 
secara  industri 
3.1. Menguraikan  tahapan 
menggelar bahan busana 
rumah secara industri 
2  
4.1. Menggelar  bahan busana 
rumah  
6  
C3-Silabus Pembuatan Busana (Industri) 2013                                                                                                                                                             Page 6 
 






 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis prosedur menggelar 
bahan busana rumah secara industri 
 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Persiapan area 
kerja 
 Macam macam 
alat menggunting   







 Melakukan kegiatan mengamati 
video/gambar tentang tahapan  
menggunting busana rumah secara 
industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang  tahapan  menggunting 
busana rumah secara industri  
 
Menanya : 
 Mengajuan pertanyaan  teknik 
menggunting bahan  secara industri 
sesuai K3 
 
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang tahapan  menggunting 
busana rumah secara industri  
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 




 Tes tertulis bentuk 
uraian / pilihan ganda 






 Video/gambar gambar 
proses mengguting bahan 
secara industry 
 
 Referensi terkait 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
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wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 





 Melakukan simulasi/meng eksplorasi 
tahapan  menggunting busana rumah 
secara industri  
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis tahapan  menggunting busana 
rumah  secara industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis tahapan  menggunting 
busanna rumah  secara industri  
3.1. Menjelaskan tahapan 
menggunting bahan secara 
industri 
 2  
4.1. Menggunting bahan  secara 
industri 
 8  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Macam macam alat 
dan bahan pemberi 
tanda   
 Macam macam 
teknik memberi 




 Melakukan kegiatan mengamati 
video/gambar tentang alat dan bahan 
yang digunakan serta cara memberi 
tanda pada komponen secara industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 






 Video/gambar gambar 
teknik penandaan secara 
industri 
  
 Referensi terkait 
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 Teknik memberi 
tanda  jahitan pada 
komponen blus 
secara industri 
informasi tentang alat dan bahan yang 
dipergunakan dan cara memberi tanda 
pada komponen busana secara industri  
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang macam 
macam alat dan bahan yang dapat 
digunakan untuk memberi tanda pada 
komponen  secara industri  
  
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang teknik memberi tanda 
pada komponen secara industri  
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi / mengekplorasi   
penggunaan alat, bahan dan teknik 
memberi tanda omponen  secara industri  
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis teknik  memberi tanda 
komponen busana rumah secara industri  
 Tes tertulis bentuk 
uraian / pilihan ganda 
teknik teknik 
penandaan  secara 
industri  
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Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
ekplorasi / analisis teknik memberi tanda  
komponen busana rumah secara industri  
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
     
3.1. Menjelaskan cara memberi 
tanda pada komponen 
busana rumah secara 
industri 
   2  
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4.1. Memberi tanda  jahitan pada 
komponen busana rumah  
   4  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Alat dan bahan tiket 
dan label  
 Teknik membuat 
tiket dan label 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tentang alat, bahan dan teknik 
membuat tiket dan label secara industri   
 
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang alat, bahan dan teknik 
membuat tiket dan label untuk 




 Mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian dan tujuan tiket dan label  
secara industri  
 
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang teknik membuat tiket 
dan label untuk komponen busana 
rumah secara industri  
 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 




 Tes tertulis bentuk 
uraian/pilihan ganda 




 Video/gambar gambar tiket 
dan label  
   
 Referensi terkait 
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 Melakukan simulasi/ mengeksplorasi 
teknik  membuat tiket dan label 
komponen busana rumah secara industri  
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
simulasi teknik  membuat tiket dan label 
untuk komponen busana rumah secara 
industri   
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
ekplorasi / analisis teknik membuat tiket 
dan label untuk komponen busana 
rumah secara industri  
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
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2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
3.1. Menjelaskan cara membuat 
tiket dan label komponen 
busana rumah secara 
industri 
   2  
4.1. Membuat tiket dan label 
pada komponen busana 
rumah secara industri 
 
 
   4  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Teknik memasang 
tiket dan label 
secara industri 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tentang alat dan bahan yang 
digunakan serta cara memasang tiket 
dan label pada komponen busana rumah 
secara industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang alat yang digunakan  
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 








 Video/gambar gambar 
teknik membuat tiket dan 
label secara industri 
 
 Referensi terkait 
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serta cara memasang tiket dan label 




 Mengajukan pertanyaan tentang alat dan 
bahan yang digunakan untuk  
memasang tiket dan label pada 
komponen busana rumah secara industri  
  
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang cara memasang tiket 
dan label pada komponen busana rumah 
secara industri  
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi /mengeksplorasi 
cara memasang tiket dan label pada 




 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
teknik membuat tiket 
dan label   
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analisis cara memasang tiket dan label 
pada komponen busana rumah  secara 
industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis cara memasang tiket 
dan label pada komponen busana rumah 
secara industri  
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan  
pembelajaran   tekstil 
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3.1. Menjelaskan cara 
memasang tiket dan label 
pada komponen busana 
rumah 
   2  
4.1. Memasang  tiket dan label 
pada komponen busana 
rumah secara industri 
   4  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Teknik pengikatan  
komponen busana 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan pengamatan 
Video/gambar tentang prosedur  
mengikat komponen busana rumah  
secara industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang prosedur mengikat 




 Mengajukan pertanyaan tentang kreteria 
mutu hasil  mengikat komponen busana 
rumah busana secara industri  
  
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 












 Video/gambar gambar 
proses pengikatan 
komponen secara industry 
 
 Referensi terkait 
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 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang teknik mengikat 
komponen busana rumah   secara 
industri sesuai kreteria mutu hasil 
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi /mengeksplorasi 
teknik mengikat komponen busana 
rumah secara industri  
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis teknik mengikat komponen 
busana rumah secara industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi/analisis teknik mengikat 
komponen busana rumah  secara 
industri  
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
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tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
3.1. Menjelaskan teknik mengikat 
komponen busana rumah 
   2  
4.1. Mengikat komponen busana 
rumah secara industri 
   4  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Macam macam 
sepatu 
ritsluiting/tutup tarik 
 Macam macam 
ritsluiting/tutup tarik  
 Teknik menjahit 
ritsluting/tutp tarik 
pada busana rumah 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mmengamati 
Video/gambar tentang alat dan bahan 
serta teknik menjahit ritsluiting/belahan 
busana rumah secara industri 
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 






 Video/gambar gambar 
teknik menjahit 
ritsluiting/tutup tarik secara 
industri 
 
 Referensi terkait 
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informasi tentang alat dan bahan serta 
teknik menjahit ritsluiting/belahan 
busana rumah secara industri   
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan  tentang alat, 
bahan dan kreteria mutu hasil menjahit 
ritsluiting/belahan busana rumah secara 
industri   
  
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang teknik menjahit 
ritsluiting/belahan busana rumah secara 
industri sesuai kreteria mutu hasil  
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi /mengeksplorasi 
teknik menjahit ritsluiting/belahan 
busana rumah secara industri sesuai 
kreteria mutu hasil 
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
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analisis teknik menjahit 
ritsluiting/belahan busana rumah secara 
industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi/analisis teknik menjahit 
ritsluiting/belahan busana rumah secara 
industri  
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
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3.1. Menjelaskan teknik menjahit 
ritsluiting / belahan busana 
rumah secara industri 
   2  
4.1. Menjahit  ritsluiting /belahan  
pada komponen busana 
rumah  secara industri 
   10  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 K3 dalam menjahit 













 Melakukan kegiatan mengamati 
Video/gambar tentang cara 
penggabungan komponen komponen 
busana rumah secara industri 
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang cara penggabungan 
komponen komponen busana rumah 
secara industri pembuatan busana 
secara industri  
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang cara 
penggabungan komponen komponen 
busana rumah secara industri serta 
kreteria mutu hasil   
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 




 Tes tertulis bentuk 
uraian/pilihan ganda 
tentang  proses 
penggabungan 
komponen busana 
rumah secara industri 
 
Sumber : 
 Video/gambar gambar 
proses penggabungan 
komponen busana rumah 
secara industri 
 
 Referensi terkait 
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kelompok tentang cara penggabungan 
komponen komponen busana rumah 
secara industri sesuai kreteria mutu 
hasil    
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi /mengeksplorasi 
penggabungan komponen komponen 
busana rumah secara industri   
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis cara penggabungan komponen 
komponen busana rumah secara industri   
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi /analisis cara penggabungan 
komponen komponen busana rumah 
secara industri  
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
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aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
3.1.  Menjelaskan cara 
penggabungan komponen 
komponen busana rumah 
secara industri 
   2  
4.1. Menggabungkan komponen 
komponen  busana rumah 
secara industri 
   15  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 





secara industri ( 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati 
Video/gambar tentang teknik 
penyelesaian akhir busana rumah 
secara industri   
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 






 Video/gambar gambar 
teknik penyelesaian akhir 
secara industri 
 
 Referensi terkait 
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informasi tentang teknik penyelesaian 
akhir busana rumah secara industri   
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian, tujuan dan jenis 
penyelesaian akhir busana rumah 
secara industri   
  
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang teknik penyelesaian 
akhir busana rumah secara industri 
sesuai kreteria mutu hasil   
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi / mengeksplorasi 
teknik penyelesaian akhir busana rumah 




 Membuat laporan hasil simulasi  / 
analisis teknik penyelesaian akhir 
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busana rumah secara industri   
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis teknik penyelesaian 
akhir busana rumah secara industri   
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
     
3.1. Menjelaskan teknik 
penyelesaian akhir busana 
   2  
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rumah secara industri 
4.1. Melakukan penyelesaian 
akhir busana rumah  secara 
industri  
   10  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Macam macam jenis 
seterika  
 Macam macam alat 
bantu seterika 






 Melakukan kegiatan mengamati 
Video/gambar tentang alat, bahan dan  
teknik penyeterikaan busana rumah 
secara industri   
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang  teknik penyeterikaan 
busana rumah secara industri   
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang teknik 
dan kreteria mutu hasil penyeterikaan 
busana rumah secara industri i  
  
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang teknik penyeterikaan 
busana rumah secara industri  
 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 












 Video/gambar gambar 




 Referensi terkait 
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 Eksplorasi tentang teknik penyeterikaan 
busana rumah secara industri sesuai 




 Membuat laporan hasil simulasi / 
analisis teknik penyeterikaan busana 
rumah secara industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis teknik penyeterikaan 
busana rumah secara industri  
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
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2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
3.1. Menjelasan teknik 
penyeterikaan busana rumah 
secara industri 
   2  
4.1. Menyeterika busana rumah 
secara industri 
   4  
1.1.  Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 













 Melakukan kegiatan pengamatan 
video/gambar tentang alat, bahan dan 
teknik mengemas busana rumah secara 
industri 
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang alat, bahan dan  teknik 
mengemas busana rumah secara 




 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 








rumah secara industi 
 
Sumber : 
 Video/gambar gambar 
teknik pengemasan 
busana rumah secara 
industi 
 
 Referensi terkait 
C3-Silabus Pembuatan Busana (Industri) 2013                                                                                                                                                             Page 28 
 






 Mengajukan pertanyaan tentang alat, 
bahan, teknik dan kreteria mutu hasil 
pengemasan busana rumah secara 
industri  
  
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang teknik mengemas 
busana rumah secara industri sesuai 




 Melakukan simulasi  / mengeksplorasi 
teknik mengemas busana rumah secara 
industri sesuai kreteria mutu hasil 
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil  ekplorasi / 
analisis teknik mengemas busana rumah 
secara industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
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simulasi / analisis teknik mengemas 
busana rumah secara industri sesuai 
kreteria mutu hasil 
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
     
3.1. Menjelaskan teknik 
mengemas busana rumah 
secara industri 
   2  
4.1. Mengemas   busana rumah 
secara industri 
   4  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan  Aspek aspek Mengamati Observasi  
Sumber : 
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Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
perhitungan harga 







jual busana rumah 
secara industri  
 
 
 Melakukan kegiatan mengamati 
pehitungan harga jual pembuatan 
busana rumah secara industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang  pehitungan harga jual 




 Mengajukan pertanyaan  pengertian,  
tujuan dan aspek aspek pehitungan 
harga jual pembuatan busana rumah 
secara industri  
 
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang penetapan dan teknik 
perhitungan harga jual  secara industri 
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi / mengeksplorasi 
pehitungan harga jual pembuatan 
busana rumah secara industri  
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 




 Tes tertulis bentuk 
uraian/pilihan ganda 
tentang perhitungan 
harga jual busana 
rumah secara industri 
 Referensi terkait 
perhitungan jual busana 
rumah secara industri 
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 Membuat laporan hasil  ekplorasi / 
analisis pehitungan harga jual 
pembuatan busana rumah secara 
industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis pehitungan harga jual 
pembuatan busana rumah secara 
industri  
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
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sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
3.1. Menjelaskan  harga jual 





  2  
4.1. Menghitung harga jual 






  4  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga 
manusia serta lingkungan 
kerja sebagai tindakan 
pengamalan menurut 
agama yang dianutnya. 
 Teknik dan 
prosedur membuat  
marker layout blus 
secara industri 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tentang teknik an prosedur  
membuat marker layout  blus secara 
industri 
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang  teknik dan prosedur 




 Mengajukan pertanyaan tentang prinsip 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 




 Tes tertulis bentuk 
uraian/pilihan ganda 





 Video/gambar gambar te 
knik membuat marker 
layout blus 
 
 Referensi terkait 
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membuat    marker layout  blus secara 
industri 
 
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok  prosedur dan  persiapan 




 Melakukan simulasi / mengekplorasi 




 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis  marker layout  blus secara 
industri 
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis marker layout  blus 
secara industri 
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2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan 
pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
     
3.1. Menentukan persiapan 
marker layout  blus secara 
industri 
   2  
4.1. Membuat  marker layout blus 
secara industri 
   6  
1.2. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
 Tahapan 
menggelar bahan 
blus secara industri 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tahapan menggelar  bahan blus 
secara industri   
Observasi 





 Video/gambar gambar 
teknik menggelar bahan 
secara industri 
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serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang tahapan menggelar  
bahan blus secara industri  
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang kreteria 
mutu hasil  menggelar bahan blus 
secara industri  
 
 Mendiskusikan dengan teman  / secara 
kelompok cara menggelar  bahan blus 
secara industri  sesuai  kreteria mutu 
hasil   
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi / mengekplorasi 
menggelar bahan blus secara industri 
sesuai kriteria mutu  
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 











 Referensi terkait 
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analisis menggelar bahan blus secara 
industri sesuai kreteria mutu  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis menggelar bahan blus 
secara industri sesuai kreteria mutu  
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
     
3.1. Menentukan  
tahapanmenggelar bahan 
   2  
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blus secara industri 
4.1. Menggelar  bahan blus 
secara industri 
   6  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 





blus secara industri 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati 
Video/gambar tentang tahapan  dan 
prosedur menggunting bahan blus 
secara industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang  tahapan  dan 
prosedur menggunting busanna blus 
secara industri  
 
Menanya : 
 Mengajuan pertanyaan cara meletakan 
kertas marker diatas bahan blus secara 
industri 
 
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang   menggunting blus 
rumah secara industri sesuai kreteria 
mutu hasil 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 
















 Referensi terkait 
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 Melakukan simulasi/meng eksplorasi 
menggunting blus  secara industri sesuai 
kreteria mutu hasil 
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis   menggunting blus secara 
industri sesuai kreteria mutu hasil 
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis   menggunting bahan 
blus  secara industri sesuai kreteria mutu 
hasil 
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
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wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran    
tekstil 
 
3.1. Menentukan tahapan  
menggunting bahan blus 
secara industri  
   2  
4.1. Menggunting bahan blus 
secara industri  
   6  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Teknik dan langkah 





 Melakukan kegiatan mengamati 
Video/gambar tentang alat dan bahan 
yang digunakan dan cara memberi tanda 
pada komponen blus secara industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang alat dan bahan yang 
dipergunakan dan cara memberi tanda 
pada komponen blus secara industri  
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 









 Video/gambar gambar 
teknik penandaan 
komponen secara industri 
 
 Referensi terkait 
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 Mengajukan pertanyaan tentang alat dan 
bahan yangdigunakan untuk memberi 
tanda pada komponen blus secara 
industri  
  
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang cara memberi tanda 
pada komponen blus  secara industri  
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi/mengekplorasi  
tentang penggunaan alat dan bahan 
serta cara memberi tanda pada 
komponen blus secara industri  
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis cara memberi tanda pada 
komponen blus secara industri  
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 Mempresentasikan  laporan hasil 
ekplorasi / analisis cara memberi tanda 
pada komponen blus secara industri  
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
     
3.1. Menjelaskan cara memberi 
tanda pada komponen blus 
secara industri 
   2  
4.1. Memberi tanda  jahitan pada 
komponen blus secara 
industri  
   6  
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1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Teknik dan prosedur 




 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tentang alat dan bahan  serta 
cara membuat tiket dan label komponen 
blus  secara industri   
 
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang alat dan bahan  cara 
membuat tiket dan label komponen blus  
secara industri  
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
pengertian, alat dan bahan  untuk 
membuat tiket dan label komponen blus  
secara industri  
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang cara membuat tiket 




 Melakukan simulasi/ mengeksplorasi 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 




 Tes tertulis bentuk 
uraian/pilihan ganda 
tentang teknik 





 Video/gambar gambar 
teknik membuat tiket dan 
label 
 Referensi terkait 
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cara membuat tiket dan label komponen 
blus secara industri  
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi cara 
membuat tiket dan label komponen blus 
secara industri /  
 
Komunikasi :  
Mempresentasikan  laporan hasil 
ekplorasi / analisis cara membuat tiket 
dan label komponen blus  secara 
industri 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
      
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sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
3.1. Menentukankan cara 
pembuatan tiket dan label 
komponen blus secara 
industri 
   2  
4.1. Membuat tiket dan label 
pada komponen blus secara 
industri  
   6  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Teknik dan langkah 
kerja  pemasangan  




 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tentang alat dan bahan yang 
digunakan serta cara memasang tiket 
dan label pada komponen blus  secara 
industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang alat yang digunakan  
serta cara memasang tiket dan label 




 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 




 Tes tertulis bentuk 
uraian/pilihan ganda 
tentang teknik 
memasang tiket dan 




 Video/gambar gambar 
teknik memasang tiket dan 
label secara industri 
 Referensi terkait 
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 Mengajukan pertanyaan tentang prinsip 
prinsip   memasang tiket dan label pada 
komponen blus  secara industri  
  
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang prosedur  memasang 
tiket dan label pada komponen blus 
secara industri  
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi /mengeksplorasi 
cara memasang tiket dan label pada 
komponen blus   secara industri  
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis cara memasang tiket dan label 
pada komponen blus   secara industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis cara memasang tiket 
dan label pada komponen blus  secara 
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2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
     
3.1. Menentukan cara 
pemasangan tiket dan label 
pada komponen blus secara 
industri 
   2  
4.1. Memasang  tiket dan label 
pada komponen blus secara 
industri 
   6  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan  Teknik dan langkah Mengamati Observasi  
Sumber : 
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Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 





 Melakukan kegiatan pengamatan video / 
gambar tentang teknik dan prosedur  
mengikat komponen blus secara industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang teknik dan prosedur   
mengikat komponen blus secara industri  
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang kreteria 
mutu hasil  mengikat komponen blus 
secara industri  
  
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang teknik mengikat 
komponen blus secara industri sesuai 
kreteria mutu hasil 
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi / mengeksplorasi 
teknik mengikat komponen blus secara 
industri  
 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 









secara industri  
 Video/gambar gambar 
teknik pengikatan 
komponen   
 Referensi terkait 
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 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis teknik mengikat komponen blus  
secara industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis teknik mengikat 
komponen blus   secara industri  
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
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3.1. Menentukan  teknik mengikat 
komponen blus 
   2  
4.1. Mengikat komponen blus 
secara industri  
   6  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Macam macam 
bentuk kerah 
 Teknik menjahit 
komponen kerah 
blus secara industri 
 Kriteria mutu hasil  
 jahitan kerah blus 
secara industri  
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mmengamati video 
/ gambar macam macam bentuk kerah 
dan teknik menjahit komponen kerah 
secara industri 
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang bentuk kerah dan 




 Mengajukan pertanyaan  tentang prinsip 
menjahit    komponen  kerah secara 
industri   
  
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang teknik dan prosedur  
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 




 Tes tertulis bentuk 
uraian/pilihan ganda 
tentang kerah dan 




 Video/gambar gambar 
kerah dan teknik menjahit 
kerah  
 Referensi terkait 
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menjahit komponen  kerah secara 
industri sesuai kreteria mutu hasil  
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi / mengeksplorasi 
teknik dan prosedur menjahit komponen  




 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis teknik dan prosedur menjahit 
komponen  kerah secara industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi/analisis teknik menjahit 
komponen  kerah secara industri  
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
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gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
3.1. Menjelaskan teknik menjahit  
komponen  kerah blus 
secara Industri  
   2  
4.1. Menjahit komponen  kerah 
blus secara Industri  
   16  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Teknik dan 
langkah kerja  
menjahit 
komponen lengan 
blus  secara 
industri 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tentang teknik dan prosedur  
menjahit komponen lengan blus secara 
industri 
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang teknik dan prosedur  
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 






 Video/gambar gambar 
teknik menjahit komponen 
lengan secara industri 
 Referensi terkait 
2.1. Menunjukkan perilaku   
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amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 




 Mengajukan pertanyaan  tentang 
tentang kiat kiat  menjahit komponen 
lengan blus secara industri 
 
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang teknik dan prosedur 
menjahit komponen    lengan blus 
secara industri sesuai kreteria mutu hasil  
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi / mengeksplorasi 
teknik menjahit komponen lengan blus 
secara industri sesuai kreteria mutu hasil 
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis teknik menjahit komponen 
lengan blus   secara industri  
 







3.1.  Menjelaskan teknik 
menjahit komponen lengan  
blus secara industri 
2  
4.1. Menjahit komponen  lengan  
secara Industri  
10  
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Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis teknik menjahit 
komponen lengan secara industri  
 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Teknik dan langkah 
kerja penggabungan 
komponen 
komponen  blus 
secara industri 
 Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tentang penggabungan 
komponen komponen  blus secara 
industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang penggabungan 




 Mengajukan pertanyaan  tentang kiat 
kiat penggabungan komponen 
komponen  blus secara industri  
 
 Mendiskusikan dengan teman /secara 
kelompok tentang cara    penggabungan 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 













 Video/gambar gambar 
teknik penggabungan 
komponen blus secara 
industri 
 Referensi terkait 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
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melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 




 Melakukan simulasi / mengeksplorasi 
cara   penggabungan komponen 
komponen blus secara industri  
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil ekplorasi / 
analisis cara    penggabungan 
komponen komponen blus secara 
industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis langkah kerja  
penggabungan komponen komponen 
blus secara industri  
3.1.  Menjelaskan cara 
penggabungan komponen 
komponen blus secara 
industri 
2 
4.1. Menggabungkan komponen 
komponen  blus secara 
industri 
16 
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
 Teknik penyelesaian 
akhir blus  secara 
industri  
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tentang teknik penyelesaian 
akhir blus secara industri   
Observasi 





 Video/gambar gambar 
teknik penyeterikaan blus 
secara industri 
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pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang teknik penyelesaian 
akhir blus secara industri   
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang teknik  
penyelesaian akhir blus secara industri   
  
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok  teknik penyelesaian akhir blus 




 Melakukan simulasi / mengeksplorasi 
teknik penyelesaian akhir blus secara 
industri  sesuai kreteria mutu hasil 
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil simulasi  / 
analisis teknik penyelesaian akhir blus 









 Referensi terkait 
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secara industri   
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis teknik penyelesaian 
akhir blus secara industri   
 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
     
3.1. Menjelaskan teknik 
penyelesaian akhir blus 
   2  
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4.1. Melakukan penyelesaian 
akhir blus  secara industri  
   4  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 







 Melakukan kegiatan mengamati video / 
gambar tentang teknik dan  prosedur 
menyeterika blus secara industri  
dengan menerapkan K3 
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang  teknik dan prosedur 
penyeterikaan blus secara industri  
dengan menerapkan K3 
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang teknik 
dan kreteria mutu hasil penyeterikaan 
blus secara industri   
  
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang kreteria mutu hasil k 




 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 












 Video/gambar gambar 
teknik penyeterikaan blus 
secara industri 
 Referensi terkait 
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 Eksplorasi tentang teknik penyeterikaan 





 Membuat laporan hasil simulasi / 
analisis teknik penyeterikaan blus secara 
industri  
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis teknik penyeterikaan 
blus secara industri  
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
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dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
3.1. Menjelasan teknik 
penyeterikaan blus secara 
industri 
   2  
4.1. Menyeterika blus secara 
industri 
   6  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 
pengamalan menurut agama 
yang dianutnya. 
 Macam macam 
alat dan bahan 
pengemasan blus 
secara industri 
 Macam macam 
teknik mengemas 
blus secara industri 
 Prosedur 
pengemasan   blus 
secara industri 
Mengamati 
 Melakukan kegiatan pengamatan video / 
gambar tentang alat, bahan dan teknik 
mengemas blus secara industri 
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang alat, bahan dan  teknik 
mengemas blus secara industri   
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang prinsip 
prinsip pengemasan blus secara industri 
sesuai kreteria mutu hasil 
Observasi 
 Lembar pengamatan  
 
Portofolio 












 Video/gambar gambar 
teknik mengemas blus 
secara industri 
 Referensi terkait 
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 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang prinsip prinsip 
pengemasan blus secara industri sesuai 
kriteria mutu hasil 
 
Eksperimen/eksplorasi: 
 Melakukan simulasi  / mengeksplorasi 
prinsip prinsip pengemasan blus secara 
industri sesuai kriteria mutu hasil 
 
Asosiasi : 
 Membuat laporan hasil  ekplorasi / 
analisis prinsip prinsip pengemasan blus 
secara industri sesuai kriteria mutu hasil 
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis prinsip prinsip 
pengemasan blus secara industri sesuai 
kriteria mutu hasil 
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2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok dalam 
pembelajaran sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
 
     
3.1.  Menentukan  teknik 
mengemas blus secara 
industri 
   2  
4.1. Mengemas   blus secara 
industri 
   4  
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan 
Yang Maha Esa, melalui 
menjaga dan melestarikan 
keutuhan jiwa, raga manusia 
 Prosedur 
perhitungan harga 
jual blus secara 
industri  
Mengamati 
 Melakukan kegiatan mengamati 
pehitungan harga jual pembuatan blus 
Observasi 





 Referensi terkait 
perhitungan harga jual 
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serta lingkungan kerja 
sebagai tindakan 




secara industri  
   
 Melakukan studi pustaka untuk mencari 
informasi tentang  pehitungan harga jual 
blus secara industri  
 
Menanya : 
 Mengajukan pertanyaan     aspek aspek 
pehitungan harga jual blus secara 
industri  
 
 Mendiskusikan dengan teman / secara 
kelompok tentang penetapan dan teknik 




 Melakukan simulasi / mengeksplorasi 
penetapan dan teknik perhitungan harga 
jual  blus secara industri 
 
Asosiasi : 




 Tes tertulis bentuk 
uraian/pilihan ganda 
tentang perhitungan 
harga jual blus 
secara industi 
2.1. Menunjukkan perilaku 
amaliah (jujur , disiplin, 
tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, 
gotong royong)  dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud  implementasi sikap 
dalam melakukan pekerjaan. 
2.2. Menghargai  kerja individu 
dan kelompok 
dalampembelajaran sehari-
hari sebagai wujud 
implementasi 
melaksanakan pembelajaran   
tekstil 
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3.1. Menentukan perhitungan 
harga jual blus secara 
industri  
 
  Membuat laporan hasil  ekplorasi / 
analisis perhitungan harga jual  blus 
secara industri 
 
Komunikasi :  
 Mempresentasikan  laporan hasil 
simulasi / analisis erhitungan harga jual  
blus secara industri 
 
 2  
4.1. Menghitung harga jual blus 
secara industri  
 



















MATA PELAJARAN :PEMBUATAN BUSANA INDUSTRI 
KELAS   : XI / 3 































DINAS PENDIDIKAN KOTA MAGELANG 
SMK NEGERI 3 MAGELANG 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Pembuatan busana secara industri dan marker layout 
Alokasi Waktu : 7 jam / @ = 45 menit 
 
A. KOMPETENI INTI 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untukmemecahkan masalah. 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan pembuatan busana industri  
3.2 Menjelaskan marker layout busana rumah secara industri 
4.1 Mengidentifikasi karakteristik pembuatan busana secara industri 
4.2 Membuat marker layout busana rumah secara industri 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.1.1 Menjelaskan pengertian pembuatan busana industri 
3.1.2 Mengidentifikasi proses pembuatan busana secara industri 
3.2.1 Menjelaskan pengertian marker layout 
3.2.2 Menjelaskan pengertian master marker 
3.2.3 Mengidentifikasi macam – macam teknik membuat marker layout 
3.2.4 Mengidentifikasi kriteria mutu hasil marker layout 
4.1.1 Menjelaskan Pengertian karakteristik pembuatan busana secara industri 
4.1.2 Menganalisis karakteristik pembuatan busana secara industri 
4.2.1 Menjelaskan alat dan bahan pembuatan marker layout 
4.2.2 Menjelaskan tahapan pembuatan marker layout 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian pembuatan busana industri 
2. Mengidentifikasi pembuatan busana secara industri 
3. Menjelaskan pengertian marker layout 
4. Menjelaskan pengertian master marker 
5. Mengidentifikasi macam –macam teknik membuat marker layout 
6. Mengidentifikasi kriteria mutu hasil marker layout 
7. Menjelaskan pengertian karakteristik pembuatan busana secara industri 
8. Menganalisis karakteristik pembuatan busana secara industri 
9. Menjelaskan alat dan bahan pembuatan marker layout 
10. Menjelaskan tahapan pembuatan marker layout 
 
E. MATERI POKOK  
1. Pengertian pembuatan busana industri 
2. Proses produksi pembuatan busana secara industri 
3. Karakteristik pembuatan busana secara industri 






5. Persiapan alat dan bahan pembuatan marker layout 
6. Macam – macam teknik membuat marker layout 
7. Kriteria mutu hasil marker layout 
 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Contekstual Teaching and Learning 
3. Metode Pembelajaran : 1. Ceramah 
     2. Tanya jawab 
     3. Diskusi 
     4. Belajar mandiri 
     5. Diskusi 
 









A. Pendahuluan  1. Guru menyampaikan salam dan membuka 
pelajaran. 
2. Guru meminta salah  seorang  siswa untuk 
memimpin doa sesuai agama siswa sebelum 
memulai pelajaran. 
3. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran. 
4. Guru mengabsen siswa dengan memanggil satu 
persatu namanya dan membagikan nomor 
presensi siswa. 
5. Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang materi yang telah dipelajari kemudian 
dikaitkan dengan materi yang dipelajari. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan penjelasan tentang manfaat 
menguasai materi pembelajaran. 
7. Guru menyampaikan pokok-pokok / cakupan 
materi pembelajaran  yang akan digunakan 
sebagai dasar  menyelesaikan masalah atau 
tugas. 
10 menit 
B. Kegiatan Inti 
1. TEORI ( 3 
Jam) 
MENGAMATI 
1. Siswa melakukan kegiatan mengamati 
video / gambar tentang pembuatan busana 
secara industri 
2. Siswa menggali informasi dari berbagai 
sumber tentang pengertian pembuatan 
busana secara industri  
3. Melakukan kegiatan mengamati 
karakteristik pembuatan busana secara 
industri yang disajikan oleh guru 
MENANYA 
4. Menanya peserta didik tentang pengertian 
pembuatan busana secara industri 





















6.  Menanya kepada siswa tentang 
karakteristik pembuatan busana secara 
industri dan tahapan pembuatan marker 
layout 
7. Siswa menanyakan hal yang belum 
dipahami mengenai materi yang diberikan. 
MENGUMPULKAN 
INFORMASI/EKSPERIMEN 
8. Menanya peserta didik tentang pengertian 
pembuatan busana secara industri 
9. Menanya peserta didik tentang pengertian 
marker layout 
10. Menanya kepada siswa tentang karakteristik 
pembuatan busana secara industri 
11. Peserta didik bediskusi dengan teman yang 
lain atau kelompok kecil untuk 
menganalisis proses produksi pembuatan 
busana secara industri 
MENGASOSIASIKAN 
12. Peserta didik menganalisis proses produksi 
pembuatan busana secara industri  
13. Menarik kesimpulan mengenai pembuatan 
busana secara industri dan marker layout 
MENGKOMUNIKASIKAN 
14. Peserta didik memberikan kesimpulan 
pembuatan busana secara industri dan 
pembuatan marker layout 
15. Mempresentasikan laporan hasil analisis 































2. PRAKTIK MENGAMATI 
1. Siswa melakukan kegiatan mengamati 
contoh bustier yang sudah jadi yang 
diberikan oleh guru 
2. Siswa menggali informasi dari berbagai 
tentang pemjahitan atau pembuatan bustier 
3. Melakukan kegiatan mengamati langkah – 
langkah pembuatan bustier yang 
disampaikan oleh guru 
4. MENANYA 
5. Menanya peserta didik tentang pembuatan 
bustier 
6. Menanya peserta didik pekerjaan bustier 
yang telah peserta didik kerjakan 
7. Menanya kepada peserta didik tentang 
kesulitan yang dialami saat proses 
pembuatan bustier 
8. Peserta didik menanyakan hal yang belum 




9. Menanya peserta didik tentang kesulitan 































10. Menanya peserta didik tentang pekerjaan 
yang telah dikerjakannya 
11. Peserta didik mengerjakan pembuatan 
bustier 
MENGASOSIASIKAN 
12. Peserta didik menganalisis proses 
pembuatan bustier 
MENGKOMUNIKASIKAN 












C. Penutup 1. Guru beserta peserta didik meyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
2. Guru dengan peserta didik melakukan penilaian 
dan/atau refleksi pelaksanaan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tugas yang harus 
dikerjakan peserta didik untuk pertemuan 
berikut. 
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 




a. Penilaian pengetahuan 
Teknik penilain : Tes Tertulis 
Bentuk penilaian : Essay 
 
Kisi – Kisi Soal Protest 




3.1.1 Menjelaskan Pengertian 
pembuatan busana industri 
3.1.2 Mengidentifikasi proses 
pembuatan busana secara industri 
1. Menjelaskan pengertian pembuatan busana 
secara industri 
2. Apa yang dimaksud dengan industri garmen 
? 
3. Sebutkan tahapan proses produksi busana 







4.1.1 Menjelaskan Pengertian 
karakteristik pembuatan busana 
secara industri 
4.1.2 Menganalisis karakteristik 
pembuatan busana secara industri 
4. Sebutkan Karakteristik pembuatan busana 
secara industri ! 
5. Deskripsikan gambar sample departement 






3.2.1 Menjelaskan pengertian 
marker layout 
3.2.2 menjelaskan pengertian 
master marker  
3.2.3 Mengidentifikasi macam – 
macam teknik membuat marker 
layout 
3.2.4 Mengidentifikasi kriteria 
mutu hasil marker layout 
6. Apa yang dimaksud marker layout ! 
7. Deskripsikan gambar marker layout one 
way marker sesuai yang anda ketahui! 
8. Sebutkan Macam – Macam Teknik 
Membuat Marker Layout ! 
9. Sebutkan alat dan pembuatan marker layout 
! 







\PEMERINTAH  KOTA MAGELANG 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Jl. Pierre Tendean No.1 Magelang 
SOAL 
Jawablah soal-soal dibawah ini dengan jelas! 
1. Apa yang dimaksud dengan pembuatan busana secara industri ?  
2. Apa yang dimaksud dengan industri garmen ? 
3. Sebutkan tahapan proses produksi busana industri !  
4. Sebutkan Karakteristik pembuatan busana secara industri ! 
5. Deskripsikan gambar dibawah ini sesuai yang anda ketahui! 
 
6. Apa yang dimaksud marker layout ! 
7. Deskripsikan gambar dibawah ini sesuai yang anda ketahui! 
 
8. Sebutkan Macam – Macam Teknik Membuat Marker Layout ! 
9. Sebutkan alat dan pembuatan marker layout ! 

















1. Pembuatan Busana secara Industri adalah busana atau pakaian jadi dan 
perlengkapannya yang diproduksi secara massal menggunakan peralatan modern. 
Termasuk didalamnya perancangan, memproses dan mendistribusikan. Salah satu 
pembuatan busana secara industri adalah industri garmen.  
2. Industri garment adalah industri yang memproduksi pakaian jadi dan 
perlengkapan pakaian. Yang dimaksud dengan  pakaian jadi adalah segala 
macam pakaian dari bahan tekstil untuk laki-laki, wanita, anak-anak dan bayi. 
3. Tahapan Proses Produksi Busana Industri : 
a) Sample Departement  
b) Pattern Making Departement 
c) Cutting Departement  
d) Sewing Departemant  
e) Finishing Department  
4. Karakteristik Pembuatan Busana Secara Industri : 
a) Diproduksi secara masal atau dalam jumlah yang besar. 
b) Model yang dibuat pada umumnya sama. 
c) Menggunakan ukuran standart ( S, M, L, XL ) atau dengan menggunakan 
penomoran seperti No. 16, 17, 18  dan sterusnya. Ada juga yang menggunakan 
nomor yang menunjukkan umur misalnya untuk pakaian anak No. 3 
diperuntukkan anak usia 3th. 
d) Pemotongan dilakukan dalam jumlah yang banyak menggunakan mesin 
potong. 
e) Sistim produksi dilakukan dengan sistim ban berjalan atau disebut dengan 
sistim borongan. 
f) Pakaian diproduksi berdasarkan pesanan buyer atau menurut pemilik usaha itu 
sendiri. 
g) Pakaian yang dipesan oleh buyer menggunakan merk buyer tersebut  atau 
menggunakan merk perusahaan sesuai kesepakatan dengan buyer. 
5. Urutan pekerjaan yang dilakukan pada gambar adalah sebagai berikut.  
a. Order 
Tahap ini adalah tahap penerimaan pesanan dari buyer . Order yang dihasilkan 
sesuai dengan permintaan, disain dan keinginan dari buyer. 






Tahap ini mengamati dan menganalisis bentuk model dan pola serta menentukan 
ukuran pola dan kesesuaian bentuk model. Selanjutnya menggambar pola di atas 
kertas dan memotong sesuai dengan bagian-bagian yang telah ditentukan.  
c. Pemotongan kain sample  
 Pemotongan kain sample adalah sebagai langkah awal untuk memperoleh 
bentuk potongan yang sesuai dengan gambar pola yang selanjutnya siap untuk 
dijahit. 
d. Proses penjahitan  
Setelah selesai pemotongan pola, selanjutnya pola dijahit menjadi bentuk produk 
yang telah ditentukan. Proses penjahitan sample dilakukan dengan menggunakan 
standar mesin sebagaimana ditentukan oleh bagian penjahitan (sewing 
departement). 
e. Pengiriman sample  
 Setelah pembuatan sample selesai, selajutnya dikirim ke bagian produksi untuk 
memperoleh persetujuan. Bagian produksi selanjutnya memeriksa kembali 
bentuk, ukuran, dan kesesuaian pola dengan contoh order. Jika bentuk dan 
ukuran sudah benar maka gambar pola akan diperbanyak dan selanjutnya dikirim 
ke bagian cutting untuk proses pemotongan dalam jumlah besar. Sementara itu 
untuk sample yang tidak sesuai/ terjadi penyimpangan harus dilakukan 
perbaikan.   
6. Marker Layout adalah kertas panjang yang di dalamnya terdapat pola-pola 
yang disusun, ditata, atau dirancang sedemikian rupa sehingga didapat 
penggunaan bahan sehemat mungkin 
7. Gambar tersebut adalah teknik membuat marker Layout one way marker 
adalah semua pola dalam marker diletakan satu arah, dimana letak pola arahnya 
tidak boleh berlawanan. Biasanya marker ini digunakan untuk jenis kain 
corduroy, atau untuk jenis motif kain bunga/ border print, fabric one facing 
direction. 
8. Macam – Macam Teknik Membuat Marker Layout : 
a. One Way Marker 
b. Solid Marker 
c. Two Way Marker 
d. One Each Way Marker 
e. Special Marker/Block Marker 
9. Alat dan bahan membuat marker layout : 
a. Alat  












 Nama Bahan 
 Kertas payung 
 Kertas doorslag 
 Karton 
10. Tahapan Membuat Marker Layout 
a. Siapkan alat dan bahan merancang bahan 
b. Buatlah pola sesuai dengan pesanan  misalnya size M  
c. Lakukan grading pola  dari  size   M ke size S dan L atau sesuai dengan 
pesanan. 
d. Setelah pola digrading , diberi kampuh,  diberi tanda pola  diantaranya: nama 
model, bagian pola  (misalnya pola kerah) serta size/ ukuran. Setelah itu letakan 
pola tersebut di atas bahan , cara meletakan pola arahnya harus sesuai dengan 
panjang kain atau menurut motif yang dipesan oleh buyer. 
e. Pola dirancang di atas bahan  dengan cara , meletakkan antara pola yang satu 
dengan pola yang lainnya   tidak diberi jarak dan diatur sedemikian rupa , 























Aspek yang dnilai 
Skor 






1 Menjelaskan pengertian 
pembuatan busana secara industri 
5 3 1 5 5 
2 Menjelaskan pengertian industri 
garmen 
5 3 1 5 5 
3 Menyebutkan tahapan proses 
produksi pembuatan busana 
secara industri 
5 3 1 5 5 
4 Menyebutkan karakteristik 
pembuatan busana secara industri  
5 3 1 5 5 
5 Mendeskripsikan alur sample 
departement  
5 3 1 5 5 
6 Menjelaskan pengertian marker 
layout 
5 3 1 5 5 
7 Mengidentifikasi teknik membuat 
marker layout 
5 3 1 5 5 
8 Menyebutkan macam – macam 
teknik membuat marker layout 
5 3 1 5 5 
9 Menyebutkan alat dan bahan 
pembuatan marker layout 
5 3 1 5 5 
10 Menyebutkan tahapan membuat 
marker layout 
5 3 1 5 5 
TOTAL BOBOT SKOR JIKA SEMUA BENAR 50 
 
PEDOMAN PENILAIAN 
Setiap no skor mak = 5 
Nilai akhir =   
   




Teknik penilaian Waktu penilaian 
Instrumen 
penilaian 








1 Membuat marker 
marker layout 
   
a. Sesuai dengan 
tahapan pembuatan 
   
b. Teknik pembuatan 
marker layout 
   
c. Mutu hasil marker 
marker layout 
   
d. Kebersihan dan 
kerapian  
   
e. Keseluruhan     
 
PEDOMAN PENILAIAN 
No Skor Penilaian Deskripsi 
a. Sesuai dengan tahapan 
pembuatan 
 
 85 – 100  Jika ukuran sesuai dengan tahapan pembuatan 
 75 – 84  Jika ukuran tidak sesuai dengan tahapan 
pembuatan 
b. Teknik pembuatan 
marker layout 
 
 85 – 100  Jika disain yang dibuat sesuai dengan teknik 
pembuatan marker layout 
 75 – 84  Jika disain yang dibuat tidak sesuai dengan 
teknik pembuatan marker layout 
c. Mutu hasil marker  
 85 – 100  Jika hasil marker meminimalkan sisa bahan 
 75 – 84  Jika hasil jahitan tidak meminimalkan sisa 
bahan 
d. Kebersiahan dan 
kerapian  
 
 85 – 100  Jika pembuatan marker layout bersih dan rapi  
 75 – 84  Jika pembuatan marker layout tidak bersih dan 
tidak rapi  
e. Keseluruhan   
 85 – 100  Jika keseluruhan hasil pembuatan marker 
layoutsesuai dengan estetika  
 75 – 84  Jika keseluruhan hasil pembuatan marker 
layouttidak sesuai dengan estetika  
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Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Pembuatan Busana secara Industri dan Marker Layout 
Alokasi Waktu : 7 jam / @ 45 menit 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1) Siswa mampu menjelaskan pengertian dan  meganalisis karakteristik pembuatan 
busana secara industri 
2) Siswa mampu menjelaskan dan membuat marker layout busana rumah secara 
industri 
B. MATERI 
1. Pembuatan Busana industri 
a. Pengertian  
Dari bahasa latin, Industria = buruh atau tenaga kerja. Menurut 
KKBI, Industri adalah kegiatan memproses atau mengolah barang dng 
menggunakan sarana dan peralatan. Menurut UU No. 5 Tahun 1984 tentang 
Perindustrian, industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, 
bahan baku, barang setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan 
nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun 
dan perekayasaan industri. Menurut I Made Sandi (1985:148) industri adalah 
usaha untuk memproduksi barang jadi dengan bahan baku atau bahan mentah 
melalui proses produksi penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut 
dapat diperoleh dengan harga serendah mungkin tetapi dengan mutu setinggi-
tingginya. 
 Pengertian Pembuatan Busana secara Industri 
 Busana atau pakaian jadi dan perlengkapannya yang diproduksi secara massal 
menggunakan peralatan modern. Termasuk didalamnya perancangan, memproses 
dan mendistribusikan. Salah satu pembuatan busana secara industri adalah industri 
garmen.  
 Pengertian industri Garmen 
 Industri garment adalah industri yang memproduksi pakaian jadi dan 
perlengkapan pakaian. Yang dimaksud dengan  pakaian jadi adalah segala macam 
pakaian dari bahan tekstil untuk laki-laki, wanita, anak-anak dan bayi. Bahan 








berupa kemeja (shirts), blus (blouses), rok (skirts), kaus (t-shirts, polo shirt, 
sport swear), pakaian dalam (underwear) dan lain-lain. Industri tersebut 
merupakan penyumbang devisa terbesar bagi negara setelah minyak dan gas bumi 
(Migas). Proses produksi dalam pembuatan busana secara industri suatu industri 
garmen dapat digambarkan sebagai berikut : 
1) Sample Departement  
 Departemen ini bertugas menganalisis dan menentukan pembuatan pola 
terhadap sample (contoh) yang datang dari pemesan. Fungsi bagian ini sangat 





Gambar 1. Peta alir proses produksi pada departemen sample 
 
 Setelah pembuatan sample selesai, selajutnya dikirim ke bagian produksi 
untuk memperoleh persetujuan. Bagian produksi selanjutnya memeriksa 
kembali bentuk, ukuran, dan kesesuaian pola dengan contoh order. Jika bentuk 
dan ukuran sudah benar maka gambar pola akan diperbanyak dan selanjutnya 
dikirim ke bagian cutting untuk proses pemotongan dalam jumlah besar. 
Sementara itu untuk sample yang tidak sesuai/ terjadi penyimpangan harus 
dilakukan perbaikan.    
2) Pattern Making Departement  
 Jenis pekerjaan yang harus dilakukan pada departemen ini adalah merancang 
kembali gambar pola yang diterima dari departemen sample untuk 
mengoptimalkan posisi jarak antar potongan. Penggambaran dilakukan dengan 
software pattern making seperti Optitec, Lectra System untuk memperoleh hasil 
yang sempurna. Setiap marker yang dibuat dicantumkan beberapa hal, yaitu:  
a) nomor order / nomor style,  










F inishing  Pengiriman  
Sample  
Jahit  Sample  
Pemotongan Kain  
Sample  








b) panjang marker,  
c) size ratio 
d) tanggal dibuat, dan jenis kain.  
 
3) Cutting Departement  
 Pada departemen ini, kain siap dipotong sesuai dengan ukuran yang telah 
ditentukan. Kain diperiksa lalu dipilih dan disusun agar dapat disalurkan ke 
proses berikutnya. Adapun pekerjaan yang dilakukan departemen cutting adalah 
sebagai berikut.  
 
 
Gambar 2. Peta alir proses produksi pada cutting departement 
  
4) Sewing Departemant  
 Proses penjahitan terhadap kain yang telah dipotong merupakan proses utama. 
Pembagian kerja sesuai dengan keterampilan para pekerja sangat diperlukan 
agar dapat menguasai teknik penjahitan secara efisien.  Pada departemen ini 
keterampilan para pekerja dipilih secara selektif karena sangat menentukan 
keberhasilan produk yang direncanakan.  
 
5) Finishing Department  
 Finishing Department bertugas menyelesaikan pekerjaan akhir seperti 
melakukan pengecekan terhadap kebersihan, kerapihan jahitan, keserasian dan 
kesesuaian ukuran, warna, style, termasuk pengecekan jumlahnya dan 
sebagainya. Rincian pekerjaan yang dilakukan pada bagian finishing adalah 
sebagai berikut.  
a) Mengecek jumlah dan kualitas produk  
b) Penyetrikaan (ironing)  









Pengecekan  pola   
Numbering & Bund l ing   Loading   Fussing   
Cutting   








d) Pemberian kartu label pada bagian krah (untuk baju, kaos), bagian loop 
sebelah kanan (pada celana).   
e) Final Quality Control  
f) Pengemasan (Packing)  
 
b. Karakteristik Pembuatan Busana Secara Industri 
1) Diproduksi secara masal atau dalam jumlah yang besar. 
2) Model yang dibuat pada umumnya sama. 
3) Menggunakan ukuran standart ( S, M, L, XL ) atau dengan menggunakan 
penomoran seperti No. 16, 17, 18  dan sterusnya. Ada juga yang 
menggunakan nomor yang menunjukkan umur misalnya untuk pakaian 
anak No. 3 diperuntukkan anak usia 3th. 
4) Pemotongan dilakukan dalam jumlah yang banyak menggunakan mesin 
potong. 
5) Sistim produksi dilakukan dengan sistim ban berjalan atau disebut dengan 
sistim borongan. 
6) Pakaian diproduksi berdasarkan pesanan buyer atau menurut pemilik 
usaha itu sendiri. 
7) Pakaian yang dipesan oleh buyer menggunakan merk buyer tersebut  atau 
menggunakan merk perusahaan sesuai kesepakatan dengan buyer. 
 
2. Marker Layout 
a. Pengertian Marker Layout 
 Marker Layout adalah kertas panjang yang di dalamnya terdapat pola-pola 
yang disusun, ditata, atau dirancang sedemikian rupa sehingga didapat 
penggunaan bahan sehemat mungkin, marker layout juga biasa disebut dengan 
rancangan bahan. Penggunaan teknologi komputer untuk menyusun marker 
akan meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku. Tujuan dari merancang 
bahan yaitu  untuk mengetahui kebutuhan kain yang diperlukan dengan order 
yang diproduksi serta bahan yang dipergunakan benar-benar efektif dan efisien 
 
b. Macam – Macam Teknik Membuat Marker Layout 
1) One Way Marker 
Pengertian one way marker adalah semua pola dalam marker diletakan satu 
arah, dimana letak pola arahnya tidak boleh berlawanan. Biasanya marker ini 
digunakan untuk jenis kain corduroy, atau untuk jenis motif kain bunga/ 









Gambar 2. One Way Marker 
2) Solid Marker 
Pengertian dari solid marker adalah semua pola dapat ditempatkan pada 
posisi bebas tidak perlu mempertimbangkan jenis komponen garment. Jenis 
marker ini biasanya digunakan untuk jenis kain polos, dengan panjang 
marker 12 - 19 yard dan jumlah ukuran dalam satu marker akan mencapai 6-
10 ukuran. Dimana posisi dari pola boleh dua arah. 
Gambar 3. Solid Marker 
 
3) Two Way Marker 
Pengertian two way marker adalah peletakan pola dalam marker dapat 
dilakukan dua arah. Biasanya marker ini digunakan untuk jenis kain yang 
mempunyai design dengan repeat yang simetris. 
Gambar 4. Two Way Marker 
4) One Each Way Marker 
Pengertian dari one each marker adalah peletakan pola dalam marker 
diperbolehkan dua arah Tapi hasil dalam satu garment akan satu arah. 









Gambar 5. One Each Way Marker 
5) Special Marker/Block Marker 
Pengertian special marker adalah perlakuan khusus dalam peletakan pola 
pada marker yang disebabkan oleh kualitas kain yang mempunyai cacat 
konsisten.  
Gambar 6. Special Marker/Block Marker 
c. Alat dan Bahan membuat Marker Layout 
Tabel 1 : Alat Yang Dipergunakan Untuk Merancang Bahan 
No Nama Alat Spesifikasi Jumlah Kegunaan 
1. Kertas /buku 
pola 




Untuk membuat pola 
2. Alat tulis Pensil hitam dan 
merah/biru, ballpoint  
1 buah Menggambar dan 
menulis 
3. Lem Lem kertas 1 buah Mengelem kertas 
4. Gunting Logam 1 buah Menggunting kertas 
5. Skala Kertas 1 buah Membuat / mengukur 
pola 
6. Penggaris Plastik 1 buah Menggaris 
Tabel 2.: Bahan Yang Dipergunakan Untuk Merancang Bahan 

















 2. Kertas 
doorslag 
Merah/ biru 1 lembar Menjiplak pola  
3. Karton Manila atau dupleks 1 buah Tempat untuk menjiplak 
pola yang akan digunakan 
untuk merancang bahan.  
d. Tahapan Membuat Marker Layout 
1) Siapkan alat dan bahan merancang bahan 
 
Gambar 7. Contoh Pola size M 
2) Buatlah pola sesuai dengan pesanan  misalnya size M  
 








3) Lakukan grading pola  dari  size   M ke size S dan L atau sesuai dengan  
       Pesanan. 
 
Gambar 9. Cara Meletakkan pola sesuai arah serat kain 
4) Setelah pola digrading , diberi kampuh,  diberi tanda pola  diantaranya: nama 
model, bagian pola  (misalnya pola kerah) serta size/ ukuran. Setelah itu 
letakan pola tersebut di atas bahan , cara meletakan pola arahnya harus sesuai 
dengan panjang kain atau menurut motif yang dipesan oleh buyer. 
 
Gambar 10. Rancangan bahan 
5) Pola dirancang di atas bahan  dengan cara , meletakkan antara pola yang satu 
dengan pola yang lainnya   tidak diberi jarak dan diatur sedemikian rupa , 
sehingga menghemat bahan. 
 
 
Oleh : Eka Fitriyani
PEMBUATAN BUSANA INDUSTRI
Pembuatan Busana secara Industri dan Marker Layout
• Menjelaskan pembuatan busana industri
• Menjelaskan marker layout busana rumah secara industri
• Mengidentifikasi karakteristik pembuatan busana secara industri
• Membuat marker layout busana rumah secara industri
Kompetensi Dasar
• Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat:
• Menjelaskan pengertian pembuatan busana industri
• Mengidentifikasi pembuatan busana secara industri
• Menjelaskan pengertian marker layout
• Menjelaskan pengertian master marker
• Mengidentifikasi macam –macam teknik membuat marker layout
• Mengidentifikasi kriteria mutu hasil marker layout
• Menjelaskan pengertian karakteristik pembuatan busana secara industri
• Menganalisis karakteristik pembuatan busana secara industri
• Menjelaskan alat dan bahan pembuatan marker layout
• Menjelaskan tahapan pembuatan marker layout
Tujuan Pembelajaran 

Apa yang kalian dapatkan dari video tadi????
• Dari bahasa latin, Industria = buruh atau tenaga kerja. 
• Menurut KKBI, Industri adalah kegiatan memproses atau mengolah barang 
dng menggunakan sarana dan peralatan. 
• Menurut UU No. 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian, industri adalah 
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang 
setengah jadi, dan/atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih 
tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang bangun dan 
perekayasaan industri. 
• Menurut I Made Sandi (1985:148) industri adalah usaha untuk memproduksi 
barang jadi dengan bahan baku atau bahan mentah melalui proses produksi 
penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut dapat diperoleh 
dengan harga serendah mungkin tetapi dengan mutu setinggi-tingginya.
Apa itu industri ???
• Busana atau pakaian jadi dan 
perlengkapannya yang diproduksi 
secara massal menggunakan peralatan 
modern. Termasuk didalamnya 
perancangan, memproses dan 
mendistribusikan. Salah satu 
pembuatan busana secara industri 
adalah industri garmen. 
Pembuatan Busana Industri adalah.....
• Industri garment adalah industri yang 
memproduksi pakaian jadi dan
perlengkapan pakaian. Yang dimaksud
dengan pakaian jadi adalah segala macam
pakaian dari bahan tekstil untuk laki-laki, 
wanita, anak-anak dan bayi. 
• Bahan bakunya adalah kain tenun atau kain
rajutan dan hasil produknya antara lain 
berupa kemeja (shirts), blus (blouses), rok
(skirts), kaus (t-shirts, polo shirt, sport swear), 
pakaian dalam (underwear) dan lain-lain.





terhadap sample (contoh) yang 
datang dari pemesan. Fungsi
bagian ini sangat penting
karena sample yang dihasilkan
merupakan standar produk
yang harus dibuat. 
Proses produksi dalam pembuatan busana 
secara industri suatu industri garmen
2. Pattern Making Departement
Jenis pekerjaan yang harus dilakukan
pada departemen ini adalah merancang
kembali gambar pola yang diterima
dari departemen sample untuk
mengoptimalkan posisi jarak antar
potongan. Penggambaran dilakukan
dengan software pattern making seperti
Optitec, Lectra System untuk
memperoleh hasil yang sempurna. 
3. Cutting Departement
Pada departemen ini, kain
siap dipotong sesuai
dengan ukuran yang telah
ditentukan. Kain diperiksa
lalu dipilih dan disusun
agar dapat disalurkan ke
proses berikutnya. 
Pengecekan pola




Proses penjahitan terhadap kain yang telah dipotong merupakan proses utama. 
Pembagian kerja sesuai dengan keterampilan para pekerja sangat diperlukan
agar dapat menguasai teknik penjahitan secara efisien.  Pada departemen ini
keterampilan para pekerja dipilih secara selektif karena sangat menentukan
keberhasilan produk yang direncanakan. 
4. Finishing Department
Finishing Department bertugas menyelesaikan pekerjaan akhir seperti melakukan pengecekan
terhadap kebersihan, kerapihan jahitan, keserasian dan kesesuaian ukuran, warna, style, termasuk
pengecekan jumlahnya dan sebagainya.
Rincian pekerjaan yang 
dilakukan pada bagian finishing
adalah sebagai berikut :
• Mengecek jumlah dan
kualitas produk
• Penyetrikaan (ironing) 
• Pembagian kartu label 
(Labelling) 
• Pemberian kartu label pada
bagian krah (untuk baju, 
kaos), bagian loop sebelah
kanan (pada celana).  
• Final Quality Control 
• Pengemasan (Packing) 
• Diproduksi secara masal atau dalam jumlah yang besar.
• Model yang dibuat pada umumnya sama.
• Menggunakan ukuran standart ( S, M, L, XL ) atau dengan menggunakan
penomoran seperti No. 16, 17, 18 dan sEterusnya. 
• Pemotongan dilakukan dalam jumlah yang banyak menggunakan mesin potong.
• Sistem produksi dilakukan dengan sistem ban berjalan atau disebut dengan sistim
borongan.
• Pakaian diproduksi berdasarkan pesanan buyer atau menurut pemilik usaha itu
sendiri.
• Pakaian yang dipesan oleh buyer menggunakan merk buyer tersebut atau
menggunakan merk perusahaan sesuai kesepakatan dengan buyer.
Karakteristik Pembuatan Busana Secara Industri
Contoh Produk Garmen di Indonesia
• Marker Layout adalah kertas panjang yang di dalamnya terdapat pola-
pola yang disusun, ditata, atau dirancang sedemikian rupa sehingga 
didapat penggunaan bahan sehemat mungkin.
• Tujuan dari merancang bahan yaitu untuk mengetahui kebutuhan kain
yang diperlukan dengan order yang diproduksi serta bahan yang 
dipergunakan benar-benar efektif dan efisien.
Apa itu Marker Layout ???
1. One Way Marker
Pengertian one way marker adalah semua pola dalam marker diletakan satu arah, dimana letak 
pola arahnya tidak boleh berlawanan. Biasanya marker ini digunakan untuk jenis kain 
corduroy, atau untuk jenis motif kain bunga/ border print, fabric one facing direction.
Macam – Macam Teknik Membuat Marker Layout
2. Solid Marker
solid marker adalah semua pola dapat ditempatkan pada posisi bebas tidak perlu
mempertimbangkan jenis komponen garment. Jenis marker ini biasanya digunakan untuk jenis
kain polos, dengan panjang marker 12 - 19 yard dan jumlah ukuran dalam satu marker akan
mencapai 6-10 ukuran. Dimana posisi dari pola boleh dua arah.
3. Two Way Marker
two way marker adalah peletakan pola dalam marker dapat dilakukan dua arah.
Biasanya marker ini digunakan untuk jenis kain yang mempunyai design dengan
repeat yang simetris.
4. One Each Way Marker
one each marker adalah peletakan pola dalam marker diperbolehkan dua arah Tapi hasil dalam 
satu garment akan satu arah. Metode ini sama seperti two way marker.
5. Special Marker/Block Marker
special marker adalah perlakuan khusus dalam peletakan pola pada marker yang disebabkan oleh
kualitas kain yang mempunyai cacat konsisten. Misalnya untuk kain yang mempunyai cacat shade bar
10” dari tepi kain sepanjang
Tabel 1 : Alat Yang Dipergunakan Untuk Merancang Bahan
Alat dan Bahan membuat Marker Layout
No Nama Alat Spesifikasi Jumlah Kegunaan
1. Kertas /buku pola Tanpa garis dan bergaris. Sesuai dengan kebutuhan Untuk membuat pola
2. Alat tulis Pensil hitam dan merah/biru, 
ballpoint 
1 buah Menggambar dan menulis
3. Lem Lem kertas 1 buah Mengelem kertas
4. Gunting Logam 1 buah Menggunting kertas
5. Skala Kertas 1 buah Membuat / mengukur pola
6. Penggaris Plastik 1 buah Menggaris
Tabel 1 : Bahan Yang Dipergunakan Untuk Merancang Bahan
No Nama Bahan Spesifikasi Jumlah Kegunaan
1. Kertas payung Warna kuning kecoklatan Sesuai dengan 
kebutuhan
Digunakan sebagai bahan/kain untuk 
merancang.
2. Kertas doorslag Merah/ biru 1 lembar Menjiplak pola 
3. Karton Manila atau dupleks 1 buah Tempat untuk menjiplak pola yang akan
digunakan untuk merancang bahan. 
1. Siapkan alat dan bahan merancang bahan
2. Buatlah pola sesuai dengan pesanan misalnya size M
3. Lakukan grading pola dari size M ke size S dan L atau sesuai
dengan pesanan.
4. Setelah pola digrading , diberi kampuh,  diberi tanda pola
diantaranya: nama model, bagian pola (misalnya pola
kerah) serta size/ ukuran. Setelah itu letakan pola tersebut di 
atas bahan , cara meletakan pola arahnya harus sesuai
dengan panjang kain atau menurut motif yang dipesan oleh
buyer.
5. Pola dirancang di atas bahan dengan cara , meletakkan
antara pola yang satu dengan pola yang lainnya tidak
diberi jarak dan diatur sedemikian rupa , sehingga
menghemat bahan.





























Guru Pemimbing           Mahasiswa PPL 
  
  
Dra. Cicik Noorhayati              Eka Fitriyani 
NIP : 19611104 198803 2 003           NIM 13513241059  
: SMK NEGERI 3 MAGELANG
: Pembuatan Busana Industri
: XI Busana 2
: Gasal / 2016
Kompetensi / Sub Kompetensi : Menjelaskan Pembuatan Busana Industri
  Menjelaskan Pembuatan Layout Marker
: Rabu, 3 Agustus 2016
1 8549 ALFI DZKRINA SA'ADAH 80
2 8550 ANI DWI SAPUTRI 100
3 8551 AULIA NOURSABITA 84
4 8552 BELLA MARETHA 64
5 8553 BUNGA NADA RAMIDYASARI 80
6 8554 DEVI MURNIATI 76
7 8555 DINA RATNA ASIH 80
8 8556 DWI EKA FITRISARI 72
9 8557 FABRIANI 88
10 8558 FEBRIANT ARTIRTA NINGRUM 88
11 8559 FEBRINA MAHARANI 84
12 8560 GALUH DEWI MAHARANI 88
13 8561 GENIA SAKIN 94
14 8562 HANNA ERDIANI PUTRI 100
15 8564 INA NISA SALSABILA 84
16 8566 JIHAN ARVIANA 84
17 8567 KURNIA INDAH SAFITRI 96
18 8568 LILIK FRICELA 80
19 8569 NAZILA RIMADANI 76
20 8570 NILAM PRAMESWARI 80
21 8571 NOVIANA AYU PRAMASTUTI 88
22 8572 NUR AFIFAH MUALIMATUL F 84
23 8573 NURUL HIDAYAH 76
24 8575 RAMA KURNIYATI 60
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI 100
26 8577 RINAWATI 72
27 8578 RISALATUL ABYA 72
28 8579 RIZKI NICITASARI 84
29 8580 SALMA NURLATIFAH 84
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH 88
31 8582 SUNARIYAH 76
32 8583 TRI SUSANTI 76
33 8584 ZAMIATU SOLIHATI 80
                                         NIM 13513241059
                                          Eka Fitriyani
                                            Mahasiswa PPL
Dra. Cicik Noorhayati
NIP : 19611104 198803 2 003
Mengetahui
Guru Pembimbing
Semester / Tahun Pelajaran                       
DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN 1
PROGRAM PERBAIKAN/PENGAYAAN
Nama Sekolah                                                 
Mata Pelajaran                                             
Kelas                                                                                   
Magelang, Agustus 2016
Hari / Tanggal                                          
NO 
URT
NIS NAMA SISWA NILAI
I. PERBAIKAN
NILAI ASLI NILAI REMIDI
4 8552 BELLA MARETHA Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 64 76
8 8556 DWI EKA FITRISARI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 72 84
24 8575 RAMA KURNIYATI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 60 96
26 8577 RINAWATI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 72 92
27 8578 RISALATUL ABYA Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 72 84
                    Mahasiswa PPL
Magelang, Agustusi 2016
    Dra. Cicik Noorhayati             Eka Fitriyani
NIP : 19611104 198803 2 003          NIM 13513241059
        Mengetahui
     Guru Pembimbing
NO 
URT
NIS NAMA SISWA JENIS KESULITAN PELAKSANAAN BANTUAN
HASIL
II. PENGAYAAN
1 8549 ALFI DZKRINA SA'ADAH 80 Melanjutkan materi selanjutnya
2 8550 ANI DWI SAPUTRI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
3 8551 AULIA NOURSABITA 84 Melanjutkan materi selanjutnya
5 8553 BUNGA NADA RAMIDYASARI 80 Melanjutkan materi selanjutnya
6 8554 DEVI MURNIATI 76 Melanjutkan materi selanjutnya
7 8555 DINA RATNA ASIH 80 Melanjutkan materi selanjutnya
9 8557 FABRIANI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
10 8558 FEBRIANT ARTIRTA NINGRUM 88 Melanjutkan materi selanjutnya
11 8559 FEBRINA MAHARANI 84 Melanjutkan materi selanjutnya
12 8560 GALUH DEWI MAHARANI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
13 8561 GENIA SAKIN 94 Melanjutkan materi selanjutnya
14 8562 HANNA ERDIANI PUTRI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
15 8564 INA NISA SALSABILA 84 Melanjutkan materi selanjutnya
16 8566 JIHAN ARVIANA 84 Melanjutkan materi selanjutnya
17 8567 KURNIA INDAH SAFITRI 96 Melanjutkan materi selanjutnya
18 8568 LILIK FRICELA 80 Melanjutkan materi selanjutnya
19 8569 NAZILA RIMADANI 76 Melanjutkan materi selanjutnya
20 8570 NILAM PRAMESWARI 80 Melanjutkan materi selanjutnya
21 8571 NOVIANA AYU PRAMASTUTI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
22 8572 NUR AFIFAH MUALIMATUL F 84 Melanjutkan materi selanjutnya
23 8573 NURUL HIDAYAH 76 Melanjutkan materi selanjutnya
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
28 8579 RIZKI NICITASARI 84 Melanjutkan materi selanjutnya
29 8580 SALMA NURLATIFAH 84 Melanjutkan materi selanjutnya
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH 88 Melanjutkan materi selanjutnya
31 8582 SUNARIYAH 76 Melanjutkan materi selanjutnya
32 8583 TRI SUSANTI 76 Melanjutkan materi selanjutnya
33 8584 ZAMIATU SOLIHATI 80 Melanjutkan materi selanjutnya
NO 
URT
NIS NAMA SISWA NILAI MATERI PENGAYAAN
         Magelang, Juli 2016
Mengetahui
Guru Pembimbing                          Mahasiswa PPL
Dra. Cicik Noorhayati                              Eka Fitriyani
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok    : Tahapan menggelar dan menggunting bahan busana rumah 
secara industri 
Alokasi Waktu : 6 jam / @ 45 menit 
 
A. KOMPETENI INTI 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untukmemecahkan 
masalah. 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.3 Menguraikan tahapan menggelar bahan busana rumah secara industri 
3.4 Menjelaskan tahapan menggunting bahan secara industri 
4.3 Menggelar bahan busana rumah 
4.4 Menggunting bahan busana rumah secara industri 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 
3.3.1 Menjelaskan pengertian menggelar bahan 
3.3.2 Menjelaskan metode menggelar bahan busana 
3.3.3 Menjelaskan cara peletakan bahan pada proses menggelar bahan busana 
3.3.4 Menjelaskan bentuk metode penyusunan pada proses menggelar bahan 
busana 
3.4.1 Menjelaskan pengertian menggunting bahan 






4.3.1 Mengidentifikasi cara menggelar bahan pada proses menggelar bahan 
busana 
4.4.1 Menjelaskan tahapan proses menggunting bahan 
4.4.2 Mengidentifikasi teknik menggunting bahan 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian menggelar bahan busana 
2. Menjelaskan metode menggelar bahan 
3.  Menjelaskan cara peletakan bahan pada proses menggelar bahan busana 
4. Menjelaskan bentuk metode penyusunan pada proses menggelar bahan busana 
5. Mengidentifikasi cara menggelar bahan pada proses menggelar bahan busana 
6. Menjelaskan pengertian menggunting bahan 
7. Mengidentifikasi macam – macam alat potong bahan 
8. Menjelaskan tahapan proses menggunting bahan 
9. Mengidentifikasi teknik menggunting bahan 
 
E. MATERI POKOK  
1. Pengertian menggelar bahan busana 
2. Metode menggelar bahan 
3.  Cara peletakan bahan pada proses menggelar bahan busana 
4. Bentuk metode penyusunan pada proses menggelar bahan busana 
5. Cara menggelar bahan pada proses menggelar bahan busana 
6. Pengertian menggunting bahan 
7. Mmacam – macam alat potong bahan 
8. Tahapan proses menggunting bahan 
9. Teknik menggunting bahan 
 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Mind Mapping 
3. Metode Pembelajaran : 1. Ceramah 
     2. Tanya jawab 
     3. Diskusi 










H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 (6 jam @ 45 menit) 




A. Pendahuluan  1. Guru menyampaikan salam dan membuka 
pelajaran. 
2. Guru meminta salah  seorang  siswa untuk 
memimpin doa sesuai agama siswa sebelum 
memulai pelajaran. 
3. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran. 
4. Guru mengabsen siswa dengan memanggil satu 
persatu namanya dan membagikan nomor 
presensi siswa. 
5. Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang materi yang telah dipelajari kemudian 
dikaitkan dengan materi yang dipelajari. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan penjelasan tentang manfaat 
menguasai materi pembelajaran. 
7. Guru menyampaikan pokok-pokok / cakupan 
materi pembelajaran  yang akan digunakan 
sebagai dasar  menyelesaikan masalah atau 
tugas. 
10 menit 
B. Kegiatan Inti 
1. TEORI 
 ( 3 Jam ) 
MENGAMATI 
1. Siswa melakukan kegiatan mengamati 
video /gambar tentang menggelar dan 
menggunting bahan busana secara industri 
2. Siswa menggali informasi dari berbagai 
sumber tentang pengertian menggelar dan 
menggunting bahan busana secara industri 
3. Melakukan kegiatan mengamati cara 
menggelar dan menggunting bahan busana 


















4. Menanya peserta didik tentang pengertian 
menggelar bahan busana 
5. Menanya peserta didik tentang pengertian 
menggunting bahan 
6.  Menanya kepada peserta didik tentang 
tahapan menggelar dan menggunting bahan 
7. Siswa menanyakan hal yang belum 
dipahami mengenai materi yang diberikan. 
MENGUMPULKAN 
INFORMASI/EKSPERIMEN 
8. Menanya peserta didik tentang pengertian 
menggelar busana secara industri 
9. Menanya peserta didik tentang pengertian 
menggunting bahan 
10. Menanya kepada siswa tentang tahapan 
persiapan area menggunting bahan 
MENGASOSIASIKAN 
11. Peserta didik identifikasi teknik 
menggunting bahan 
12. Menarik kesimpulan proses menggelar 
hingga menggunting bahan 
MENGKOMUNIKASIKAN 
13. Peserta didik memberikan kesimpulan 



























( 3 Jam ) 
MENGAMATI 
1. Siswa melakukan kegiatan mengamati 
contoh bustier yang sudah jadi yang 
diberikan oleh guru 
2. Siswa menggali informasi dari berbagai 
tentang pemjahitan atau pembuatan bustier 
3. Melakukan kegiatan mengamati langkah – 
langkah pembuatan bustier yang 
disampaikan oleh guru 
4. MENANYA 


















6. Menanya peserta didik pekerjaan bustier 
yang telah peserta didik kerjakan 
7. Menanya kepada peserta didik tentang 
kesulitan yang dialami saat proses 
pembuatan bustier 
8. Peserta didik menanyakan hal yang belum 




9. Menanya peserta didik tentang kesulitan 
yang dialami saat pengerjaan pembuatan 
bustier 
10. Menanya peserta didik tentang pekerjaan 
yang telah dikerjakannya 
11. Peserta didik mengerjakan pembuatan 
bustier 
MENGASOSIASIKAN 
12. Peserta didik menganalisis proses 
pembuatan bustier 
MENGKOMUNIKASIKAN 





















C. Penutup 1. Guru beserta peserta didik meyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
2. Guru dengan peserta didik melakukan penilaian 
dan/atau refleksi pelaksanaan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tugas yang harus 
dikerjakan siswa untuk pertemuan berikut. 
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
untuk pertemuan berikunya. 
25 menit 
I. PENILAIAN 
a. Penilaian Pengetahuan 
Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 







PEMERINTAH  KOTA MAGELANG 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Jl. Pierre Tendean No.1 Magelang 
SOAL 
Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C, D, atau E untuk pilihan jawaban yang 
paling tepat! 
1. Menggelar bahan atau spreading adalah…… 
A. Langkah mempersiapkan susunan lembar bahan sesuai dengan kebutuhan 
produksi, kemudian membuka gulungan bahan di atas meja panjang dan 
melakukan pengecekan bahan baku di setiap lembaran bahan 
B. Langkah mempersiapkan kebutuhan produksi, kemudian membuka gulungan 
bahan di atas meja panjang dan melakukan pengecekan bahan baku di setiap 
lembaran bahan 
C. Langkah mempersiapkan bahan di atas meja panjang dan melakukan 
pengecekan bahan baku di setiap lembaran bahan  
D. Langkah mempersiapkan pengecekan bahan baku di setiap lembaran bahan 
E. Langkah mempersiapkan susunan lembar bahan sesuai dengan kebutuhan 
distribusi  
2. Penggelaran bahan dibedakan berdasarkan…… 
A. Metode penggelaran bahan, karakteristik bahan   
B. Metode peletakan bahan,    cara peletakan bahan 
C. Cara peletakan bahan, media peletakan bahan 
D. Metode penyusunan peletakan bahan, karakteristik bahan 
E. Karakteristik bahan, media peletakan bahan 
3. Yang termasuk metode penggelaran bahan diantaranya adalah…… 
A. One Way, Two Way     D. One Way, Face Up 
B. Two Way, Face down    E. Face to face, Face Down 
C. Face Up, Face Down  
4. Meletakkan bahan dengan arah saling berhadapan, merupakan pengertian dari 
cara eletakkan bahan …… 
A. Face Up     D. Face Way 
B. Face to Face     E. Face Down 
C. One Way 






A. Motif Berserak     D. Motif bergaris 
B. Motif Polos       E. Motif searah 
C. Motif Kotak - kotak 
6. Metode menggelar dengan cara gulungan bahan berjalan dari arah yang 
berbeda dari panjang bahan, pengertian dari…… 
A. One Way      D. Face Down 
B. Two Way     E. Face to Face 
C. Face Up 
7. Yang termasuk bentuk metode penyusunan bahan adalah…… 
A. Gelar Tunggal dan Gelar ganda   D. Gelar Tunggal dan Gelar 
Susun Rata 
B. Gelar Susun rata dan Gelar Ganda   E. Gelar Ganda dan Gelar susun 
Berjenjang 
C. Gelar susun Berjenjang dan Gelar Tunggal 
8. Berdasarkan Cara menggelar bahan dibedakan berdasarkan …..  
A. Manual dan Modern    D. Otomatis dan Modern 
B. Kuno dan Modern    E. Otomatis dan Kuno 
C. Manual dan Otomatis 
9. Gambar dibawah merupakan contoh alat spreading……   
 
A. Mesin     D. Portable 
B. Otomatis    E. Manual 
C. Modern 
10. Yang dimaksud dengan cutting adalah…… 
A. Proses pemotongan lembaran kain sesuai dengan pola yang belum ditentukan 
B. Proses pemotongan lembaran kain sesuai dengan kain yang telah ditentukan 
C. Proses pemotongan lembaran kain sesuai dengan kain yang telah belum 
ditentukan 
D. Proses pemotongan lembaran kain sesuai dengan pola dan kain yang telah 
ditentukan 






11. Alat sering dipakai bila bahan yang akan dipotong hanya 1 atau 2 lembar  
adalah…… 
A. Pisau Potong     D. Gunting 
B. Mesin Potong     E. Round knife 
C. Band Knife 
12. Dibawah ini merupakan contoh gambar…… 
 
A. Straight knife     D. Die-Cutting 
B. Round knife     E. Water jet 
C. Band Knife 
13. Dibawah ini merupakan contoh gambar …… 
 
A. Straight knife     D. Die-Cutting 
B. Round knife     E. Water jet 
C. Band Knife 







A. Straight knife     D. Die-Cutting 
B. Round knife     E. Water jet 
C. Band Knife 
15. Dibawah ini merupakan contoh gambar…… 
 
 
A. Straight knife     D. Die-Cutting 
B. Round knife     E. Water jet 
C. Band Knife 
16. Mempunyai keakuratan energi yang tinggi dan tidak banyak menggunakan 
tenaga manusia..…… 
D. Straight knife     D. Die-Cutting 
E. Round knife     E. Water jet 
F. Band Knife 
17. Hasil pemotongan selalu sama dengan pola yang telah ditentukan  dan 
Pisau tidak menimbulkan panas, merupakan kelebihan dari  ……  
A. Straight knife     D. Die-Cutting 
B. Round knife     E. Water jet 
C. Band Knife 
18. Hal pertama yang dilakukan dalam tahapan mengunting adalah ......... 
A. Menyiapkan alat dan bahan untuk menggunting bahan 






C.  Sirkulasi udara yang cukup nyaman 
D. Memakai pakaian pakaian praktek 
E.  Menyiapkan Pemberat  
19. Membantu kedudukan bahan pada waktu menggunting agar tidak bergeser, 
merupakan fungsi…… 
A. Pemberat     D. Karbon 
B. Penggaris      E.Rader 
C. Jarum Pentul 
20. Berikut ini adalah teknik yang benar dalam menggunting adalah..... 
A. Tangan kiri diletakkan di atas bahan yang akan digunting sedangkan tangan 
kanan memegang gunting dengan posisi gunting dengan lubang yang besar 
berada di bawah 
B. Tangan kanan diletakkan di atas bahan yang akan digunting sedangkan tangan 
kiri memegang gunting dengan posisi gunting dengan lubang yang besar 
berada di bawah 
C. Tangan kiri diletakkan di atas meja potong sedangkan tangan kanan 
memegang gunting dengan posisi gunting dengan lubang yang besar berada di 
bawah 
D. Tangan kanan diletakkan di atas meja potong sedangkan tangan kiri 
memegang gunting dengan posisi gunting dengan lubang yang besar berada di 
bawah 
E. Tangan kiri diletakkan di atas bahan yang akan digunting sedangkan tangan 
kanan memegang gunting dengan posisi gunting dengan lubang yang besar 
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DINAS PENDIDIKAN KOTA MAGELANG 
SMK NEGERI 3 MAGELANG 








Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Pembuatan Busana secara Industri dan Marker Layout 
Alokasi Waktu : 7 jam / @ 45 menit 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1) Siswa mampu menjelaskan pengertian dan  mengidentifikasi tahapan menggelar 
busana 
2) Siswa mampu memperhitungkan kebutuhan bahan yang akan digunakan 
3) Siswa mampu menjelaskan tahapan proses menggunting 
4) Siswa mampu menggunting bahan sesuai dengan kriteria mutu hasil menggunting 
bahan yang baik dan benar 
B. MATERI 
1.  Menggelar Bahan (Spreading ) 
a. Pengertian 
Menggelar bahan atau spreading adalah langkah mempersiapkan susunan 
lembar bahan sesuai dengan kebutuhan produksi, kemudian membuka gulungan 
bahan di atas meja panjang dan melakukan pengecekan bahan baku di setiap 
lembaran bahan. Tujuan penggelaran bahan adalah untuk mendapatkan tumpukan 
bahan yang siap untuk dipotong sesuai dengan pola yang ada dimarker. Proses 
gelar susun bahan secara sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu bahan 
digelar dan ditumpuk dengan tinggi tertentu, setelah itu dipotong menggunakan 
alat potong dengan terlebih dahulu diberikan kertas marker diatas tumpukan 
bahan. Penggelaran bahan dibedakan menjadi : 
b. Metode penggelaran bahan 
 Dalam menggelar bahan untuk ditumpuk dalam satu tumpukan dibedakan 
beberapa cara penggelaran, yaitu cara one way, two way. 
1) One Way 
 Metode menggelar dengan cara bahan digelar dari gulungan bahan dan 
dipotong bagian ujung dekat dengan gulungan bahan apabila panjang bahan 
telah dikehendaki. 
 
Gambar 1.  Ilustrasi menggelar bahan cara one way 
 




2) Two way 
 Metode menggelar dengan cara gulungan bahan berjalan dari arah yang 
berbeda dari panjang bahan. Untuk bahan yang relatif berat dan metode 
penggelaran secara manual, cara Two way banyak memiliki kendala yaitu 
gulungan bahan yang berat. Cara two way dapat juga dengan tidak 
menggunting bahan pada bagian ujung,sehingga bahan dibiarkan terlipat. 
               
               Gambar 2.  Ilustrasi menggelar bahan cara two way 
c. Cara peletakan bahan  
 Cara peletakan bahan pada proses gelar susun dapat dibedakan menjadi 
tiga: 
1) Face up Yaitu cara meletakkan bahan dengan cara arah depan semua 
menghadap keatas. 
 
Gambar 3. Ilustrasi meletakkan bahan cara face up. 
2) Face down Yaitu meletakkan bahan dengan arah menghadap kebawah. 
 
Gambar 4.  Ilustrasi meletakkan bahan cara face down 
3) Face to Face, yaitu meletakkan bahan dengan arah saling menghadap. 
 
Gambar 5. Ilustrasi meletakkan bahan cara face to face 
d. Bentuk Metoda penyusunan bahan 
 Beberapa bentuk gelar susun yang biasa digunakan pada Proses gelar 
susun bahan yaitu: 
 




1) Bentuk penggelaran tunggal  
 Bentuk gelar bahan tunggal dilakukan hanya menggunakan satu lembar 
bahan. 
 
Gambar 6. Gelar susun bahan tunggal. 
2) Bentuk gelar susun rata. 
 Bentuk gelar susun jenis ini dilakukan dengan panjang lapisan yang sama. 
Gelar susun ini digunakan untuk satu ukuran yang sama dan dikhususkan 
untuk bahan-bahan dengan motif khusus (batik,salur dan kotak-kotak ) Gelar 
susun untuk bahan bermotif batik dan kotak-kotak dilakukan dengan 
mengguakan bantuan jarum.  
 
Gambar 7. Gelar susun rata. 
3) Bentuk gelar susun berjenjang 
 Bentuk gelar susun jenis ini dilakukan dengan menumpuk bahan dengan 
tinggi yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mempercepat waktu dalam 
spreading. Memerlukan marker yang berbeda setiap jenjang tumpukan. 
Umumnya digunakan untuk mendapatkan pemanfaatan bahan yang efisien. 
 
Gambar 8. Gelar susun berjenjang. 
 




e. Cara Menggelar bahan 
 Cara penggelaran bahan pada industri garmen secara umum hampir sama, 
hanya saja tingkat teknologi yang membedakanya. Secara sederhana penggelaran 
bahan diindustri dapat dibedakan berdasarkan tingkat teknologinya yaitu secara 
manual dan otomatis. 
 
Gambar 9. Cara Spreading berdasarkan teknologinya 
1) Manual 
 Cara penggelaran bahan secara manual dibedakan menjadi : 
a) Penggelaran bahan dengan tangan diatas meja datar 
 Penggelaran bahan dengan tangan masih banyak dilakukan di industri 
pakaian jadi.cara ini adalah cara yang paling sederhana, ekonomis karena 
bahan dapat langsung digelar dari gulungan atau tumpukan asalnya.Gulungan 
bahan dapat terletak pada rangka yang dapat meluncur pada sisi luar meja 
potong.Yang perlu diperhatikan adalah pelurusan sisi lapisan gelaran. 
Penjagaan agar tidak terjadi lipatan-lipatan adapermukaan bahan, menjaga 
tegangan penggelaran dan yang tidak kalah penting adalah memeriksa 
keadaan cacat bahan bila ada. 
 
Gambar 10. Alat Spreading secara manual. 
b) Penggelaran bahan dengan tangan melalui bantuan jarum bahan 
 Cara ini mengguakan meja yang dapat diatur kemiringan permukaannya. Meja 
dilengkapi dengan perlatan-peralatan yang dapat memiringkan permukaan meja 
kurang lebih 10  dari letak horizontal meja. Pada ujung yag tinggi dari 
permukaan meja dilengkapi dengan jarum kait dengan panjang sekitar 15cm. Dan 
mempunyai jarak 20-25 cm satu sama lain. Pada saat penggelaran bahan, operator 
penggelar dapat menancapkan bahan pada jarum-jarum tersebut sambil mengatur 
tegangan bahannya. Setelah proses Penggelaran selesai, pososo meja dapat 
 




dikembalikan lagi kearah Horizontal dan jarum dapat dilepaskan dari tumpukan 
gelaran. 
2)  Otomatis 
 Penggelaran bahan secara otomatis adalah penggelaran bahan 
menggunakan mesin penggelar, yaitu : 
a) Penggelaran Bahan dengan Mengunakan mesin penggelar 
 Penggelaran bahan dilakukan dengan mesin penggelar yang dapat 
bergerak dngan bebas diatas rel yang diasang disisi bagian luar meja potong. 
Mesin gelar yang modern dilengkapi dengan motor penggerak,kursi untuk 
operator ,alat pemotong bahan sekaligus dengan pemegang bahannya. 
Peralatan penunjang lainnya adalah lampu inspeksi, penghitung lapisan, 
pengatr letak pinggiran bahan dan pemutar letak gulungan bahan. Lebar 
mesing penggelar ini dapat mencapai 3 meter  dan berat gulungan bahan 
maksimum berkisar antara 80-675 kg, dengan kecepatan gelar kurang lebih 
100 meter permenit. 
 
Gambar 11. Mesin Spreading 
2. Menggunting Bahan (Cutting) 
a. Pengertian 
 Cutting merupakan proses pemotongan lembaran kain sesuai dengan pola 
yang telah ditentukan. Pemotongan dilakukan dengan menggunakan mesin 
cutting , pisau lurus untuk memperoleh hasil potongan yang benar-benar 
sesuai. Jenis-jenis alat potong yang digunakan di industri garmen : 
b. Jenis – jenis alat potong bahan 
1) Gunting 
 Alat ini masih sering dipakai bila bahan yang akan dipotong hanya 1 atau 2 
lembar .Cara ini dapat digunakan untuk menggunting bermacam bentuk pola tapi 
waktu pemotongan lebih lama. 
2) Pisau Potong Lurus (Straight knife) 
Sebagaian besar industri pabahan jadi menggunakan pisau potong . Ukuran 
panjang pisau bervariasi, mulai dari 10 cm sampai dengan 33 cm,sedangkan 
panjang gerakan naik dan turunnya pisau berkisar antara 2,5 cm sampai 4,5 cm. 
 





Gambar 12. Pisau potong straight knife 
3) Mesin potong pisau bundar (round knife) 
 Pada umumnya, pisau potong ini digunakan untuk pemotongan yang lurus 
atau untuk pemotongan yang lurus atau untuk pemotongan dengan jumlah 
lapisan bahan sedikit. diameter pisau ini bervariasi mulai 6 cm sampai 30 cm. 
 
Gamabr 13. Pisau potong round knife 
4) Mesin potong Pita (Band Knife) 
 Hasil potong pisau ini sangat akurat terutama dipakai untuk menggunting 
pola-pola kecil atau yang berbentuk aneh. Cara pemotongan lapisan bahan 
digerakkan kearah pisau yang berputar sedangkan pisaunya sendiri diam. 
 
 




Gambar 14. Pisau potong band knife 
5) Alat Pemotong Cetak (Die-Cutting) 
Komponen yang biasa dipotong dengan alat potong ini antara lain adalah 
kerah,saku,manset. 
 
Gambar 15. Pisau potong die cut 
6) Alat Pemotong yang dikendalikan oleh computer 
 Cara ini sangat akurat dan cepat, pengendaliannya dengan menggunakan 
komputer yang terintegrasi .Disini tidak perlu menggunakan marker lagi, 
karena semua informasi pemotongan sudah ada didalam komputer. 
7) Alat potong dengan mengunakan sinar laser 
 Sinar Laser dapat difokuskan menjadi titik yang kecil (0,25mm) dan 
mempunyai keakuratan energi yang tinggi.  
 
Gambar 16. Pisau potong sinar laser 
8) Alat potong dengan pancaran air (water jet) 
 Air Disemprotkan melalui Nozzle dengan tekanan dan kecepatan yang 
tinggi. 
 





Gambar 17. Ilustrasi pisau potong water jet 
 Tekanan yang tinggi dari pancaran air ini merupakan sebuah alat 
pemotong yang dapat menyobek serat bahan saat bersentuhan. 
 
Gambar 18. Pisau potong water jet. 
 Setiap jeis pisau potong mempunyai kelebihan dan kekurangan yang 
berbeda-beda. Dibawah ini adalah kelebihan dan kekurangan dari setiap masing-
masing pisau potong. 
Jenis pisau Kelebihan Kekurangan 
Gunting 
 
1. Mudah dilakukan dan digunakan. 
2. Biaya yang sangat murah tidak 
memerlukan tenaga listrik. 
Hanya dapat digunakan untuk satu 
lembar bahan. 
Sraight Kife 1. Dapat digunakan untuk menggunting 
berbagi bentuk. 
2. Akurat,tahan lama, serta mudah dalam 
perawatanya. 
3. Makin besar gerakan pisau pemotong 
makin cepat proses pemotongnya dan 
lebih memudahkan operator dalam 
mendorong pisau tersebut. 
1. Bagian pisau paling bawah cepat 
menimbulkan panas sehingga dapat 
menimbulkan kerusakan pada hasil 
potongan. 
2. Perlu perawatan dengan 
memberikan minyak anti fusi agar 
hasi pemotongan baik. 
 




Round Kife 1. Digunakan untuk pemotongan yang 
lurus. 
2. Relatif lebih murah daripada Sraight 
knife. 
1. dengan jumlah lapisan bahan 
sedikit tidak melebihi poros pisau. 
2. Bila digunakan untuk menggunting 
berbentuk lengkung dan jumlah 
lapisan yang banyak akan 
menghsilkan potongan bahan lapisan 
bawah berbeda ukuranya dengan 
potongan bahan lapisan atas. 
Band Knife 1. Hasil potong pisau ini sangat akurat 
terutama dipakai untuk menggunting 
pola-pola kecil atau yang berbentuk aneh 
. 
2. Cara pemotongan lapisan bahan 
digerakkan kearah pisau yang berputar 
sedangkan pisaunya sendiri diam. 
3. Tidak menimbulkan panas. 
4.Dilengkapi dengan penghisap udara 
kompresor sehingga bahan agar diam 
ketika berada diatas meja. 
5. Dilengkapi dengan bola kelereng untuk 
memudahkan bahan bergerak. 
 
1. Tidak dapat digunakan langsung 
setelah proses spreading. 
2.Harganya relatif mahal. 
Die Cut 1. Hasil pemotongan selalu sama dengan 
pola yang telah ditentukan 
 2. Pisau tidak menimbulkan panas. 
 
1. Alat ini apabila sudah tumpul tidak 
dapat di asah lagi, jadi harus diganti 
dengan yang baru. 
2. Boros dalam penggunaan 
bahannya. 
3. Apabila tumpukan bahannya tinggi 
maka harus menggunakan sistem 
hidrolik. 
Sinar laser 1. Mempunyai keakuratan energi yang 
tinggi.Energi yang tinggi ini difokuskan. 
kebahan,menyebabkan kenaikan 
temperatur pada bahan dengan cepat dan 
hasilnya bahan menjadi terpotong. 
2. Tidak banyak menggunakan tenaga 
1. Tidak dapat digunakan untuk 
menggunting tumpukan bahan yang 
tinggi dan juga bahan yang terbuat 
dari sintetik100%. 
2. Harga yang relatif mahal sebab 
dengan teknologi tinggi. 
 





Water jet 1. Mempunyai keakuratan energi yang 
tinggi. 
 2. Tidak banyak menggunakan tenaga 
manusia. 
1. Pemotongan cukup efektif pada 
lapisan bagian atas,tetapi semakin 
kebahwah garis pemotongan smakin 
melebar. 
2. Harga yang relatif mahal sebab 
dengan teknologi tinggi 
3. Tidak dapat digunakan untuk 
menggunting tumpukan bahan yang 
tinggi dan juga bahan yang terbuat 
dari selulosa100%. 
 
c. Tahapan Menggunting Bahan 
 Sebelum menggunting bahan terlebih dahulu yang harus kita siapkan 
adalah tempat antara lain : 
1) Persiapkan area kerja  
a) Ruangan yang memiliki penerangan yang baik 
b) Sirkulasi udara yang cukup nyaman 
c) Ukuran meja potong yang cukup standar, permukaan meja rata dan 
datar 
d) Ruangan dan meja dalam keadaan bersih menurut aturan kesehatan dan 
keselamatan kerja 
e) Memakai pakaian pakaian praktek. 
2) Menyiapkan alat dan bahan untuk menggunting bahan 
a) Pita ukur / centimeter, digunakan dalam setiap langkah proses pembuatan 
pakaian mulaia dari mengambil ukuran hingga finishing 
b) Jarum pentul digunakan untuk menyematkan pola diatas bahan, jarum 
pentul yang baik ialah jarum pentul yang panjang, licin dan anti karat, 
kepalanya dari logan atau plastik. Jarum pentul digunakan pada waktu 
menggunting, yakni menyemat kain sebelum dijahit. 
c) Pemberat, untuk membantu kedudukan bahan pada waktu menggunting 
agar tidak bergeser, biasanya dipakai untuk bahan yang licin atau 
menggunting bahan dalam bentuk banyak 
 




d) Gunting, digunakan untuk menggunting bahan, menggunting benang pada 
waktu proses pembuatan pakaian. 
e) Bahan yang akan dipotong harus disiapkan dengan cermat untuk 
mencegah  terjadinya kegagalan produksi ( pembuatan busana ). Bahan 
dibentangkan diatas meja potong, dalam keadaan lurus, datar dan licin ( 
tidak boleh kusut ) 
d. Teknik Menggunting Bahan 
 Menggunting bahan adalah salah satu pekerjaan yang memganng peran 
penting baik dalam pembuatan busana maupun benda lainya yang ada 
hubungannya dengan bidang usaha menjahit, sehingga persiapan harus 
dilakukan sebaik-baiknya untuk menhindari kesalahan setelah bahan yang 
akan dipotong dibentangkan diatas meja potong. Cara menggunting bahan 
yang benar adalah; 
1) Guntinglah dulu menurut panjang, baru menurut lebar. Selama 
menggunting usahakan supaya panjang dan lebar kain tetap sejajar dengan 
tepi meja, oleh karena itu waktu menggunting kita berjalan mengelilingi 
meja. 
2) Tangan kiri diletakkan di atas bahan yang akan digunting sedangkan 
tangan kanan memegang gunting dengan posisi gunting dengan lubang 
yang besar berada di bawah.  
3) Menggunting dimulai dari bagian tepi dan potonglah dari bagian pola yang 
besar kemudian pola yang kecil. 
 
PEMBUATAN BUSANA INDUSTRI
OLEH : EKA FITRIYANI
KOMPETENSI DASAR
Menguraikan tahapan menggelar bahan busana rumah secara industri
Menjelaskan tahapan menggunting bahan secara industri
Menggelar bahan busana rumah
Menggunting bahan busana rumah secara industri
TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat:
 Menjelaskan pengertian menggelar bahan busana
 Menjelaskan metode menggelar bahan
 Menjelaskan cara peletakan bahan pada proses menggelar bahan busana
 Menjelaskan bentuk metode penyusunan pada proses menggelar bahan 
busana
 Mengidentifikasi cara menggelar bahan pada proses menggelar bahan 
busana
 Menjelaskan pengertian menggunting bahan
 Mengidentifikasi macam – macam alat potong bahan
 Menjelaskan tahapan proses menggunting bahan
 Mengidentifikasi teknik menggunting bahan
Apa itu Menggelar Bahan (Spreading) ?
 langkah mempersiapkan susunan lembar bahan sesuai dengan
kebutuhan produksi, kemudian membuka gulungan bahan di atas
meja panjang dan melakukan pengecekan bahan baku di setiap
lembaran bahan
 Tujuan penggelaran bahan adalah untuk mendapatkan tumpukan
bahan yang siap untuk dipotong sesuai dengan pola yang ada
dimarker.
Penggelaran bahan dibedakan menjadi.....
Metode penggelaran bahan
Cara peletakan bahan
 Bentuk Metoda penyusunan bahan
Cara Menggelar bahan
1. One Way
Metode menggelar dengan cara bahan digelar dari gulungan
bahan dan dipotong bagian ujung dekat dengan gulungan
bahan apabila panjang bahan telah dikehendaki.
2. Two way
Metode menggelar dengan cara gulungan bahan
berjalan dari arah yang berbeda dari panjang bahan
1. Face up
 cara meletakkan bahan dengan













1. Bentuk penggelaran tunggal
 Bentuk gelar bahan tunggal dilakukan hanya
menggunakan satu lembar bahan
2. Bentuk gelar susun rata
 Bentuk gelar susun
jenis ini dilakukan
dengan panjang









3. Bentuk gelar susun berjenjang
 Bentuk gelar susun jenis
ini dilakukan dengan
menumpuk bahan













 Penggelaran bahan dengan tangan diatas meja
datar
Penggelaran bahan dengan tangan masih banyak
dilakukan di industri pakaian jadi.cara ini adalah
cara yang paling sederhana, ekonomis karena
bahan dapat langsung digelar dari gulungan atau
tumpukan asalnya.Gulungan bahan dapat terletak
pada rangka yang dapat meluncur pada sisi luar
meja potong.
 Penggelaran bahan dengan tangan melalui
bantuan jarum bahan
Cara ini mengguakan meja yang dapat diatur
kemiringan permukaannya. Meja dilengkapi
dengan perlatan-peralatan yang dapat
memiringkan permukaan meja kurang lebih 10  dari
letak horizontal meja.
2. Otomatis
 Penggelaran Bahan dengan Mengunakan mesin penggelar
Penggelaran bahan dilakukan dengan mesin penggelar yang dapat bergerak dngan
bebas diatas rel yang diasang disisi bagian luar meja potong. Mesin gelar yang modern 
dilengkapi dengan motor penggerak,kursi untuk operator ,alat pemotong bahan sekaligus
dengan pemegang bahannya. 
Apa Itu Menggunting (Cutting) ??
 proses pemotongan lembaran kain sesuai dengan pola
yang telah ditentukan. 
 Pemotongan dilakukan dengan menggunakan mesin
cutting , pisau lurus untuk memperoleh hasil potongan yang 
benar-benar sesuai.
Jenis – Jenis Alat Potong Bahan :
Gunting
 Pisau Potong Lurus (Straight knife)
Mesin potong pisau bundar (round knife)
Mesin potong Pita (Band Knife)
 Alat Pemotong Cetak (Die-Cutting)
 Alat Pemotong yang dikendalikan oleh computer
 Alat potong dengan mengunakan sinar laser
 Alat potong dengan pancaran air (water jet)
Gunting
 Alat ini masih sering dipakai bila bahan yang akan
dipotong hanya 1 atau 2 lembar .Cara ini dapat
digunakan untuk menggunting bermacam bentuk
pola tapi waktu pemotongan lebih lama.
 Kelebihan :
1. Mudah dilakukan dan digunakan.
2. Biaya yang sangat murah tidak memerlukan tenaga
listrik.
 Kekurangan :
Hanya dapat digunakan untuk satu lembar bahan.
Pisau Potong Lurus (Straight knife)
 Sebagaian besar industri pabahan jadi
menggunakan pisau potong . Ukuran panjang pisau
bervariasi, mulai dari 10 cm sampai dengan 33 
cm,sedangkan panjang gerakan naik dan turunnya
pisau berkisar antara 2,5 cm sampai 4,5 cm.
 Kelebihan :
1. Dapat digunakan untuk menggunting berbagi
bentuk.
2. kurat,tahan lama, serta mudah dalam perawatanya.
3. Makin besar gerakan pisau pemotong makin cepat
proses pemotongnya dan lebih memudahkan
operator dalam mendorong pisau tersebut
 Kekurangan :
1. Bagian pisau paling bawah cepat menimbulkan
panas sehingga dapat menimbulkan kerusakan
pada hasil potongan.
2. Perlu perawatan dengan memberikan minyak anti 
fusi agar hasi pemotongan baik.
Mesin potong pisau bundar (round knife)
 Pada umumnya, pisau potong ini digunakan
untuk pemotongan yang lurus atau untuk
pemotongan yang lurus atau untuk
pemotongan dengan jumlah lapisan bahan
sedikit. diameter pisau ini bervariasi mulai 6 
cm sampai 30 cm.
 Kelebihan :
1. Digunakan untuk pemotongan yang lurus.
2. Relatif lebih murah daripada Sraight knife.
 Kekurangan :
1. dengan jumlah lapisan bahan sedikit tidak
melebihi poros pisau.
2. Bila digunakan untuk menggunting berbentuk
lengkung dan jumlah lapisan yang banyak
akan menghsilkan potongan bahan lapisan
bawah berbeda ukuranya dengan potongan
bahan lapisan atas.
Mesin potong Pita (Band Knife)
 Hasil potong pisau ini sangat akurat terutama dipakai
untuk menggunting pola-pola kecil atau yang berbentuk
aneh. Cara pemotongan lapisan bahan digerakkan
kearah pisau yang berputar sedangkan pisaunya sendiri
diam.
 Kelebihan :
1. Hasil potong pisau ini sangat akurat terutama dipakai
untuk menggunting pola-pola kecil atau yang berbentuk
aneh
2. Cara pemotongan lapisan bahan digerakkan kearah pisau
yang berputar sedangkan pisaunya sendiri diam.
3. Tidak menimbulkan panas.
4. Dilengkapi dengan penghisap udara kompresor sehingga
bahan agar diam ketika berada diatas meja.
5. Dilengkapi dengan bola kelereng untuk memudahkan
bahan bergerak
 Kekurangn :
1. Tidak dapat digunakan langsung setelah proses spreading.
2. Harganya relatif mahal
Alat Pemotong Cetak (Die-Cutting)
 Komponen yang biasa dipotong dengan alat potong ini
antara lain adalah kerah,saku,manset.
 Kelebihan :
 Hasil pemotongan selalu sama dengan pola yang telah
ditentukan
 2. Pisau tidak menimbulkan panas.
 Kekurangan :
 Alat ini apabila sudah tumpul tidak dapat di asah lagi, jadi
harus diganti dengan yang baru.
 2. Boros dalam penggunaan bahannya.
 3. Apabila tumpukan bahannya tinggi maka harus
menggunakan sistem hidrolik
Alat Pemotong yang dikendalikan oleh computer
 Cara ini sangat akurat dan cepat, 
pengendaliannya dengan menggunakan
komputer yang terintegrasi .Disini tidak perlu
menggunakan marker lagi, karena semua
informasi pemotongan sudah ada didalam
komputer.
Alat potong dengan mengunakan sinar laser
 Sinar Laser dapat difokuskan menjadi titik
yang kecil (0,25mm) dan mempunyai
keakuratan energi yang tinggi. 
 Kelebihan :
1. Mempunyai keakuratan energi yang 
tinggi.Energi yang tinggi ini difokuskan. 
kebahan,menyebabkan kenaikan
temperatur pada bahan dengan cepat
dan hasilnya bahan menjadi terpotong.
2. Tidak banyak menggunakan tenaga
manusia.
 Kekurangan :
1. Tidak dapat digunakan untuk menggunting
tumpukan bahan yang tinggi dan juga
bahan yang terbuat dari sintetik100%.
2. Harga yang relatif mahal sebab dengan
teknologi tinggi
Alat potong dengan pancaran air (water jet)
 Air Disemprotkan melalui Nozzle dengan tekanan dan kecepatan yang 
tinggi.
 Tekanan yang tinggi dari pancaran air ini merupakan sebuah alat
pemotong yang dapat menyobek serat bahan saat bersentuhan.
 Kelebihan :
1. Mempunyai keakuratan energi yang tinggi.
2. Tidak banyak menggunakan tenaga manusia.
 Kekurangan :
1. Pemotongan cukup efektif pada lapisan bagian atas,tetapi semakin
kebahwah garis pemotongan smakin melebar.
2. Harga yang relatif mahal sebab dengan teknologi tinggi
3. Tidak dapat digunakan untuk menggunting tumpukan bahan yang 
tinggi dan juga bahan yang terbuat dari selulosa100%.
Tahapan Menggunting
Sebelum menggunting bahan terlebih dahulu yang harus kita siapkan
adalah tempat antara lain :
Persiapkan area kerja 
1. Ruangan yang memiliki penerangan yang baik
2. Sirkulasi udara yang cukup nyaman
3. Ukuran meja potong yang cukup standar, 
permukaan meja rata dan datar
4. Ruangan dan meja dalam keadaan bersih menurut
aturan kesehatan dan keselamatan kerja
5. Memakai pakaian pakaian praktek.
Menyiapkan alat dan bahan untuk menggunting bahan
1. Pita ukur / centimeter, digunakan dalam setiap langkah proses pembuatan
pakaian mulaia dari mengambil ukuran hingga finishing
2. Jarum pentul digunakan untuk menyematkan pola diatas bahan, jarum pentul
yang baik ialah jarum pentul yang panjang, licin dan anti karat, kepalanya dari
logan atau plastik. Jarum pentul digunakan pada waktu menggunting, yakni
menyemat kain sebelum dijahit.
3. Pemberat, untuk membantu kedudukan bahan pada waktu menggunting agar 
tidak bergeser, biasanya dipakai untuk bahan yang licin atau menggunting
bahan dalam bentuk banyak
4. Gunting, digunakan untuk menggunting bahan, menggunting benang pada
waktu proses pembuatan pakaian.
5. Bahan yang akan dipotong harus disiapkan dengan cermat untuk mencegah
terjadinya kegagalan produksi ( pembuatan busana ). Bahan dibentangkan
diatas meja potong, dalam keadaan lurus, datar dan licin ( tidak boleh kusut )
Teknik Menggunting Bahan
 Menggunting bahan adalah salah satu pekerjaan yang memganng peran
penting baik dalam pembuatan busana maupun benda lainya yang ada
hubungannya dengan bidang usaha menjahit, sehingga persiapan harus
dilakukan sebaik-baiknya untuk menhindari kesalahan setelah bahan yang akan
dipotong dibentangkan diatas meja potong. Cara menggunting bahan yang 
benar adalah;
 Guntinglah dulu menurut panjang, baru menurut lebar. Selama menggunting
usahakan supaya panjang dan lebar kain tetap sejajar dengan tepi meja, oleh
karena itu waktu menggunting kita berjalan mengelilingi meja.
 Tangan kiri diletakkan di atas bahan yang akan digunting sedangkan tangan
kanan memegang gunting dengan posisi gunting dengan lubang yang besar
berada di bawah. 
 Menggunting dimulai dari bagian tepi dan potonglah dari bagian pola yang 





































Dra. Cicik Noorhayati              Eka Fitriyani 
NIP : 19611104 198803 2 003           NIM 13513241059  
Nama Sekolah                                                  : SMK NEGERI 3 MAGELANG
: Pembuatan Busana Industri
: XI Busana 2
: Gasal / 2016
Kompetensi / Sub Kompetensi: Menjelaskan Tahapan Menggelar bahan busana secara industri
  Menjelaskan tahapan menggunting bahan secara industri
: Jumat, 5 Agustus 2016
1 8549 ALFI DZKRINA SA'ADAH 75
2 8550 ANI DWI SAPUTRI 80
3 8551 AULIA NOURSABITA 75
4 8552 BELLA MARETHA 75
5 8553 BUNGA NADA RAMIDYASARI 80
6 8554 DEVI MURNIATI 85
7 8555 DINA RATNA ASIH 45
8 8556 DWI EKA FITRISARI 45
9 8557 FABRIANI 65
10 8558 FEBRIANT ARTIRTA NINGRUM 65
11 8559 FEBRINA MAHARANI 70
12 8560 GALUH DEWI MAHARANI 65
13 8561 GENIA SAKIN 85
14 8562 HANNA ERDIANI PUTRI 85
15 8564 INA NISA SALSABILA 60
16 8566 JIHAN ARVIANA 65
17 8567 KURNIA INDAH SAFITRI 70
18 8568 LILIK FRICELA 85
19 8569 NAZILA RIMADANI 45
20 8570 NILAM PRAMESWARI 75
21 8571 NOVIANA AYU PRAMASTUTI 40
22 8572 NUR AFIFAH MUALIMATUL F 60
23 8573 NURUL HIDAYAH 55
24 8575 RAMA KURNIYATI 80
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI 45
26 8577 RINAWATI 90
27 8578 RISALATUL ABYA 75
28 8579 RIZKI NICITASARI 30
29 8580 SALMA NURLATIFAH 65
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH 55
31 8582 SUNARIYAH 85
32 8583 TRI SUSANTI 45
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Semester / Tahun Pelajaran                      
DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN 2
PROGRAM PERBAIKAN / PENGAYAAN
Mata Pelajaran                                             
Kelas                                                                                   
I. PERBAIKAN
N. ASLI N. REMIDI
7 8555 DINA RATNA ASIH Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 45 80
8 8556 DWI EKA FITRISARI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 45 84
9 8557 FABRIANI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 65 80
10 8558 FEBRIANT ARTIRTA NINGRUM Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 65 82
11 8559 FEBRINA MAHARANI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 70 88
12 8560 GALUH DEWI MAHARANI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 65 88
15 8564 INA NISA SALSABILA Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 60 80
16 8566 JIHAN ARVIANA Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 65 96
17 8567 KURNIA INDAH SAFITRI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 70 84
19 8569 NAZILA RIMADANI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 45 88
21 8571 NOVIANA AYU PRAMASTUTI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 40 92
22 8572 NUR AFIFAH MUALIMATUL F Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 60 80
23 8573 NURUL HIDAYAH Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 55 96
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 45 84
28 8579 RIZKI NICITASARI Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 30 84
29 8580 SALMA NURLATIFAH Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 65 76
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH Siswa kurang mencermati soal Remidi soal ulangan yang berbeda 55 76
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NIS NAMA SISWA JENIS KESULITAN PELAKSANAAN BANTUAN
Magelang, Agustus 2016
II. PENGAYAAN
1 8549 ALFI DZKRINA SA'ADAH 80 Melanjutkan materi selanjutnya
2 8550 ANI DWI SAPUTRI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
3 8551 AULIA NOURSABITA 84 Melanjutkan materi selanjutnya
5 8553 BUNGA NADA RAMIDYASARI80 Melanjutkan materi selanjutnya
6 8554 DEVI MURNIATI 76 Melanjutkan materi selanjutnya
7 8555 DINA RATNA ASIH 80 Melanjutkan materi selanjutnya
9 8557 FABRIANI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
10 8558 FEBRIANT ARTIRTA NINGRUM88 Melanjutkan materi selanjutnya
11 8559 FEBRINA MAHARANI 84 Melanjutkan materi selanjutnya
12 8560 GALUH DEWI MAHARANI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
13 8561 GENIA SAKIN 94 Melanjutkan materi selanjutnya
14 8562 HANNA ERDIANI PUTRI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
15 8564 INA NISA SALSABILA 84 Melanjutkan materi selanjutnya
16 8566 JIHAN ARVIANA 84 Melanjutkan materi selanjutnya
17 8567 KURNIA INDAH SAFITRI 96 Melanjutkan materi selanjutnya
18 8568 LILIK FRICELA 80 Melanjutkan materi selanjutnya
19 8569 NAZILA RIMADANI 76 Melanjutkan materi selanjutnya
20 8570 NILAM PRAMESWARI 80 Melanjutkan materi selanjutnya
21 8571 NOVIANA AYU PRAMASTUTI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
22 8572 NUR AFIFAH MUALIMATUL F 84 Melanjutkan materi selanjutnya
23 8573 NURUL HIDAYAH 76 Melanjutkan materi selanjutnya
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
28 8579 RIZKI NICITASARI 84 Melanjutkan materi selanjutnya
29 8580 SALMA NURLATIFAH 84 Melanjutkan materi selanjutnya
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH 88 Melanjutkan materi selanjutnya
31 8582 SUNARIYAH 76 Melanjutkan materi selanjutnya
32 8583 TRI SUSANTI 76 Melanjutkan materi selanjutnya
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Memberi tanda pada komponen Busana 
Alokasi Waktu : 7 jam / @ = 45 menit 
 
A. KOMPETENI INTI 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untukmemecahkan 
masalah. 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.5 Menjelaskan cara memberi tanda pada komponen busana rumah secara industri 
3.6 Menjelaskan teknik mengikat komponen busana rumah secara industri 
3.7 Menjelaskan cara membuat label atau tiketkomponen busana rumah secara 
industry 
3.8 Menjelaskan cara memasang label atau tiket komponen busana rumah secara 
industri 
4.5 Memberi tanda jahitan pada komponen busana rumah 
4.6 Mengikat komponen busana rumah secara industri 
4.7 Membuat label atau tiket kmponen busana rumah secara industry 
4.8 Memasang label atau tiket pada komponen busana rumah secara industri 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.5.1  Menjelaskan manfaat memberi tanda pada komponen busana 
3.6.1  Menjelaskan pengertian pengikatan atau Bundling 
3.6.2  Menjelaskan tujuan pengikatan atau Bundling 
3.6.3  Menjelaskan pengertian numbering 






3.7.2 Menjelaskan pengertian tiket 
3.7.3 Menjelaskan macam – macam label 
3.7.4 Menjelaskan macam – macam tiket 
3.7.5 Menjelaskan macam – macam label 
3.8.1 Menjelaskan alat memasang label dan tiket 
3.8.2 Mengidentifikasi  jenis pemasangan label 
4.5.1 Mengidentifikasi macam  macam teknik memberi tanda jahitan 
4.6.1 Menjelaskan alat dan bahan pengikatan atau Bundling 
4.6.2 Menjelaskan Langkah kerja pengikatan atau Bundling 
4.6.3 Mengidentifikasi numbering pada komponen busana 
4.7.1 Mengidentifikasi macam – macam simbol pada label penanganan 
4.7.2 Mendesain tiket dan label pada industri busana 
4.8.1 Mengidentifikasi cara pemasangan label dan tiket 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan manfaat memberi tanda pada komponen busana 
2. Menjelaskan pengertian pengikatan atau Bundling 
3. Menjelaskan tujuan pengikatan atau Bundling 
4. Menjelaskan pengertian numbering 
5. Menjelaskan cara membuat label atau tiketkomponen busana rumah secara 
industry 
6. Menjelaskan pengertian label 
7. Menjelaskan pengertian tiket 
8. Menjelaskan macam – macam label 
9. Menjelaskan macam – macam tiket 
10. Menjelaskan macam – macam label 
11. Menjelaskan alat memasang label dan tiket 
12. Mengidentifikasi  jenis pemasangan label 
13. Mengidentifikasi macam  macam teknik memberi tanda jahitan 
14. Menjelaskan alat dan bahan pengikatan atau Bundling 
15. Menjelaskan Langkah kerja pengikatan atau Bundling 
16. Mengidentifikasi numbering pada komponen busana 
17. Mengidentifikasi macam – macam simbol pada label penanganan 
18. Mendesain tiket dan label pada industri busana 
19. Mengidentifikasi cara pemasangan label dan tiket 
 






1. Memberi tanda pada komponen – komponen busana 
2. Pengikatan atau bundling 
3. Macam – macam Pengikatan atau bundling 
4. Label dan tiket pada busana 
5. Macam – macam label dan tiket pada busana 
6. Alat dan bahan pemasangan tiket dan label pada busana 
7. Teknik pemasangan label dan tiket pada busana 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : MIND MAPPING 
3. Metode Pembelajaran : 1. Ceramah 
     2. Tanya jawab 
     3. Diskusi 
     4. Belajar mandiri 
 









A. Pendahuluan  1. Guru menyampaikan salam dan membuka 
pelajaran. 
2. Guru meminta salah  seorang  siswa untuk 
memimpin doa sesuai agama siswa sebelum 
memulai pelajaran. 
3. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran. 
4. Guru mengabsen siswa dengan memanggil satu 
persatu namanya dan membagikan nomor 
presensi siswa. 
5. Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang materi yang telah dipelajari kemudian 







6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan penjelasan tentang manfaat 
menguasai materi pembelajaran. 
7. Guru menyampaikan pokok-pokok / cakupan 
materi pembelajaran  yang akan digunakan 
sebagai dasar  menyelesaikan masalah atau 
tugas. 
B. Kegiatan Inti 
1. TEORI 
( 3 Jam ) 
MENGAMATI 
1. Siswa menggali informasi dari berbagai 
sumber tentang pengertian pembuatan 
busana secara industri  
2. Melakukan kegiatan mengamati 
karakteristik pembuatan busana secara 
industri yang disajikan oleh guru 
MENANYA 
3. Menanya peserta didik tentang pengertian 
memberi tanda pada komponen busana dan 
pengikatan busana 
4. Menanya peserta didik tentang pengertian 
Label dan tiket 
5.  Menanya kepada siswa tentang kegunaan 
pengikatan atau Bundling 
6. Siswa menanyakan hal yang belum 
dipahami mengenai materi yang diberikan. 
MENGUMPULKAN 
INFORMASI/EKSPERIMEN 
7. Menanya peserta didik tentang pengertian 
memberi tanda pada komponen busana 
8. Menanya peserta didik tentang pengertian 
Label dan tiket 
9. Menanya kepada siswa tentang macam – 
macam label dan tiket 
10. Peserta didik bediskusi dengan teman yang 
lain atau kelompok kecil untuk 




































11. Peserta didik menganalisis materi yang 
telah disampaikan oleh guru 
12. Menarik kesimpulan mengenai materi yang 
telah disampaikan oleh guru dalam bentuk 
mind mapping secara kelompok kecil 
MENGKOMUNIKASIKAN 
13. Peserta didik memberikan kesimpulan 
Memberi tanda pada komponen busana, 
pengikatan kain, label dan tiket pada busana 
14.  Mempresentasikan laporan hasil analisis 











( 4 Jam ) 
MENGAMATI 
1. Siswa melakukan kegiatan mengamati 
contoh bustier yang sudah jadi yang 
diberikan oleh guru 
2. Siswa menggali informasi dari berbagai 
tentang pemjahitan atau pembuatan bustier 
3. Melakukan kegiatan mengamati langkah – 
langkah pembuatan bustier yang 
disampaikan oleh guru 
4. MENANYA 
5. Menanya peserta didik tentang pembuatan 
bustier 
6. Menanya peserta didik pekerjaan bustier 
yang telah peserta didik kerjakan 
7. Menanya kepada peserta didik tentang 
kesulitan yang dialami saat proses 
pembuatan bustier 
8. Peserta didik menanyakan hal yang belum 




9. Menanya peserta didik tentang kesulitan 
































10. Menanya peserta didik tentang pekerjaan 
yang telah dikerjakannya 
11. Peserta didik mengerjakan pembuatan 
bustier 
MENGASOSIASIKAN 
12. Peserta didik menganalisis proses 
pembuatan bustier 
MENGKOMUNIKASIKAN 






C. Penutup 1. Guru beserta peserta didik meyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
2. Guru dengan peserta didik melakukan penilaian 
dan/atau refleksi pelaksanaan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tugas yang harus 
dikerjakan siswa untuk pertemuan berikut. 
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 




a. Penilaian pengetahuan 
Teknik penilain : Tes Tertulis 
Bentuk penilaian : Essay 
Kisi – Kisi Soal Protest 




















3.6.2 Menjelaskan tujuan 
pengikatan atau 
Bundling 
1. Apa yang dimaksud dengan memberi tanda pada 
komponen busana?  
2. Apa yang dimaksud dengan Bundling atau 
pengikatan kain ? 
3. Apa yang dimaksud dengan Labeling ? 
4. Sebutkan macam - macam memberi tanda ! 
(sebutkan 3) 
5. Sebutkan macam - macam label ! (sebutkan 3) 
6. Apa yang dimaksud dengan tiket atau hang tag? 











































3.7.8 Menjelaskan macam 
– macam label 
3.7.9 Menjelaskan macam 
– macam tiket 
3.7.10 Menjelaskan 
macam – macam 
label 
3.8.3 Menjelaskan alat 
memasang label dan 
tiket 
3.8.4 Mengidentifikasi  
jenis pemasangan 
label 
3.8.5 Menjelaskan alat 
memasang label dan 
tiket 




macam  macam 
teknik memberi 
tanda jahitan 







8. Deskripsikan gambar dibawah ini sesuai yang 
anda ketahui! 
 
9. Deskripsikan gambar dibawah ini sesuai yang 
anda ketahui! 
 
10. Buatlah desain hang tag (tiket) utama pada 
busana ! 
11. Apa yang dimaksud dengan pemasangan label 
dengan Centre Fold Up ? 
12. Apa kegunaan dari stapler pada tahap 
pengikatan ? 
13. Sebutkan Alat yang digunakan untuk proses 
pengikatan kain atau bahan ! (sebutkan minimal 
3) 
14. Identifikasi dan beri keterangan gambar 


















15. Informasi apa saja yang dapat anda temukan 












macam – macam 
simbol pada label 
penanganan 
4.7.4 Mendesain tiket dan 

































PEMERINTAH  KOTA MAGELANG 
DINAS PENDIDIKAN 
 SMK NEGERI 3 MAGELANG  
Jl. Pierre Tendean No.1 Magelang 
SOAL  
Jawablah soal-soal dibawah ini dengan jelas! 
1. Apa yang dimaksud dengan memberi tanda pada komponen busana?  
2. Apa yang dimaksud dengan Bundling atau pengikatan kain ? 
3. Apa yang dimaksud dengan Labeling ? 
4. Sebutkan macam - macam memberi tanda ! (sebutkan 3) 
5. Sebutkan macam - macam label ! (sebutkan 3) 
6. Apa yang dimaksud dengan tiket atau hang tag? 
7. Deskripsikan gambar dibawah ini sesuai yang anda ketahui! 
 
8. Deskripsikan gambar dibawah ini sesuai yang anda ketahui! 
 
9. Deskripsikan gambar dibawah ini sesuai yang anda ketahui! 
 
10. Buatlah desain hang tag (tiket) utama pada busana ! 
11. Apa yang dimaksud dengan pemasangan label dengan Centre Fold Up ? 
12. Apa kegunaan dari stapler pada tahap pengikatan ? 
13. Sebutkan Alat yang digunakan untuk proses pengikatan kain atau bahan ! 
(sebutkan minimal 3) 















1 X 15 
PT 










1. Pemberian tanda-tanda pada bagian yang akan dijahit, akan memudahkan dalam 
menyatukan bagian-bagian pola yang akan dijahit agar tepat 
2. Kegiatan mengikat potongan-potongan pakaian yang sudah dikelompokkan 
berdasarkan warna, hasil desain, dan jumlah, selanjutnya diikat dengan 
menggunakan tali agar tidak mudah lepas/tercecer saat dikirim ke bagian 
penjahitan (sewing) 
3. Labeling adalah proses pemberian atau pemasangan label pada produk  sebagai 
tanda identifikasi produk atau sebagai informasi produk bagi konsumennya 
4. a. Memberi tanda dengan rader dan karbon jahit 
b. Memberi tanda dengan kapur jahit 
c. Memberi tanda dengan tusuk jelujur renggang 
5. a. Label utama 
 b. Label Identifikasi Hasil desain  
 c. Label Bendera 
 d. Label Sisip  
 e. Label Tempel  
 f. Label Identifikasi  
 g. Label Penanganan  
6. Pemberian identitas produk atau sebagai tambahan informasi bagi konsumen 
dengan cara digantung pada produk 
7. Gambar wadah berisi air dengan tanda silang besar berwarna merah 
menandakan bahwa pakaian tidak boleh dicuci menggunakan mesin cuci  
8. Gambar setrika dengan tiga titik di tengah, menunjukkan bahwa penyetrikaan 
dilakukan dengan suhu tinggi untuk mendapatkan hasil yang sempurna.  
9. Gambar persegi empat dengan lingkaran di tengah, artinya adalah pakaian boleh 
dan bisa dikeringkan  dengan mesin pengering 
10. Huruf pertama (M,L,XL dst)  :  Menunjukan  hasil desain  busana (S,M,L,dst).  
Angka pertama  : Menunjukkan Nomor Urut piece kain pada 
saat pemotongan (1,2,3,4, dst). Nomor 1 menunjukkan hasil potongan dari piece 
ke 2, dst.  
Angka setelah tanda X (kali) : Menunjukkan jumlah potong (PT) atau 
lembar  berdasarkan piece kain. Contoh dari piece kain ke 4 diperoleh 25 potong 











Aspek yang dnilai 
Skor 






1 Menjelaskan pengertian memberi 
tanda pada komponen busana 
5 3 1 5 5 
2 Menjelaskan pengertian Bundling 
atau pengikatan kain 
5 3 1 5 5 
3 Menjelaskan pengertian Labeling 5 3 1 5 5 
4 Menyebutkan macam – macam 
memberi tanda 
5 3 1 5 5 
5 Menyebutkan macam – macam label 5 3 1 5 5 
6 Menjelaskan pengertian tiket 5 3 1 5 5 
7 Mendeskripsikan Gambar 5 3 1 5 5 
8 Mendeskripsikan Gambar 5 3 1 5 5 
9 Mendeskripsikan Gambar 5 3 1 5 5 
10 Mengidentifikasi dan memberikan 
keterangan gambar 
5 3 1 5 5 
TOTAL BOBOT SKOR JIKA SEMUA BENAR 50 
 
PEDOMAN PENILAIAN 
Setiap no skor mak = 5 
Nilai akhir =   












Teknik penilaian Waktu penilaian Instrumen penilaian 
Pengamatan Proses dan hasil Lembar penilaian 
1 Membuat desain 
label utama 
   
a. Sesuai dengan 
ketentuan label 
utama 
   
b. Teknik pembuatan 
label utama 
   
c. Hasil Desain label 
utama 
   
d. Kebersihan dan 
kerapian  
   
e. Keseluruhan     
 
PEDOMAN PENILAIAN 
No Skor Penilaian Deskripsi 
a. Sesuai dengan ketentuan 
pembuatan 
 
 85 – 100  Jika hasil desain sesuai dengan ketentuan pembuatan 
 75 – 84  Jika hasil desain tidak sesuai dengan ketentuan 
pembuatan 
b. Teknik pembuatan 
desain label utama 
 
 85 – 100  Jika hasil desain yang dibuat sesuai dengan teknik 
pembuatan  
 75 – 84  Jika disain yang dibuat tidak sesuai dengan teknik 
pembuatan  
c. Hasil desain label utama  
 85 – 100  Jika hasil desain label menarik dan proporsional 
 75 – 84  Jika hasil desain label menarik namun tidak 
proporsional 
d. Kebersiahan dan 
kerapian  
 






 75 – 84  Jika pembuatan Hasil desain label tidak bersih dan 
tidak rapi  
e. Keseluruhan   
 85 – 100  Jika keseluruhan hasil pembuatan desain label utama 
sesuai dengan estetika  
 75 – 84  Jika keseluruhan hasil pembuatan desain label utama 
tidak sesuai dengan estetika  
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PEMBUATAN BUSANA INDUSTRI 


















DINAS PENDIDIKAN KOTA MAGELANG 
SMK NEGERI 3 MAGELANG 








Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Pembuatan Busana secara Industri dan Marker Layout 
Alokasi Waktu : 7 jam / @ 45 menit 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1) Siswa mampu menjelaskan pengertian dan  mengidentifikasi tahapan menggelar 
busana 
2) Siswa mampu memperhitungkan kebutuhan bahan yang akan digunakan 
3) Siswa mampu menjelaskan tahapan proses menggunting 
4) Siswa mampu menggunting bahan sesuai dengan kriteria mutu hasil menggunting 
bahan yang baik dan benar 
B. MATERI 
1. Memberi Tanda  
 Pemberian tanda-tanda yang dimaksud adalah, untuk memudahkan dalam 
melakukan pekerjaan berikutnya. Pekerjaan ini dilakukan baik untuk pembuatan 
busana sendiri maupun untuk industri busana. Pemberian tanda-tanda pada bagian 
yang akan dijahit, akan memudahkan dalam menyatukan bagian-bagian pola yang 
akan dijahit agar tepat. Sedangkan memberikan tanda-tanda pada bagian yang akan 
diseterika juga memudahkan pekerjaan orang yang menyeterika. Memberi tanda 
disini dengan memindahkan tanda pola pada kain atau bahan. Ada bermacam-macam 
cara memberi tanda yaitu: 
a.   Dengan rader dan karbon jahit 
Caranya yaitu lepaskan jarum pentul dari pola sebagian demi sebagian dan 
letakkan karbon jahit yang telah dilipat diantara poladan bahan, kemudian raderlah 
mengikuti pola. Untuk bagian-bagian lurus dapat menggunakan bantuan penggaris. 
Memindahkan tanda pola dengan karbon jahit tidak boleh terlalu ditekan, karena akan 
membekas terlalu lama dan sukar untuk dihilangkan. 
b. Dengan kapur jahit 
Digunakan untuk memberi tanda pada bahan yang halus, untuk memperbaiki 
garis-garis baru sesudah pakaian dipas. Tanda-tanda yang dipindahkan dengan kapur 
jahit lebih cepat hilang dibandingkan karbon jahit. 







Untuk bahan-bahan yang halus dan licin seperti satin, tafeta, sutera, danuntuk 
pakaian-pakaian yang bermutu tinggi. Pertama, seluruh lembaran pakaian yang sudah 
dipotong, tepat pada garis-garis pola. Kedua, pada tengah muka dan tengah belakang 
gunanya untuk memudahkan waktu memasang kerah, menentukan letak kancing dan 
lubang kancing, dan untuk memperbaiki kesalahan. 
2. Bundling (pengikatan) dan Numbering 
 Apabila semua bagian-bagian pola sudah diberi tanda, kemudian pola 
diangkat atau dilepaskan dari bahan untuk selanjutnya disatukan. Kegiatan memilah 
bahan-bahan yang telah dipotong dilakukan setelah melalui proses pemotongan 
(cutting) pakaian. Pada proses pemotongan, bahan dipotong dalam jumlah yang 
banyak atau berlapis-lapis dan disesuaikan dengan jumlah yang akan diproduksi. 
Potongan-potongan kain yang dihasilkan dari proses pemotongan terdiri atas berbagai 
macam warna dan ukuran. 
 Bundling adalah kegiatan mengikat potongan-potongan pakaian yang sudah 
dikelompokkan berdasarkan warna, ukuran, dan jumlah, selanjutnya diikat dengan 
menggunakan tali agar tidak mudah lepas/tercecer saat dikirim ke bagian penjahitan 
(sewing). Pengikatan (bundling) bertujuan untuk mempermudah dalam pengiriman 
atau pengangkutan ke bagian penjahitan, dan memperlancar aktifitas kerja dibagian 
penjahitan karena potongan-potongan pakaian telah dikelompokkan dan diikat 
berdasarkan warna dan ukuran yang sama. Sedangkan numbering adalah kegiatan 
pemberian nomor pada potongan-potongan pakaian mulai dari kain yang pertama 
hingga terakhir, dan selanjutnya diikat dengan menggunakan tali. Tujuan dari 
penomoran (numbering) adalah untuk menghindari terjadinya belang (shadding) 
antara warna kain yang satu dengan warna kain yang lainnya.  
Untuk melaksanakan kegiatan numbering, maka langkah pertama yang dilakukan 
adalah menyiapkan buku artikel yang memuat tentang jenis kain, yang meliputi 
nomor warna kain (berdasarkan piece kain), warna kain, jumlah untuk masing-masing 
ukuran serta total keseluruhannya.  
Dalam industri busana, kegiatan numbering termasuk dalam kegiatan produksi, untuk 









Gambar 1. Alir Produksi Industri Busana 
 
Sebelum kegiatan numbering dilakukan, biasanya telah disiapkan buku artikel  
yang memuat tentang jenis kain yang meliputi nomor warna kain (berdasarkan piece 
kain), warna kain dengan menempelkan potongan kain-kain yang kecil, jumlah 
masing-masing size atau ukurannya (M, L, XL) serta berikut total keseluruhannya. 
Contoh buku artikel  seperti di bawah ini:   
ARTICLE: ………………….MALANG: ………………..2003 
 
 
JENIS KAIN  : ………. JUMLAH KAIN : ….  
KANTONG  : ………. SUPLIER : ….  
MODEL LENGAN  : ………. TGL. DATANG : ….  
SPLIT MUKA  : ………. TGL.MASUK.PRODUKSI : ….  
SAFARI/BIASA  : ………. TGL.KELUAR  
PRODUKSI 




















1    25 25 25 75 
2    15 15 15 45 
3    25 25 25 75 
4    25 25 25 75 
5    20 20 20 60 
6    15 15 15 45 









Seleksi bahan   
Patron   Potong   Pemberian Nomor  
Potongan Kain  
) Menyeri (   
Jahit   
Aksesoris   Finishing   Seter ika   Packing   Pengiriman   








Gambar 2. Contoh buku artikel 
Dengan adanya buku artikel tersebut maka akan memudahkan dan memperlancar 
kegiatan proses numbering. Setelah proses numbering dan pengikatan selesai, maka 
akan segera diberikan atau diambil oleh bagian penjahitan.  Biasanya sebelum dijahit 
diadakan inspeksi atau pengecekan terlebih dahulu untuk melihat kelengkapan serta 
kekeliruan yang dapat terjadi, misalnya terdapat kelebihan atau kekurangan dari 
potong-potongan kemeja yang melalui proses numbering dan pengikatan. Bila terjadi 
kesalahan atau kekeliruan maka akan segera diperbaiki atau diatasi sehingga proses 
produksi tetap dapat berjalan dengan lancar atau tidak terhambat.  
Untuk mengetahui apakah hasil penomoran dan pengikatan tersebut sudah sesuai 
dengan standar mutu yang diinginkan. Maka perlu dilihat dari pengendalian mutu 
untuk proses numbering dan pengikatan, yaitu tulisan pada pengikat potongpotongan 
kain tersebut harus sesuai dengan warna, ukuran, dan jumlah potongannya.  
 b. Alat dan Bahan 
1) Alat 
 Untuk kegiatan numbering dan pengikatan potong-potongan kain tersebut, 
maka diperlukan alat-alat sebagai berikut:  
a) Alat tulis  
Alat tulis yang diperlukan disini adalah pulpen/balpoin atau spidol yang 
diperlukan untuk menuliskan penomoran pada kertas karton 
b) Kertas karton  
Kertas karton dibutuhkan untuk tempat menuliskan penomoran. 
c) Stempel  
7    15 15 15 45 
8    25 25 25 75 
9    20 20 20 60 
10    20 20 20 60 
11    25 25 25 75 
12    15 15 15 45 
13    25 25 25 75 
14    20 20 20 60 







Stempel dibutuhkan untuk dicapkan pada kertas karton, pada stempel tersebut 
sudah ada tulisan tentang warna, ukuran, dan jumlahnya, sehingga petugas 
numbering cukup mengisinya saja (untuk industri skala kecil dan menengah 
biasanya langsung ditulis pada kertas karton tanpa menggunakan stempel). 
d) Stapler 
Stapler dibutuhkan untuk melekatkan kertas karton yang telah ditulisi pada 
ikatan  kemeja  yang telah dibuat, dan biasanya di tempelkan pada tepi kain atau 
pada tali.   
e) Tali  
Tali dibutuhkan untuk mengikat kelompok potongan kain  yang sama, baik dari 
warna maupun ukurannya, biasanya menggunakan tali dari bahan atau dari kain itu 
sendiri.  
2) Bahan  
 Bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan numbering dan pengikatan adalah 
potong-potongan kain yang bentuknya berlapis-lapis, dan kain keras yang sudah 
dikelompokkan berdasarkan ukuran yang sama akan tetapi biasanya terpisah 
tersendiri untuk memudahkan proses pengepresan.  
C. Langkah Kerja 
 Langkah kerja atau prosedur yang harus dilakukan dalam kegeiatan 
numbering  dan pengikatan meliputi hal-hal sebagai berikut:  
1) Siapkan alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam  proses numbering dan 
pengikatan seperti  yang telah disebutkan di atas.  
2) Ambil salah satu kelompok potongan kain yang berlapis-lepis tersebut, 
misalnya kelompok ukuran M yang terdiri dari setumpuk potongan badan depan, 
badan belakang, kerah, bahu, manset, dan lipatan tengah muka Potongan kain yang 
berlapis-lapis tersebut terdiri dari beberapa piece kain, maka setiap piece kain 
tersebut diberi nomor urut, meskipun nampak bahwa antara piece yang satu dengan 
yang lain sama, akan tetapi tetap dianggap berbeda, karena kadang-kadang 
kelihatannya sama, kenyataan biasanya ada perbedaan sedikit. Dengan demikian 
untuk menghindari terjadinya belang, maka setiap piece diberi nomor yang berbeda. 
Misalnya menghabiskan sampai 15 piece, maka piece yang paling atas diberi nomor 
1, piece yang kedua diberi nomor 2, dan seterusnya sampai piece yang ke 15. 
Contoh pemberian nomor warna kain yang  berdasarkan jumlah piece kain yang 







nomor, mulai dari piece teratas sampai yang paling bawah  dimulai dari nomor piece 




Gambar 3.Contoh Hasil Pemotongan Kain Secara Masal 
3) Selanjutnya ambil semua potongan kain dari piece nomor 1, baik potongan 
badan depan, belakang, kerah, lengan, manset, dan lipatan tengan muka, pisahkan, 
kemudian masing-masing dilipat atau digulung. Sebelumnya dihitung terlebih 
dahulu berapa potong jumlah kemeja yang berukuran M dari warna kain nomor 1 
tersebut. Misalnya kemeja yang berukuran M pada warna kain nomor 1 sebanyak 20 
potong. Untuk nomor kain berikutnya, jumlah kemeja ukuran M biasanya tidak 
sama, hal ini tergantung dari besar kecilnya pi ece dari kain tersebut. Makin besar 
gulungan kain (piece), maka akan semakin banyak jumlah potongan kemeja yang 
dihasilkan. Untuk menentukan jumlah kemeja yang akan dibuat adalah sesuai 
dengan produksi yang akan dihasilkan. 
 
 

















4) Satukan kumpulan lipatan atau gulungan potongan kain sesuai dengan 




Gambar 5. Menyatukan Bagian –bagian Menjadi satu ikatan 
5) Selanjutnya  diikat bagian-bagian sesuai dengan ukuran dan jumlah dengan 
menggunakan tali yang berasal dari sisa kain itu  sendiri, sambil memasang nomor 
kode seri seperti gambar 6.    
 
Gambar 6. Pengikatan dan Penomoran 
 
6) Pemberian nomor yang tertera pada ikatan potongan kain, sesuai dengan 



















1 X 15 PT 
  
Gambar 7. Contoh Nomor Seri Bundling 
Keterangan Nomor Seri Bundling gambar 7:  
Huruf pertama (M,L,XL dst)  :  Menunjukan  ukuran  busana (S,M,L,dst).  
Angka pertama  : Menunjukkan Nomor Urut piece kain pada 
saat pemotongan (1,2,3,4, dst). Nomor 1 
menunjukkan hasil potongan dari piece ke 2, 
dst.  
Angka setelah tanda X (kali) : Menunjukkan jumlah potong (PT) atau 
lembar  berdasarkan piece kain. Contoh dari 
piece kain ke 4 diperoleh 25 potong (4 X25 
PT)  
7) Bila ada beberapa bagian busana yang memerlukan pengepresan atau bordir, 
maka dipisahkan dulu, akan tetapi tetap diberi nomor sesuai dengan  ikatannya, 
kadang-kadang ditulis langsung pada tali pengikatnya dengan menggunakan spidol.. 
Hal ini untuk menghindari terjadinya kekeliruan yang dapat menyebabkan 
terjadinya belang (shadding) antara warna kain yang satu dengan warna kain yang 
lainnya. Biasanya bagian-bagian yang memerlukan pengepresan terlebih dahulu 
adalah bagian kerah, manset, lipatan tengan muka.dan bila telah selesai melalui 
proses pengepresan, maka disatukan kembali dengan ikatannya, dengan maksud 
agar tidak tercecer dengan kelompoknya.  
3. Label dan Tiket 
a. Label 
Label adalah gantungan pada bahan yang menyebutkan :  
• Nama Pabrik  
• Ukuran Garment  







• Asal Negara  
• Instruksi Pencucian  
  
Labeling adalah proses pemberian atau pemasangan label pada produk  
sebagai tanda identifikasi produk atau sebagai informasi produk bagi 
konsumennya. Label juga salah satu atribut yang ada didalam produk pakaian, 
dimana label tersebut dapat memberikan nilai tambah bagi produk tersebut. Label 
baju tidak hanya sebuah nama bagi produk pakaian, tetapi lebih dari itu 
merupakan identitas untuk membedakan dari produk-produk yang dihasilkan dari 
perusahaan lain. Dengan identitas khusus, produk pakaian akan lebih mudah 
dikenali oleh konsumen dan pada gilirannya tentu akan memudahkan pada saat 
pembelian ulang produk tersebut.   
Labelisasi perawatan bertujuan untuk membantu konsumen dalam 
memahami informasi tentang perawatan pakaian yang diperdagangkan. Pada 
dasarnya peraturan ini mengharuskan adanya suatu informasi tentang metode 
perawatan yang akurat dan terpercaya yang dilampirkan secara jelas dan 
permanen pada pakaian sehingga mudah dipahami oleh konsumen. Dengan 
melakukan perawatan sesuai petunjuk yang ada akan menjadikan pakaian kita 
aman dan tidak cepat rusak. Label perawatan mempunyai peranan penting dalam 
pelayanan dan pertanggung jawaban produsen pakaian untuk mencegah 
kerusakan pakaian dalam proses perawatan. 
2) Macam-macam Label  
a) Label Utama  
  
Gambar 8. Contoh Label utama 
  









 Gambar 9. Contoh Label Identifikasi Ukuran 
c) Label Bendera  
  
  
 Gambar 11. Contoh Label Bendera 
d) Label Sisip  
  
 Gambar 12. Contoh label sisip 
e) Label Tempel  
 
Gambar 12. Contoh label 
Tempel 










         
 
Gambar 13. Contoh Label 
Identifikasi   









Gambar 14. Contoh label Penanganan 
 
3) Jenis Pemasangan Label 
 1.   
  




















3.    
  
contoh :   
  
  













contoh :  
  
  
4) Macam-macam Simbol Pada Label Penanganan  
  
  
Gambar dengan wadah yang berisi air, menunjukkan bahwa pakaian kita 
boleh dicuci menggunakan mesin cuci.  
  
  
Gambar dengan wadah berisi air ditambah dengan tangan yang 




Gambar dengan wadah berisi air dan ada angka 40derajat, artinya pakaian 
boleh dicuci pada mesin cuci dengan air bersuhu di bawah empat puluh 









Gambar wadah berisi air dengan tanda silang besar berwarna merah 
menandakan bahwa pakaian tidak boleh dicuci menggunakan mesin cuci  
  
  
Gambar lingkaran dengan huruf "A" di tengah, menunjukkan bahwa 
pakain boleh didrycleaning.   
  
Lingkaran dengan tanda silang berwarna merah, artinya adalah pakaian 
tidak boleh didrycleaning sama sekali.  
  
Gambar setrika dengan satu titik di tengah, berarti boleh dilakukan 
pengeringan dengan tingkat kehangatan minimum/dingin.  
  
Gambar setrika dengan dua titik di tengah, menunjukkan bahwa 
pakaian bisa disetrika dengan panas yang sedang.  
  
Gambar setrika dengan tiga titik di tengah, menunjukkan bahwa 









Gambar setrika dengan tanda silang berwarna merah, menunjukkan 
bahwa pakaian tidak perlu disetrika.  
  
  
Lambang segitiga polos, dapat diartika bahwa baju boleh diputihkan dengan 
bahan kimia.   
  
Lambang segitiga dengan tulisan "Cl" ditengahnya, menunjukkan 




Gambar segitiga dengan tanda silang berwarna merah, menunjukkan 
kalau pakaian tidak boleh menggunakan bahan pemutih.  
  
Gambar persegi empat dengan lingkaran di tengah, artinya adalah 









Gambar persegi empat dengan garis melengkung di atas, berarti bahwa 
pakain tidak boleh diperas dan biarkan air sisa cucian yang ada pada pakaian 
menetes dengan sendirinya.  
  
Gambar persegi empat dengan garis melintang berwarna merah di 
tengah, artinya pakaian dikeringkan pada tempat yang datar, misalnya  kayu, 
pipa logam, atau tali yang kedua ujungnya  diikat di kedua tempat sehingga 
terlihat mendatar.   
  
Gambar persegi empat dengan tiga buah garis lurus di tengahnya 
artinya adalah bahwa keringkan pakaian dengan cara digantung.  
   
b. Tiket 
 Tiket adalah informasi mengenai proses – proses yang harus dilalui 
oleh potongan bahan saat pembuatan. Selain itu tiket juga disertai informasi :  
• Jumlah tiap bendel  
• Nomor ukuran / size  
• Warna tiap bendel  
• Tanggal pengiriman  
• Tanggal selesai  
• Nama operator  
Hangtag / Tas gantung / Tiket adalah pemberian identitas produk atau 
sebagai tambahan informasi bagi konsumen dengan cara digantung pada 
produk. Penngantungan HangTag dilakukan setelah proses produksi dan 
biasanya dilakukan bersamaan dengan proses packing.  







a) Hang Tag Utama  
 
b) Hang Tag Function 
 
c) Hang Tag Informasi  
 
 









c. Alat dan Bahan Memasang Label dan Tiket 
1) Loop/Lock Pin  
 Pin ini bisa untuk menggantungkan Karton/Kertas Merk/Label Baju. 
Bentuk saat sudah dipasang adalah melingkar. Dipasang manual tanpa alat.   
 
2) Tag Gun  
 Tag gun adalah alat untuk memasing Tag Pin. Tag Pin digunakan 
menggantungkan Karton/Kertas Merk/Label Baju. Pamasangan Tag Pin 
menggunakan Tag Gun dengan cara menusukkan jarum ke kain baju + kartas 




























2)  Tusuk jarum taggun pada kertas label dan kain. Lalu tembak.   
  




OLEH : EKA FITRIYANI
PEMBUATAN BUSANA INDUSTRI
Memberi Tanda Pada Komponen Busana
Mengikat (Bundling) bahan
Label dan Tiket
•Memindahkan tanda – tanda yang ada 
pada pola ke bahan atau kain dengan 
tujuan untuk memudahkan dalam
melakukan pekerjaan berikutnya.
Memberi Tanda pada Komponen Busana.....
1. Dengan rader dan karbon jahit
Caranya yaitu lepaskan jarum pentul dari pola
sebagian demi sebagian dan letakkan karbon jahit
yang telah dilipat diantara poladan bahan, kemudian
raderlah mengikuti pola
Macam – Macam Cara Memberi tanda :
2. Dengan kapur jahit
Digunakan untuk memberi tanda pada bahan yang 
halus, untuk memperbaiki garis-garis baru sesudah
pakaian dipas
3. Dengan tusuk jelujur renggang
Untuk bahan-bahan yang halus dan licin seperti satin, tafeta, 
sutera, danuntuk pakaian-pakaian yang bermutu tinggi. 
Pertama, seluruh lembaran pakaian yang sudah dipotong, 
tepat pada garis-garis pola. Kedua, pada tengah muka dan
tengah belakang gunanya untuk memudahkan waktu
memasang kerah, menentukan letak kancing dan lubang
kancing, dan untuk memperbaiki kesalahan.
• kegiatan mengikat potongan-potongan pakaian yang 
sudah dikelompokkan berdasarkan warna, ukuran, dan
jumlah, selanjutnya diikat dengan menggunakan tali agar 
tidak mudah lepas/tercecer saat dikirim ke bagian
penjahitan (sewing). 
• Bertujuan untuk mempermudah dalam pengiriman atau
pengangkutan ke bagian penjahitan, dan memperlancar
aktifitas kerja dibagian penjahitan karena potongan-
potongan pakaian telah dikelompokkan dan diikat
berdasarkan warna dan ukuran yang sama. 
Pengikatan ( Bundling ) adalah........
• kegiatan pemberian nomor pada potongan-
potongan pakaian mulai dari kain yang pertama
hingga terakhir, dan selanjutnya diikat dengan
menggunakan tali.
• Tujuan untuk menghindari terjadinya belang
(shadding) antara warna kain yang satu dengan








• potong-potongan kain yang bentuknya berlapis-
lapis, dan kain keras yang sudah dikelompokkan
berdasarkan ukuran yang sama akan tetapi
biasanya terpisah tersendiri untuk memudahkan
proses pengepresan. 
Bahan
• Siapkan alat dan bahan
• Ambil salah satu kelompok potongan kain yang berlapis-
lepis tersebut
• Selanjutnya ambil semua potongan kain dari piece 
nomor 1, baik potongan badan depan, belakang, kerah, 
lengan, manset, dan lipatan tengan muka, pisahkan, 
kemudian masing-masing dilipat atau digulung. 
• Satukan kumpulan lipatan atau gulungan potongan kain
sesuai dengan bagianbagiannya dan ukurannya ( S, M, 
L, dsb) 
• Selanjutnya diikat bagian-bagian sesuai dengan ukuran
dan jumlah dengan menggunakan tali yang berasal dari
sisa kain itu sendiri, sambil memasang nomor kode seri
• Pemberian nomor yang tertera pada ikatan potongan
kain, sesuai dengan ukuran dan jumlah
• Bila ada beberapa bagian busana yang memerlukan
pengepresan atau bordir, maka dipisahkan dulu, akan
tetapi tetap diberi nomor sesuai dengan ikatannya
Langkah Kerja :








• proses pemberian atau pemasangan label pada
produk sebagai tanda identifikasi produk atau
sebagai informasi produk bagi konsumennya
• Dengan identitas khusus, produk pakaian akan lebih
mudah dikenali oleh konsumen dan pada gilirannya
tentu akan memudahkan pada saat pembelian
ulang produk tersebut.
Lalu Apa itu Labeling??
• Label Utama








• Gambar dengan wadah yang berisi air, 
menunjukkan bahwa pakaian kita boleh
dicuci menggunakan mesin cuci
• Gambar dengan wadah berisi air ditambah
dengan tangan yang dicelupkan, 
menunjukkan bahwa pakaian kita
sebaiknya dicuci dengan tangan
• Gambar dengan wadah berisi air dan ada
angka 40derajat, artinya pakaian boleh
dicuci pada mesin cuci dengan air bersuhu
di bawah empat puluh derajat celsius
Macam – Macam Simbol Pada Label 
• Gambar wadah berisi air dengan tanda
silang besar berwarna merah
menandakan bahwa pakaian tidak
boleh dicuci menggunakan mesin cuci
• Gambar lingkaran dengan huruf "A" di 
tengah, menunjukkan bahwa pakain
boleh didrycleaning
• Lingkaran dengan tanda silang
berwarna merah, artinya adalah
pakaian tidak boleh didrycleaning sama
sekali
• Gambar setrika dengan satu titik di tengah, 
berarti boleh dilakukan pengeringan dengan
tingkat kehangatan minimum/dingin
• Gambar setrika dengan dua titik di tengah, 
menunjukkan bahwa pakaian bisa disetrika
dengan panas yang sedang
• Gambar setrika dengan tiga titik di tengah, 
menunjukkan bahwa penyetrikaan dilakukan
dengan suhu tinggi untuk mendapatkan hasil
yang sempurna
• Gambar setrika dengan tanda silang
berwarna merah, menunjukkan bahwa
pakaian tidak perlu disetrika
• Lambang segitiga polos, dapat diartika
bahwa baju boleh diputihkan dengan
bahan kimia.  
• Lambang segitiga dengan tulisan "Cl" 
ditengahnya, menunjukkan kalau
pakaian boleh diputihkan dengan
bahan pemutih yang mengandung
Chlor. 
• Gambar segitiga dengan tanda silang
berwarna merah, menunjukkan kalau
pakaian tidak boleh menggunakan
bahan pemutih. 
• Gambar persegi empat dengan lingkaran di 
tengah, artinya adalah pakaian boleh dan bisa
dikeringkan dengan mesin pengering
• Gambar persegi empat dengan garis
melengkung di atas, berarti bahwa pakain tidak
boleh diperas dan biarkan air sisa cucian yang 
ada pada pakaian menetes dengan sendirinya. 
• Gambar persegi empat dengan garis melintang
berwarna merah di tengah, artinya pakaian
dikeringkan pada tempat yang datar, misalnya
kayu, pipa logam, atau tali yang kedua
ujungnya diikat di kedua tempat sehingga
terlihat mendatar.  
• Gambar persegi empat dengan tiga buah garis
lurus di tengahnya artinya adalah bahwa
keringkan pakaian dengan cara digantung
• Tiket adalah informasi mengenai proses – proses 
yang harus dilalui oleh potongan bahan saat
pembuatan. Selain itu tiket juga disertai informasi : 
–Jumlah tiap bendel






• pemberian identitas produk atau sebagai tambahan
informasi bagi konsumen dengan cara digantung
pada produk. Penngantungan HangTag dilakukan
setelah proses produksi dan biasanya dilakukan
bersamaan dengan proses packing. 
Hang tag atau Tiket adalah....
• Hang tag Utama
• Hang Tag Function
• Hang Tag Informasi
• Hang Tag Harga
Macam – Macam Hang Tag
• Loop/Lock Pin 
Pin ini bisa untuk menggantungkan
Karton/Kertas Merk/Label Baju. Bentuk saat sudah
dipasang adalah melingkar. Dipasang manual 
tanpa alat
• Tag Gun 
Alat untuk memasing Tag Pin. Tag Pin 
digunakan menggantungkan Karton/Kertas
Merk/Label Baju. Pamasangan Tag Pin 
menggunakan Tag Gun dengan cara menusukkan
jarum ke kain baju + kartas merk, lalu Tag Gun 
ditembakkan. Bentuk saat sudah dipasang adalah
lurus
• Tag Pin
Alat Memasang Tiket dan Label
• Pasang pin secara
vertikal dibagian atas tag 
gun pada lubang siku
dekat jarum. 
• Tusuk jarum taggun pada
kertas label dan kain. Lalu
tembak.
• Tagpin yang menempel
di kain dan kertas label
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1 8549 ALFI DZKRINA SA'ADAH 84
2 8550 ANI DWI SAPUTRI 96
3 8551 AULIA NOURSABITA 100
4 8552 BELLA MARETHA 96
5 8553 BUNGA NADA RAMIDYASARI 92
6 8554 DEVI MURNIATI 100
7 8555 DINA RATNA ASIH 76
8 8556 DWI EKA FITRISARI 76
9 8557 FABRIANI 92
10 8558 FEBRIANT ARTIRTA NINGRUM 84
11 8559 FEBRINA MAHARANI 82
12 8560 GALUH DEWI MAHARANI 84
13 8561 GENIA SAKIN 80
14 8562 HANNA ERDIANI PUTRI 88
15 8564 INA NISA SALSABILA 76
16 8566 JIHAN ARVIANA 96
17 8567 KURNIA INDAH SAFITRI 84
18 8568 LILIK FRICELA 78
19 8569 NAZILA RIMADANI 88
20 8570 NILAM PRAMESWARI 84
21 8571 NOVIANA AYU PRAMASTUTI 88
22 8572 NUR AFIFAH MUALIMATUL F 68
23 8573 NURUL HIDAYAH 84
24 8575 RAMA KURNIYATI 88
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI 88
26 8577 RINAWATI 96
27 8578 RISALATUL ABYA 82
28 8579 RIZKI NICITASARI 76
29 8580 SALMA NURLATIFAH 86
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH 80
31 8582 SUNARIYAH 68
32 8583 TRI SUSANTI 96
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NIS NAMA SISWA JENIS KESULITAN PELAKSANAAN BANTUAN
HASIL
II. PENGAYAAN
1 8549 ALFI DZKRINA SA'ADAH 84 Melanjutkan materi selanjutnya
2 8550 ANI DWI SAPUTRI 96 Melanjutkan materi selanjutnya
3 8551 AULIA NOURSABITA 100 Melanjutkan materi selanjutnya
4 8552 BELLA MARETHA 96 Melanjutkan materi selanjutnya
5 8553 BUNGA NADA RAMIDYASARI 92 Melanjutkan materi selanjutnya
6 8554 DEVI MURNIATI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
7 8555 DINA RATNA ASIH 76 Melanjutkan materi selanjutnya
8 8556 DWI EKA FITRISARI 76 Melanjutkan materi selanjutnya
9 8557 FABRIANI 92 Melanjutkan materi selanjutnya
10 8558 FEBRIANT ARTIRTA NINGRUM 84 Melanjutkan materi selanjutnya
11 8559 FEBRINA MAHARANI 82 Melanjutkan materi selanjutnya
12 8560 GALUH DEWI MAHARANI 84 Melanjutkan materi selanjutnya
13 8561 GENIA SAKIN 80 Melanjutkan materi selanjutnya
14 8562 HANNA ERDIANI PUTRI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
15 8564 INA NISA SALSABILA 76 Melanjutkan materi selanjutnya
16 8566 JIHAN ARVIANA 96 Melanjutkan materi selanjutnya
17 8567 KURNIA INDAH SAFITRI 84 Melanjutkan materi selanjutnya
18 8568 LILIK FRICELA 78 Melanjutkan materi selanjutnya
19 8569 NAZILA RIMADANI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
20 8570 NILAM PRAMESWARI 84 Melanjutkan materi selanjutnya
21 8571 NOVIANA AYU PRAMASTUTI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
23 8573 NURUL HIDAYAH 84 Melanjutkan materi selanjutnya
24 8575 RAMA KURNIYATI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
26 8577 RINAWATI 96 Melanjutkan materi selanjutnya
27 8578 RISALATUL ABYA 82 Melanjutkan materi selanjutnya
28 8579 RIZKI NICITASARI 76 Melanjutkan materi selanjutnya
29 8580 SALMA NURLATIFAH 86 Melanjutkan materi selanjutnya
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH 80 Melanjutkan materi selanjutnya
32 8583 TRI SUSANTI 96 Melanjutkan materi selanjutnya
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Menghias busana 
Alokasi Waktu : 6 jam / @ 45 menit 
 
A. KOMPETENI INTI 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untukmemecahkan masalah. 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.6 Menjelaskan teknik mengemas busana rumah secara industri 
3.7 Menjelaskan harga jual busana rumah secara industri 
4.6 Mengemas busana rumah secara industri 
4.7 Menghitung harga jual busana rumah secara industri 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.6.1 Menjelaskan pengertian mengemas busana secara industri 
3.6.2 Menjelaskan fungsi mengemas  busana secara industri 
3.6.3 Menjelaskan macam – macam mengemas busana secara industri 
3.7.1 Menjelaskan pengertian harga jual secara industri 
3.7.2 Menjelaskan tujuan menghitung harga jual secara industri 
4.6.1 Mengemas busana rumah secara industri 
4.7.1 Menghitung harga jual busana rumah secara industri 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian mengemas busana secara industri 
2. Menjelaskan fungsi mengemas  busana secara industri 






4. Menjelaskan pengertian harga jual secara industri 
5. Menjelaskan tujuan menghitung harga jual secara industri 
6. Mengemas busana rumah secara industri 
7. Menghitung harga jual busana rumah secara industri 
  
E. MATERI POKOK  
1. Pengertian mengemas busana secara industri 
2. Fungsi mengemas  busana secara industri 
3. Mmacam – macam mengemas busana secara industri 
4. Pengertian harga jual secara industri 
5. Tujuan menghitung harga jual secara industri 
6. Mengemas busana rumah secara industri 
7. Menghitung harga jual busana rumah secara industri 
 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan   : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Problem Solving 
3. Metode Pembelajaran : 1. Ceramah 
       2. Tanya jawab 
       3. Diskusi 
       4. Belajar mandiri 
  










A. Pendahuluan  1. Guru menyampaikan salam dan membuka 
pelajaran. 
2. Guru meminta salah  seorang  siswa untuk 








3. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran. 
4. Guru mengabsen siswa dengan memanggil satu 
persatu namanya dan membagikan nomor 
presensi siswa. 
5. Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang materi yang telah dipelajari kemudian 
dikaitkan dengan materi yang dipelajari. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan penjelasan tentang manfaat 
menguasai materi pembelajaran. 
7. Guru menyampaikan pokok-pokok / cakupan 
materi pembelajaran  yang akan digunakan 




1. Siswa melakukan kegiatan mengamati contoh 
hiasan sulaman payet yang sudah jadi yang 
diberikan oleh guru 
2. Siswa menggali informasi dari berbagai tentang 
pemjahitan atau pembuatan hiasan sulaman payet 
3. Melakukan kegiatan mengamati langkah – 
langkah pembuatan hiasan sulaman payet yang 
disampaikan oleh guru 
4. MENANYA 
5. Menanya peserta didik tentang pembuatan hiasan 
sulaman payet 
6. Menanya peserta didik pekerjaan hiasan sulaman 
payet yang telah peserta didik kerjakan 
7. Menanya kepada peserta didik tentang kesulitan 
yang dialami saat proses pembuatan hiasan 
sulaman payet 
8. Peserta didik menanyakan hal yang belum 
dipahami mengenai pembuatan hiasan sulaman 
payet yang diberikan. 
MENGUMPULKAN INFORMASI/EKSPERIMEN 




























dialami saat pengerjaan pembuatan hiasan 
sulaman payet 
10. Menanya peserta didik tentang pekerjaan yang 
telah dikerjakannya 
11. Peserta didik mengerjakan pembuatan hiasan 
sulaman payet 
MENGASOSIASIKAN 
12. Peserta didik menganalisis proses pembuatan 
hiasan sulaman payet 
MENGKOMUNIKASIKAN 













C. Penutup 1. Guru beserta peserta didik meyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
2. Guru dengan peserta didik melakukan penilaian 
dan/atau refleksi pelaksanaan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tugas yang harus dikerjakan 
siswa untuk pertemuan berikut. 
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
untuk pertemuan berikunya. 
25 menit 
 
I. SUMBER BELAJAR 
www.reenapuji.wordpress.com 
 
Mengetahui       Magelang, Juli 2016 
Guru Pemimbing           Mahasiswa PPL 
  
  
Dra. Cicik Noorhayati              Eka Fitriyani 
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Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok : Pembuatan Hiasan Busana 
Alokasi Waktu : 7 jam / @ 45 menit 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
B. MATERI 
Menghias Busana dengan Sulaman Bourci (payet) 
Menghias bandana merupakan salah satu bagian dari finising yaitu 
penyelesaian busana, dalam hal ini menghias itu sendiri diartikan 
mempercantik produk, sehingga setelah dihias busana tersebut akan lebih 
menarik dan harganya pun lebih mahal, sesuai dengan teknik 
penyelesaiannya. Menghias busana dibagi menjadi dua yaitu menghias 
busana dengan mesin (bordir) dan menghias busana dengan tangan 
(sulaman).  
Teknik sulaman “bourci” (payet) merupakan salah satu teknik 
sulaman yang penyelesaiannya menggunakan tangan dan dihias dengan 
bermacam-macam jenis payet dan manik-manik sehingga benda tampak 
lebik menarik. Saat ini penggunaan payet pada suatu benda sedang trend. 
Contohnya, payet pada busana. Namun tidak hanya itu, payet juga bisa 
digunakan pada dompet, tas, sepatu, sarung bantal dan kerudung.  
Sebenarnya, payet sudah digunakan sejak lama. Di beberapa negara 
seperti Prancis, Arab Saudi, India, dan Thailand. Seni menghias dengan 
payet memiliki cirikhas tersendiri. Hal ini dapat dillihat dari pakaian-pakaian 
terutama oleh para bangsawannya yang digunakan sejak jaman dahulu. 
Demikian pula di indonesia, ada beberapa daerah yang pakaian adatnya 
didominasi oleh penggunaan manik-manik dan payet.  
Manik-manik dan payet memiliki jenis, bentuk, dan warna yang 
beragam. Manik-manik ditemukan sejak zaman purbakala seperti manik dari 
batu, kayu, dan berbagai bahn alam lainnya. Di Indonesia kita mengenal 
manik-manik dan payet dari batu yang banyak ditemukan pada suku dayak, 
di Kalimantan. Manik dan payet tersebut dirangkai menjadi gelang, kalung, 
hiasan kepala, hiasan busana, dan tas. Sampai saat ini tradisi merangkai 







satu cindra mata Kalimantan timur. Di jawa timur, khususnya didaerah 
industri kerajinan Tanggulangin, manik-manik dibuat dari pecahan kaca 
yang dilebur, diberi warna kemudian dibentuk butirab-butiran manikmanik, 
lalu dirangkai menjadi aksesories. Dari Taiwan kita mengenal manik-manik 
berbagai bentuk yang terbuat dari plastic dan akrilik. Manik-manik Taiwan 
iniukuran bijiannya cukup besar sehingga bisa dirangkai menjadi tas, 
boneka, sandaran kursi, tirai, wadah tisu, dan sebagainya. Mote dan payet 
dari jepang Czechnya sangat kecil seperti yang biasa diaplikasikan pada 
busana.  
Biasanya manik-manik, mote, dan payet yang digunakan adalah yang 
kecil, terbuat dari plastic dan akrilik, serta bersifat transparan atau berkilau. 
Mote dan payet jenis ini sangat mudah diperoleh di took-toko perlenkapan 
jahit dengan kualitas yang berbeda-beda. Kesamaan ukuran, bentuk dan 
lubang sangat menentukan kemudahan pengerjaan dan keindahan hasilnya.  
Menghias busana tidaklah sesulit apa yang dibayangkan. Jika anda 
telah menguasai teknik memasangnya, anda dapat membuat sendiri motif 
payet yang dikehendaki jadi, sebelumnya yang dibutuhkan dalam berkresi 
dengan payet adalah ketelitian rasa seni yang tinggi sehingga anda dapat 
menciptakan motif-motif cantik sesuai selera.selain itu, keahlian ini pun 
tidak sekedar pengisi waktu luang akan tetapi andapun dapat menjadikannya 
inspirasi untuk bisnis.  
 
1. Macam-macam “Bourci” (Payet)  
Sebelum mencoba berkreasi dengan manik-manik, dan payet ada 
baiknya kita mengenali satu per satu. Macam-macam “bourci” payet dapat 
dibedakan menurut bahan dan jenisnya diantaranya sebagai berikut :  
a.  Macam-macam “bourci” atau payet menurut bahannya dibedakan 
menjadi dua yaitu :  
1) Macam-macam “Bourci” yg terbuat dari Alam   
a) Kayu  
b) Mutiara  
c) Tulang ikan  
d) Biji-bijian  
e) Batu-batuan  
f) Kerang  
2) Macam-macam “Bourci” buatan  







b) Mika  
c) Logam  
d) Atom  
e) Poliester 
b. Macam-macam “bourci” atau payet menurut jenisnya antara lain  
1) Pasiran  
 
Gambar. 1 (Yossi Zulkarnaen, 2005 : 4) 
Bentuknya bulat kecil dengan lubang ditengahnya. Biaranya 
digunakan untuk membentuk kelopak bunga, helai daun, menutup bagian 
tengah payet, dan berbagai bentuk lainnya.  
2) Bambu yang biasa kita kenal dengan sebutan Batangan   
 
Gambar. 2 (Yossi Zulkarnaen, 2005 : 4) 
  
Bentuknya langsing panjang (sekitar 1cm) dengan lubang ditengah. 
Digunakan untuk membentuk tangkai, tepian motif, isian kelopak bunga atau 
daun, dan berbagai bentuk lainnya.  
3) Tebu atau patahan   
 
Gambar. 3 (Yossi Zulkarnaen, 2005 : 5) 
Bentuknya hamper sama dengan batangan tapi ukurannya lebih kecil. 
Biasanya digunakan untuk membentuk tangkai sulursuluran, daun, dan 







4) Piring datar  
 
Gambar. 4 (Yossi Zulkarnaen, 2005 : 5) 
Bentuknya pipih dan tipis. Terbuat dari plastic atau mika yang sangat 
tipis dengan lubang ditengah. Digunakan untuk membentuk kelopak bunga 
kecil, benang sari bunga, dan berbagai bentuk alin.  
5) Piring mangkuk  
 
Gambar. 5 (Yossi Zulkarnaen, 2005 : 5) 
Bentuknya pipih cekung seperti mangkuk. Biasanya dipakai untuk 
membuat kelopak bunga dan bentuk-bentuk lainnya.  
6) Manik-manik  
 Bentuknay padat dengan lubang ditengah atau di atas. Ada yang 
bulat kecil seperti telur cicak, bulat besar seperti mutiara, lonjong seperti 
beras, kerucut, limas, kotak, dengan lubang di kedua sisi, dan sebagainya. 
Manik-manik bisa dirangkai sendiri atau dipasang pada kain bersama payet. 
Contoh bentuk manik-manik diantaranya :  















b)  Gambar 7. Manik EB campur  
                   
( http://craftcentral.multiply.com /photos/album/32/Manik2)  
c)   Gambar 8. Manik plastik bentuk bunga mawar dan bintang  
                       
( http://craftcentral.multiply.com /photos/album/32/Manik2)  
d)  Gambar 9. Manik palstik bentuk  bulat disco dan manik huruf  
                   












e)  Gambar 10. Manik plastik bentuk segi empat dan love  
                    
( http://craftcentral.multiply.com /photos/album/32/Manik2)  
f)   Gambar 11. Manik kir warna kayu bentuk hati dan ledy EB  
               
( http://craftcentral.multiply.com /photos/album/32/Manik2)  
g)   Gambar 12. Manik plastik bentuk kura-kura dan bunga emas  
               










j) Gambar 15. Manik plastik  hotfi dan manik plastik bulat mutiara 
 
Untuk memasang payet dan mote diperlukan ketrampilan, ketekunan 
dan kerapian. Berbagai bentuk bisa dibuat dari mote dan payet ini. Namun 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu posisi, komposisi warna, 
komposisi bentuk, lokasi atau tempat motif  yang akan dipayet.  
2. Alat dan bahan yang dibutuhkan  
Adapun alat yang digunakan dalam teknik menghias payet dan 
manik-manik antara lain :  
h)  Gambar 13. Manik kayu bentuk ik an dan bulat bintik wawi  
               
( http://craftcentral.multiply.com /photos/album/32/Manik2)  
i)   Gambar 14. Manik kayu bentuk pa di wawi dan silinder polos  
             
( http://craftcentral.multiply.com /photos/album/32/Manik2)  
 
             







1) Jarum khusu payet → Bentuknya sangat langsing, lubangnya sangat 
kecil sehingga jarum dapat tembus kelubang mote atau manik-manik. jarum 








Gambar 16. (Yossi Zulkarnaen, 2005 : 2) 
 





Gambar. 17. (Yossi Zulkarnaen, 2005 : 2) 
3) Benang → ada beberapa macam benang yang bisa digunakan 
diantaranya: Benang jahit biasa (katun), benang sutera, benang border, dan 
bisa juga menggunakan benang senar. Sebaiknya jangan menggunakan 
benang obras karena benang tersebut kendur. 
   
Gambar 18. Yossi Zulkarnaen, 2005 : 2) 
4) Piring kecil → Digunakan untuk tempat bermacam-macan mote 
dan payet. Sebaiknya setiap jenis dan warna ditempatkan secara terpisah 
agar memudahkan kita saat mengerjakan maupun menyimpannya.  
5) Kapur pinsil → Digunakan apabila dibutuhkan dalam membuat 














            









Gambar 20.  (Yossi Zulkarnaen, 2005 : 3) 
7) Macam-macam payet  







Gambar 21. (http://craftcentral.multiply.com/photos/album/32/Manik2 
PEMBUATAN BUSANA INDUSTRI
Menghias Busana dengan Sulaman Bourci (Payet)
Oleh : Eka Fitriyani
APA ITU SULAMAN BOURCI (PAYET) ???
 Teknik sulaman “bourci” (payet) merupakan salah satu teknik
sulaman yang penyelesaiannya menggunakan tangan dan dihias
dengan bermacam-macam jenis payet dan manik-manik
sehingga benda tampak lebik menarik. Saat ini penggunaan
payet pada suatu benda sedang trend. Contohnya, payet pada
busana. Namun tidak hanya itu, payet juga bisa digunakan pada
dompet, tas, sepatu, sarung bantal dan kerudung. 
MACAM – MACAM BOURCI (PAYET)
A. Macam-macam “bourci” atau payet menurut bahannya













B. Macam-macam “bourci” atau payet
menurut jenisnya
1. Pasiran
Bentuknya bulat kecil dengan lubang
ditengahnya. Biaranya digunakan untuk
membentuk kelopak bunga, helai daun, 
menutup bagian tengah payet, dan
berbagai bentuk lainnya. 
2. Bambu yang biasa kita kenal dengan
sebutan Batangan
Bentuknya langsing panjang (sekitar
1cm) dengan lubang ditengah. 
Digunakan untuk membentuk tangkai, 
tepian motif, isian kelopak bunga atau
daun, dan berbagai bentuk lainnya. 
3. Tebu atau patahan
Bentuknya hamper sama dengan
batangan tapi ukurannya lebih
kecil. Biasanya digunakan untuk
membentuk tangkai sulursuluran, 
daun, dan berbagai bentuka
lainnya. 
4. Piring datar
Bentuknya pipih dan tipis. 
Terbuat dari plastic atau mika
yang sangat tipis dengan lubang
ditengah. Digunakan untuk
membentuk kelopak bunga
kecil, benang sari bunga, dan
berbagai bentuk alin. 
5. Piring mangkuk
Bentuknya pipih cekung seperti mangkuk. 
Biasanya dipakai untuk membuat kelopak
bunga dan bentuk-bentuk lainnya
6. Manik-manik
Bentuknay padat dengan lubang ditengah atau di atas. 
Ada yang bulat kecil seperti telur cicak, bulat besar
seperti mutiara, lonjong seperti beras, kerucut, limas, 
kotak, dengan lubang di kedua sisi, dan sebagainya. 
Manik-manik bisa dirangkai sendiri atau dipasang pada
kain bersama payet. 
 Manik kristal dan Manik batu
 Manik EB campur
 Manik plastik bentuk bunga mawar dan bintang
 Manik palstik bentuk bulat disco dan manik huruf
 Manik plastik bentuk segi empat dan love 
 Manik kir warna kayu bentuk hati dan ledy EB 
c) Gambar 8. Manik plastik bentuk bunga mawar dan bintang 
( http://craftcentral.multiply.com /photos/album/32/Manik2) 
e) Gambar 10. Manik plastik bentuk segi empat dan love 
(http://craftcentral.multiply.com /photos/album/32/Manik2) 
(http://craftcentral.multiply.com /photos/album/32/Manik2) 
ALAT DAN BAHAN :












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 







MATA PELAJARAN : PEMBUATAN BUSANA INDUSTRI 
KELAS   : XI / 3 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Mengemas dan menggunting bahan busana rumah secara 
industri 
Alokasi Waktu : 6 jam / @ 45 menit 
 
A. KOMPETENI INTI 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang 
kerja yang spesifik untukmemecahkan masalah. 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.6 Menjelaskan teknik mengemas busana rumah secara industri 
3.7 Menjelaskan harga jual busana rumah secara industri 
4.6 Mengemas busana rumah secara industri 
4.7 Menghitung harga jual busana rumah secara industri 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.6.1 Menjelaskan pengertian mengemas busana secara industri 
3.6.2 Menjelaskan fungsi mengemas  busana secara industri 
3.6.3 Menjelaskan macam – macam mengemas busana secara industri 
3.7.1 Menjelaskan pengertian harga jual secara industri 
3.7.2 Menjelaskan tujuan menghitung harga jual secara industri 
4.6.1 Mengemas busana rumah secara industri 
4.7.1 Menghitung harga jual busana rumah secara industri 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan pengertian mengemas busana secara industri 
2. Menjelaskan fungsi mengemas  busana secara industri 






4. Menjelaskan pengertian harga jual secara industri 
5. Menjelaskan tujuan menghitung harga jual secara industri 
6. Mengemas busana rumah secara industri 
7. Menghitung harga jual busana rumah secara industri 
  
E. MATERI POKOK  
1. Pengertian mengemas busana secara industri 
2. Fungsi mengemas  busana secara industri 
3. Mmacam – macam mengemas busana secara industri 
4. Pengertian harga jual secara industri 
5. Tujuan menghitung harga jual secara industri 
6. Mengemas busana rumah secara industri 
7. Menghitung harga jual busana rumah secara industri 
 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran :  
3. Metode Pembelajaran : 1. Ceramah 
     2. Tanya jawab 
     3. Diskusi 
     4. Belajar mandiri 
  










A. Pendahuluan  1. Guru menyampaikan salam dan membuka pelajaran. 
2. Guru meminta salah  seorang  siswa untuk 
memimpin doa sesuai agama siswa sebelum 
memulai pelajaran. 








4. Guru mengabsen siswa dengan memanggil satu 
persatu namanya dan membagikan nomor presensi 
siswa. 
5. Guru bertanya jawab dengan peserta didik tentang 
materi yang telah dipelajari kemudian dikaitkan 
dengan materi yang dipelajari. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan penjelasan tentang manfaat menguasai 
materi pembelajaran. 
7. Guru menyampaikan pokok-pokok / cakupan materi 
pembelajaran  yang akan digunakan sebagai dasar  
menyelesaikan masalah atau tugas. 
B. Kegiatan Inti 
1. TEORI 
( 3 Jam ) 
MENGAMATI 
1. Siswa menggali informasi dari berbagai sumber 
tentang pengertian mengemas dan menghitung harga 
jual 
2. Melakukan kegiatan mengamati karakteristik 
mengemas dan menghitung harga jualyang disajikan 
oleh guru 
MENANYA 
3. Menanya peserta didik tentang pengertian 
mengemas dan menghitung harga jual 
4. Menanya peserta didik tentang Macam – macam 
mengemas busana 
5. Menanya kepada siswa tentang tujuan menghitung 
hara jual 
6. Siswa menanyakan hal yang belum dipahami 
mengenai materi yang diberikan. 
MENGUMPULKAN INFORMASI/EKSPERIMEN 
7. Menanya peserta didik tentang pengertian 
mengemas dan menghitung harga jual 
8. Peserta didik bediskusi dengan teman yang lain atau 
kelompok kecil untuk menganalisis materi yang 






























9. Peserta didik menganalisis materi yang telah 
disampaikan oleh guru 
10. Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah 
disampaikan oleh guru  
MENGKOMUNIKASIKAN 
11. Peserta didik memberikan kesimpulan 
Mengemas dan menghitung harga jual 












( 4 Jam ) 
MENGAMATI 
1. Siswa melakukan kegiatan mengamati contoh gaun 
yang sudah jadi yang diberikan oleh guru 
2. Siswa menggali informasi dari berbagai tentang 
pemjahitan atau pembuatan gaun 
3. Melakukan kegiatan mengamati langkah – langkah 
pembuatan gaun yang disampaikan oleh guru 
4. MENANYA 
5. Menanya peserta didik tentang pembuatan gaun 
6. Menanya peserta didik pekerjaan gaun yang telah 
peserta didik kerjakan 
7. Menanya kepada peserta didik tentang kesulitan 
yang dialami saat proses pembuatan gaun 
8. Peserta didik menanyakan hal yang belum dipahami 
mengenai pembuatan gaun yang diberikan. 
MENGUMPULKAN INFORMASI/EKSPERIMEN 
9. Menanya peserta didik tentang kesulitan yang 
dialami saat pengerjaan pembuatan gaun 
10. Menanya peserta didik tentang pekerjaan yang telah 
dikerjakannya 
11. Peserta didik mengerjakan pembuatan gaun 
MENGASOSIASIKAN 
12. Peserta didik menganalisis proses pembuatan gaun 
MENGKOMUNIKASIKAN 


































pembelajaran yang telah dipelajari. 
2. Guru dengan peserta didik melakukan penilaian 
dan/atau refleksi pelaksanaan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tugas yang harus dikerjakan 
siswa untuk pertemuan berikut. 




a. Penilaian pengetahuan 
Teknik penilain : Tes Tertulis 
Bentuk penilaian : Essay 
Kisi – Kisi Soal Ulangan harian 
KD Indikator Soal 
Menjelaskan 
teknik mengemas 
busana rumah secara 
industri 
Menjelaskan 
harga jual busana 
rumah secara industri 
Mengemas busana 
rumah secara industri 
Menghitung harga 





busana secara industri 
3.6.5 Menjelaskan fungsi 
mengemas  busana secara 
industri 
3.6.6 Menjelaskan 
macam – macam 
mengemas busana secara 
industri 
3.7.3 Menjelaskan 
pengertian harga jual secara 
industri 
3.7.4 Menjelaskan tujuan 
menghitung harga jual 
secara industri 
4.6.2 Mengemas busana 
rumah secara industri 
4.7.2 Menghitung harga 
jual busana rumah secara 
industri 
4 Apa yang dimaksud dengan 
mengemas busana?  
5 Sebutkan fungsi pengemasan busana 
! (Sebutkan 3) 
6 Sebutkan macam - macam  
pengemasan busana secara industri! 
Jelaskan ! 
7 Apa yang dimaksud dengan 
pengepakan ? 
8 Sebutkan Macam – macam 
pengepakan yang digunakan dalam 
industri ! 
9 Apayang dimaksud dengan harga 
jual ? 
10 Hal apa saja yang harus diperhatikan 
dalam menghitung analisis harga 
jual ? 
11 Apa yang dimaksud dengan harga 
jual menurut Purba? 
12 Cermati gambar blus dibawah ini, 
deskripsikan alat dan bahan apa saja 







13 Buatlah perhitungan analisis harga 
jual pembuatan kemeja lengan 
panjang dengan ukuran L. Sebuah 
kemeja membutuhkan 2m dengan 
lebar 115 cm dan 8 buah kancing. 
Kemeja dalam sekali produksi 
sebanyak 4 baju. Bahan yang 
digunakan adalah katun dengan 

































PEMERINTAH  KOTA MAGELANG 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Jl. Pierre Tendean No.1 Magelang 
SOAL  
Jawablah soal-soal dibawah ini dengan jelas! 
1. Apa yang dimaksud dengan mengemas busana?  
2. Sebutkan fungsi pengemasan busana ! (Sebutkan 3) 
3. Sebutkan macam - macam  pengemasan busana secara industri! Jelaskan ! 
4. Apa yang dimaksud dengan pengepakan ? 
5. Sebutkan Macam – macam pengepakan yang digunakan dalam industri ! 
6. Apayang dimaksud dengan harga jual ? 
7. Hal apa saja yang harus diperhatikan dalam menghitung analisis harga jual ? 
8. Apa yang dimaksud dengan harga jual menurut Purba? 
9. Cermati gambar blus dibawah ini, deskripsikan alat dan bahan apa saja yang 
dibituhkan dalam produksi blus tersebut ! 
10. Buatlah perhitungan analisis harga jual pembuatan kemeja lengan panjang dengan 
ukuran L. Sebuah kemeja membutuhkan 2m dengan lebar 115 cm dan 8 buah 
kancing. Kemeja dalam sekali produksi sebanyak 4 baju. Bahan yang digunakan 























1. Pengemasan merupakan kegiatan yang dilakukan setelah proses finishing produk, 
sebelum produk didistribusikan dan dipasarkan. Pengemasan harus dilakukan dengan 
baik dan benar karena kemasan akan mempengaruhi tampilan suatu produk. Dalam 
pelaksanaaannya pengemasan dan pengepakan harus disesuaikan dengan jenis produk ( 
bahan, model, dan sebagainya ) yang akan dikemas dan jenis kemasan yang akan 
dipergunakan baik ditinjau dari segi jenis bahan kemasa, bentuk kemasan, maupun 
ukuran kemasan yang digunakan. 
2. a. Mewadahi produk selama distribusi dari produsen hingga kekonsumen, agar produk 
tidak tercecer, terutama untuk cairan, pasta atau butiran 
b. Melindungi dan mengawetkan produk, seperti melindungi dari sinar ultraviolet, 
panas, kelembaban udara, oksigen, benturan, kontaminasi dari kotoran dan mikroba 
yang dapat merusak dan menurunkan mutu produk. 
c. Sebagai identitas produk, dalam hal ini kemasan dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi dan informasi kepada konsumen melalui label yang terdapat pada 
kemasan. 
d. Meningkatkan efisiensi, misalnya : memudahkan penghitungan (satu kemasan berisi 
10, 1 lusin, 1 gross dan sebagainya), memudahkan pengiriman dan penyimpanan. Hal 
ini penting dalam dunia perdagangan. 
e. Melindungi pengaruh buruk dari luar, Melindungi pengaruh buruk dari produk di 
dalamnya, misalnya jika produk yang dikemas berupa produk yang berbau tajam, atau 
produk berbahaya seperti air keras, gas beracun dan produk yang dapat menularkan 
warna, maka dengan mengemas produk ini dapat melindungi produk-produk lain di 
sekitarnya. 
f. Memperluas pemakaian dan pemasaran produk, misalnya penjualan kecap dan syrup 
mengalami peningkatan sebagai akibat dari penggunaan kemasan botol plastik. 
g. Menambah daya tarik calon pembeli 
h. Sarana informasi dan iklan 
i. Memberi kenyamanan bagi pemakai. 
3. a. Pengemasan dengan Cara digantung 
Pada perusahaan atau industri busana besar, dan untuk jenis produk tertentu, 
penyetrikaan atau pressing untuk busana yang akan dikemas dilakukan dengan cara 
digantung atau dilipat. Pressing atau penyetrikaan dilakukan dengan menggunakan alat 
yang menyerupai lemari pakaian ( gambar 1 ), produk dimasukkan pada alat pressing 
tersebut kemudian tinggal mengatur tombol dan dalam waktu tertentu produk sudah 
licin. 






Produk yang dikemas dengan cara dilipit, dilakukan pelipatan sesuai dengan ukuran 
kemasan. Untuk mendapatkan hasil lipatan yang sama atau sesuai dengan ukuran dan 
jenis kemasan, digunakan bahan penunjang yang terbuat dari karton atau mika, sehingga 
hasil pengemasan atau lipatan produk rapi, seperti halnya dalam proses melipat 
menggunakan cetakan yang terbuat dari karton. 
4. Proses memilah dan mengelompokkan sesuai dengan ukuran, warna, dan jenis 
kemasannya. Setelah dikelompokkan, kemudian disusun dalam ukuran yang sama untuk 
satuan tertentu ( lusin atau kodi ) dengan memperhatikan seri warna 
5. a. Pengepakan dengan Kotak Karton 
 Kotak karton terbuat dari kardus dengan berbagai macam bentuk. Tiap-tiap kotak 
diisi dalam jumlah tertentu dengan bentuk lipatan pakaian yang bervariasi, kemudian 
ditutup rapat dan dilem dengan kertas perekat. 
b. Pengepakan dengan Kotak Kertas 
Kotak kertas terbuat dari kertas tebal atau karton yang dilipat dengan berbagai 
bentuk  
c. Pengepakan dengan Kantong 
Kantong terbuat dari kertas atau plastik transparan dengan berbagai bentuk. Ada dua 
bentuk dasar kantong yang serupa amplop dan kantong 
6. Sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa 
ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk 
mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan 
7. a. Disain busana yang akan di produksi 
b. Alat dan bahan yang akan digunkan 
c. Jumlah kebutuhan bahan dan pelengkap dalam proses produksi 
8. Harga jual adalah sejumlah nilai yang ditukar oleh konsumen dengan manfaat dan 
memiliki atau menggunakan produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan 
penjual untuk satu harga yang sama terhadap semua pembeli 
9. Bahan polos, Kancing 5 buah, viselin, dan benang 



























1 Menjelaskan pengertian mengemas 
dan menghitung harga jual 
5 3 1 5 5 
2 Menjelaskan pengertian Bundling 
atau pengikatan kain 
5 3 1 5 5 
3 Menjelaskan pengertian Labeling 5 3 1 5 5 
4 Menyebutkan macam – macam 
memberi tanda 
5 3 1 5 5 
5 Menyebutkan macam – macam label 5 3 1 5 5 
6 Menjelaskan pengertian tiket 5 3 1 5 5 
7 Mendeskripsikan Gambar 5 3 1 5 5 
8 Mendeskripsikan Gambar 5 3 1 5 5 
9 Mendeskripsikan Gambar 5 3 1 5 5 
10 Mengidentifikasi dan memberikan 
keterangan gambar 
5 3 1 5 5 
TOTAL BOBOT SKOR JIKA SEMUA BENAR 50 
 
PEDOMAN PENILAIAN 
Setiap no skor mak = 5 
Nilai akhir =   
   
J. SUMBER BELAJAR 
www.reenapuji.wordpress.com 
Mengetahui       Magelang, Juli 2016 
Guru Pemimbing           Mahasiswa PPL 
  
  
Dra. Cicik Noorhayati              Eka Fitriyani 
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DINAS PENDIDIKAN KOTA MAGELANG 
SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Jl. Piere Tendean No. 1 Telp (0293) 362210 Magelang 56117 
 





Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok : Mengemas dan Menghitung harga jual busana 
Alokasi Waktu : 7 jam / @ 45 menit 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menjelaskan pengertian mengemas busana secara industri 
2. Menjelaskan fungsi mengemas  busana secara industri 
3. Menjelaskan macam – macam mengemas busana secara industri 
4. Menjelaskan pengertian harga jual secara industri 
5. Menjelaskan tujuan menghitung harga jual secara industri 
6. Mengemas busana rumah secara industri 
7. Menghitung harga jual busana rumah secara industri 
 
B. MATERI 
1. Mengemas Busana  
a. Pengertian 
Pengemasan merupakan kegiatan yang dilakukan setelah proses finishing 
produk, sebelum produk didistribusikan dan dipasarkan. Pengemasan harus 
dilakukan dengan baik dan benar karena kemasan akan mempengaruhi 
tampilan suatu produk. Dalam pelaksanaaannya pengemasan dan 
pengepakan harus disesuaikan dengan jenis produk ( bahan, model, dan 
sebagainya ) yang akan dikemas dan jenis kemasan yang akan dipergunakan 
baik ditinjau dari segi jenis bahan kemasa, bentuk kemasan, maupun ukuran 
kemasan yang digunakan. 
b. Fungsi 
 




Sejak jaman dulu, kemasan sudah dikenal. Pada waktu itu kemasan 
digunakan untuk melindungi barang terhadap cuaca atau proses alam 
lainnya yang dianggap merusak barang. Kemasan juga digunakan sebagai 
wadah agar barang mudah dibawa kemana saja selama dalam perjalanan. 
Seiringan dengan perkembangan jaman yang semakin maju dan semakin 
kompleks, dimana persaingan dalam dunia usaha semakin tajam dan 
kalangan produsen saling berlomba merebut perhatian calon konsumen, kini 
konsep fungsional pengemasan telah menjadi bagian penting yang harus 
mencangkup seluruh proses pemasaran dari produk sehingga akhirnya 
sampai pada konsumen, secara umum fungsi pengemasan pada bahan 
pangan adalah : 
1. Mewadahi produk selama distribusi dari produsen hingga 
kekonsumen, agar produk tidak tercecer, terutama untuk cairan, 
pasta atau butiran 
2. Melindungi dan mengawetkan produk, seperti melindungi dari sinar 
ultraviolet, panas, kelembaban udara, oksigen, benturan, kontaminasi 
dari kotoran dan mikroba yang dapat merusak dan menurunkan mutu 
produk. 
3. Sebagai identitas produk, dalam hal ini kemasan dapat digunakan 
sebagai alat komunikasi dan informasi kepada konsumen melalui 
label yang terdapat pada kemasan. 
4. Meningkatkan efisiensi, misalnya : memudahkan penghitungan (satu 
kemasan berisi 10, 1 lusin, 1 gross dan sebagainya), memudahkan 
pengiriman dan penyimpanan. Hal ini penting dalam dunia 
perdagangan. 
5. Melindungi pengaruh buruk dari luar, Melindungi pengaruh buruk 
dari produk di dalamnya, misalnya jika produk yang dikemas berupa 
produk yang berbau tajam, atau produk berbahaya seperti air keras, 
gas beracun dan produk yang dapat menularkan warna, maka dengan 
mengemas produk ini dapat melindungi produk-produk lain di 
sekitarnya. 
 




6. Memperluas pemakaian dan pemasaran produk, misalnya penjualan 
kecap dan syrup mengalami peningkatan sebagai akibat dari 
penggunaan kemasan botol plastik. 
7. Menambah daya tarik calon pembeli 
8. Sarana informasi dan iklan 
9. Memberi kenyamanan bagi pemakai. 
c. Macam – macam Mengemas Busana 
1. Pengemasan dengan Cara digantung 
  Pada perusahaan atau industri busana besar, dan untuk jenis produk 
tertentu, penyetrikaan atau pressing untuk busana yang akan dikemas 
dilakukan dengan cara digantung atau dilipat. Pressing atau 
penyetrikaan dilakukan dengan menggunakan alat yang menyerupai 
lemari pakaian ( gambar 1 ), produk dimasukkan pada alat pressing 
tersebut kemudian tinggal mengatur tombol dan dalam waktu tertentu 
produk sudah licin. 
 
2. Pengemasan dengan Cara dilipat 
  Produk yang dikemas dengan cara dilipit, dilakukan pelipatan 
sesuai dengan ukuran kemasan. Untuk mendapatkan hasil lipatan yang 
sama atau sesuai dengan ukuran dan jenis kemasan, digunakan bahan 
penunjang yang terbuat dari karton atau mika, sehingga hasil 
pengemasan atau lipatan produk rapi, seperti halnya dalam proses 
melipat menggunakan cetakan yang terbuat dari karton. 
 







  Setelah produk dikemas, kemudian dipilah – pilah dan 
dikelompokan sesuia dengan ukuran, warna, dan jenis kemasannya. Setelah 
dikelompokkan, kemudian disusun dalam ukuran yang sama untuk satuan 
tertentu ( lusin atau kodi ) dengan memperhatikan seri warna. Sebagai 
contoh : produksi kemeja dibuat ukuran S, M, L dari bahan katun dengan 
warna merah, biru, kuning, dan hijau. Maka kemasan disusun secara seri 
untuk satu kodi ( 20 buah ) terdiri dari warna merah, biru, kuning, dan hijau 
masing – masing 5 buah dalam ukuran yang sama ( S saja, M saja dan 
sebagainya). 
  Setelah produk disusun dan dikelompokkan secara seri, maka  
langkah selanjutnya adalah menyusun kemasan dengan rapi dalam satu 
wadah yakni dos karton tebal yang ukurannya telah disesuaikan dengan 
ukuran kemasan produk. Kemasan harus harus di tata rapi agar tidak terlipat 
atau terjepit yang dapat menjadikan produk tampak kusut. Untuk menyusun 
produk kemasan dimasukan dalam dos, kemudian kardus ditutup rapat. 
 




  Setelah produk disusun dalam kemasan satuan tertentu, maka 
selanjutnya adalah menyusun kardus – kardus tersebut dalam kotak atau 
kardus yang lebih besar lagi, untuk memudahkan dalam penyimpanan atau 
pendistribusian dan kepentingan pemasaran. Terdapat setidaknya 3 bentuk 
pengepakan yang ada di industri yaitu sabagai berikut : 
1. Pengepakan dengan Kotak Karton 
 Kotak karton terbuat dari kardus dengan berbagai macam bentuk. 
Tiap-tiap kotak diisi dalam jumlah tertentu dengan bentuk lipatan 
pakaian yang bervariasi, kemudian ditutup rapat dan dilem dengan 
kertas perekat. 
2. Pengepakan dengan Kotak Kertas 
 Kotak kertas terbuat dari kertas tebal atau karton yang dilipat 
dengan berbagai bentuk  
3. Pengepakan dengan Kantong 
 Kantong terbuat dari kertas atau plastik transparan dengan berbagai 
bentuk. Ada dua bentuk dasar kantong yang serupa amplop dan kantong 
2.  Menghitung Harga Jual 
  Menurut Mulyadi (2001:78) ”pada prinsipnya harga jual harus 
dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar. Harga jual 
sama dengan biaya produksi ditambah mark up”  
  Menurut Purba (1996:62) ”harga jual adalah sejumlah nilai yang 
ditukar oleh konsumen dengan manfaat dan memiliki atau menggunakan 
produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual untuk 
satu harga yang sama terhadap semua pembeli”.  
  Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah 
sejumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu 
barang atau jasa ditambah dengan persentase laba yang diinginkan 
perusahaan, karena itu untuk mencapai laba yang diinginkan oleh 
perusahaan salah satu cara yang dilakukan untuk menarik minat konsumen 
 




dengan cara menentukan harga yang tepat untuk produk yang terjual. 
Menghitung analisis harga jual berisi kalkulasi mulai dari bahan pokok, 
bahan pendukung, penentuan harga jual. Hal – hal yang harus diperhatikan 
dalam menentukan harga jual : 
 Disain busana yang akan di produksi 
 Alat dan bahan yang akan digunkan 
 Jumlah kebutuhan bahan dan pelengkap dalam proses produksi 
a. Analisis Perhitungan Harga Jual 1 Baju dalam 1 Kali Produksi 
Produksi yang dibuatt adalah blus lengan pendek dengan ukuran standar L 
dengan hiasan bisban pada lengan dan kancing pada lengan dan kancing 
pada tengah muka 6 buah. Setiap bahan yang digunakan adalah bahan katun 
dengan lebar bahan 115 cm. Kebutuhan bahan perbaju adalah 1,5 m. Jumlah 
baju di produksi adalah 1 buah baju. 
ANALISIS HARGA JUAL 
        
No Uraian Vol. Sat. 
Harga 
Satuan 
Ttl Harga Jumlah Keterangan 
1 Bahan Pokok              
  Katun 1,5 m Rp10.000 Rp15.000     
2 Bahan Pendukung             
  Benang 1 gl Rp1.500 Rp1.500     
  Kancing 6 bh Rp200 Rp1.200     
  Bisban 1 bh Rp1.500 Rp1.500     
  Obras 1 stel Rp1.500 Rp1.500     
  Kemasan, Label 1 bh Rp1.500 Rp1.500     
  Total Biaya Bahan        Rp26.400 Rp26.400   
3 Tenaga Kerja             
  Pembuat Disain        Rp   1.320     
  Pembuat Pola        Rp   1.320     
  Tukang Potong        Rp   1.320     
 




  Tukang Jahit        Rp   2.640     
  Finishing        Rp   1.320     
  
Total Biaya Tenaga 
 
       Rp   7.920   Rp      7.920    
4 Lain - lain        Rp   1.716   Rp      1.716   
5 Laba        Rp 12.012   Rp   12.012   
6 Harga Jual          Rp   48.048    
 
b. Analisis Perhitungan Harga Jual 4 Baju dalam 1 Kali Produksi 
Produksi yang dibuatt adalah blus lengan pendek dengan ukuran standar L 
dengan hiasan bisban pada lengan dan kancing pada lengan dan kancing 
pada tengah muka 6 buah. Setiap bahan yang digunakan adalah bahan katun 
dengan lebar bahan 115 cm. Kebutuhan bahan perbaju adalah 1,5 m. Jumlah 
baju di produksi adalah 4 buah baju. 
ANALISIS HARGA JUAL 
        
No Uraian Vol. Sat. 
Harga 
Satuan 
Ttl Harga Jumlah Keterangan 
1 Bahan Pokok              
  Katun 6 m Rp10.000 Rp60.000     
2 Bahan Pendukung             
  Benang 1 gl Rp1.500 Rp3.000     
  Kancing 6 bh Rp200 Rp4.800     
  Bisban 2 bh Rp1.500 Rp3.000     
  Obras 1 stel Rp1.500 Rp6.000     
  Kemasan, Label 1 bh Rp1.500 Rp6.000     
         Rp82.200 Rp82.200   
3 Tenaga Kerja             
  Pembuat Disain        Rp       4.140     
  Pembuat Pola        Rp       4.140     
  Tukang Potong        Rp       4.140     
 




  Tukang Jahit        Rp       8.280     
  Finishing        Rp       4.140     
  
Total Biaya Tenaga Kerja 
 
       Rp    24.840   Rp   24.840    
4 Lain - lain        Rp       5.352   Rp      5.352   
5 Laba        Rp    10.704   Rp   10.704   
6 Harga Jual          Rp 123.096   Rp       30.774  
 
II. PENGAYAAN
1 8549 ALFI DZKRINA SA'ADAH 80 Melanjutkan materi selanjutnya
2 8550 ANI DWI SAPUTRI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
3 8551 AULIA NOURSABITA 84 Melanjutkan materi selanjutnya
5 8553 BUNGA NADA RAMIDYASARI 80 Melanjutkan materi selanjutnya
6 8554 DEVI MURNIATI 76 Melanjutkan materi selanjutnya
7 8555 DINA RATNA ASIH 80 Melanjutkan materi selanjutnya
9 8557 FABRIANI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
10 8558 FEBRIANT ARTIRTA NINGRUM 88 Melanjutkan materi selanjutnya
11 8559 FEBRINA MAHARANI 84 Melanjutkan materi selanjutnya
12 8560 GALUH DEWI MAHARANI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
13 8561 GENIA SAKIN 94 Melanjutkan materi selanjutnya
14 8562 HANNA ERDIANI PUTRI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
15 8564 INA NISA SALSABILA 84 Melanjutkan materi selanjutnya
16 8566 JIHAN ARVIANA 84 Melanjutkan materi selanjutnya
17 8567 KURNIA INDAH SAFITRI 96 Melanjutkan materi selanjutnya
18 8568 LILIK FRICELA 80 Melanjutkan materi selanjutnya
19 8569 NAZILA RIMADANI 76 Melanjutkan materi selanjutnya
20 8570 NILAM PRAMESWARI 80 Melanjutkan materi selanjutnya
21 8571 NOVIANA AYU PRAMASTUTI 88 Melanjutkan materi selanjutnya
22 8572 NUR AFIFAH MUALIMATUL F 84 Melanjutkan materi selanjutnya
23 8573 NURUL HIDAYAH 76 Melanjutkan materi selanjutnya
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
28 8579 RIZKI NICITASARI 84 Melanjutkan materi selanjutnya
29 8580 SALMA NURLATIFAH 84 Melanjutkan materi selanjutnya
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH 88 Melanjutkan materi selanjutnya
31 8582 SUNARIYAH 76 Melanjutkan materi selanjutnya
32 8583 TRI SUSANTI 76 Melanjutkan materi selanjutnya









NIS NAMA SISWA NILAI MATERI PENGAYAAN
Magelang, Agustus 2016
  Mahasiswa PPL
PEMBUATAN BUSANA INDUSTRI
Mengemas Dan Menghitung Harga Jual
OLEH : EKA FITRIYANI
TUJUAN PEMBELAJARAN
 Siswa mampu menjelaskan pengertian mengemas busana secara industri
 Siswa mampu menjelaskan fungsi mengemas busana secara industri
 Siswa mampu menyebutkan macam –macam mengemas busana secara 
industri
 Siswa mampu menjelaskan pengertian harga jual secara industri
 Siswa mampu enjelaskan tujuan menghitung harga jual secara industri
 Siswa mampu mengemas busana secara industri
 Siswa mampu menghitug harga jual busana secara industri
Apa mengemas busana itu ???
 Pengemasan merupakan kegiatan yang dilakukan setelah proses 
finishing produk sebelum produk didistribusikan dan dipasarkan. 
Pengemasan harus dilakukan dengan baik dan benar karena
kemasan akan berpengaruh terhadap tampilan suatu produk. 
Dalam pelaksanaannya pengemasan dan pengepakan harus
disesuaikan dengan jenis produk (bahan, model, dan sebagainya) 
yang akan dikemas dan jenis kemasan yang akan dipergunakan
baik ditinjau dari segi jenis bahan kemasan, bentuk kemasan,  
maupun ukuran kemasan yang digunakan. 
Fungsi ??
 Mewadahi produk selama distribusi dari produsen hingga kekonsumen, agar produk tidak tercecer, terutama
untuk cairan, pasta atau butiran
 Melindungi dan mengawetkan produk, seperti melindungi dari sinar ultraviolet, panas, kelembaban udara, 
oksigen, benturan, kontaminasi dari kotoran dan mikroba yang dapat merusak dan menurunkan mutu produk.
 Sebagai identitas produk, dalam hal ini kemasan dapat digunakan sebagai alat komunikasi dan informasi
kepada konsumen melalui label yang terdapat pada kemasan.
 Meningkatkan efisiensi, misalnya : memudahkan penghitungan (satu kemasan berisi 10, 1 lusin, 1 gross dan
sebagainya), memudahkan pengiriman dan penyimpanan. Hal ini penting dalam dunia perdagangan.
 Melindungi pengaruh buruk dari luar, Melindungi pengaruh buruk dari produk di dalamnya, misalnya jika
produk yang dikemas berupa produk yang berbau tajam, atau produk berbahaya seperti air keras, gas 
beracun dan produk yang dapat menularkan warna, maka dengan mengemas produk ini dapat melindungi
produk-produk lain di sekitarnya.
 Memperluas pemakaian dan pemasaran produk, misalnya penjualan kecap dan syrup mengalami
peningkatan sebagai akibat dari penggunaan kemasan botol plastik.
 Menambah daya tarik calon pembeli
 Sarana informasi dan iklan
 Memberi kenyamanan bagi pemakai.
Macam – macam Mengemas 
 Pengemasan Dengan Cara Digantung
Pada perusahaan atau industri busana besar, dan
untuk jenis produk tertentu, penyeterikaan atau
pressing untuk busana yang akan dikemas
dilakukan dengan cara digantung dan tidak
dilipat. Pressing atau penyetrikaan dilakukan
dengan menggunakan alat yang menyerupai
lemari pakaian (gambar 1), produk dimasukkan
pada alat pressing tersebut kemudian tinggal
mengatuir tombol dan dalam waktu tertentu
produkl sudah licin. 
 Pengemasan Dengan Cara Dilipat
Produk yang dikemas dengan cara dilipat
dilakukan pelipatan sesuai dengan ukuran
kemasan. Untuk mendapatkan hasil lipatan
yang sama atau sesuai dengan ukuran dan
jenis kemasan, digunakan bahan penunjang
yang terbuat dari karton atau mika, 
sehingga hasil pengemasan atau lipatan
produk rapih, seperti halnya dalam proses 
melipat menggunakan cetakan yang 
terbuat dari karton. 
Pengepakan.....
Setelah produk dikemas, kemudian dipilah-pilah dan dikelompokan sesuai
dengan ukuran, warna, dan jenis kemasannya. Setelah dikelompokkan, 
kemudian disusun dalam ukuran yang sama untuk satuan tertentu (lusin atau
kodi) dengan memperhatikan seri warna. Sebagai contoh: produksi kemeja
dibuat untuk ukuran S,M,L  dari bahan katun dengan warna merah, biru, 
kuning, dan hijau. Maka kemasan disusun secara seri untuk satu kodi (20 
buah) terdiri dari: warna merah, biru, kuning, dan hijau masing-masing 5 buah
dalam ukuran yang sama (S saja, M saja, dan sebagainya). 
Macam – macam pengepakan
 Pengepakan dengan Kotak Karton
Kotak karton terbuat dari kardus dengan berbagai macam bentuk. Tiap-
tiap kotak diisi dalam jumlah tertentu dengan bentuk lipatan pakaian
yang bervariasi, kemudian ditutup rapat dan dilem dengan kertas
perekat.
 Pengepakan dengan Kotak Kertas
Kotak kertas terbuat dari kertas tebal atau karton yang dilipat dengan
berbagai bentuk
 Pengepakan dengan Kantong
Kantong terbuat dari kertas atau plastik transparan dengan berbagai
bentuk. Ada dua bentuk dasar kantong yang serupa amplop dan
kantong. 
Menghitung Harga Jual
 Menurut Mulyadi (2001:78) ”pada prinsipnya harga jual harus dapat menutupi
biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar. Harga jual sama dengan biaya
produksi ditambah mark up” 
 Menurut Purba (1996:62) ”harga jual adalah sejumlah nilai yang ditukar oleh
konsumen dengan manfaat dan memiliki atau menggunakan produk atau jasa
yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual untuk satu harga yang sama
terhadap semua pembeli”. 
 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah sejumlah biaya
yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa
ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk
mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan
untuk menarik minat konsumen dengan cara menentukan harga yang tepat untuk
produk yang terjual
Hal – hal yang harus di perhatikan dalam menentukan harga jual
 Disain busana yang akan di produksi
 Alat dan bahan yang akan digunakan
 Jumlah kebutuhan bahan dan pelengkap 
dalam proses produksi
ANALISIS HARGA JUAL
No Uraian Vol. Sat. Harga Satuan Ttl Harga Jumlah Keterangan
1 Bahan Pokok 
Katun 1,5 m Rp10.000 Rp15.000
2 Bahan Pendukung
Benang 1 gl Rp1.500 Rp1.500
Kancing 6 bh Rp200 Rp1.200
Bisban 1 bh Rp1.500 Rp1.500
Obras 1 stel Rp1.500 Rp1.500
Kemasan, Label 1 bh Rp1.500 Rp1.500
Total Biaya Bahan« Rp26.400 Rp26.400
3 Tenaga Kerja
Pembuat Disain Rp 1.320 5% x «
Pembuat Pola Rp   1.320 5% x «
Tukang Potong Rp   1.320 5% x «
Tukang Jahit Rp   2.640 10% x «
Finishing Rp   1.320 5% x «
Total Biaya Tenaga Kerja«« Rp   7.920 Rp      7.920 
4 Lain - lain Rp   1.716 Rp      1.716 5% x ««
5 Laba Rp 12.012 Rp   12.012 35% x ««
6 Harga Jual Rp   48.048 
ANALISIS HARGA JUAL
No Uraian Vol. Sat. Harga Satuan Ttl Harga Jumlah Keterangan
1 Bahan Pokok 
Katun 6 m Rp10.000 Rp60.000
2 Bahan Pendukung
Benang 1 gl Rp1.500 Rp3.000
Kancing 6 bh Rp200 Rp4.800
Bisban 2 bh Rp1.500 Rp3.000
Obras 1 stel Rp1.500 Rp6.000
Kemasan, Label 1 bh Rp1.500 Rp6.000
Total Biaya Bahan« Rp82.200 Rp82.200
3 Tenaga Kerja
Pembuat Disain Rp       4.140 5% x «
Pembuat Pola Rp       4.140 5% x «
Tukang Potong Rp       4.140 5% x «
Tukang Jahit Rp       8.280 10% x «
Finishing Rp       4.140 5% x «
Total Biaya Tenaga Kerja «« Rp    24.840 Rp   24.840 
4 Lain - lain Rp       5.352 Rp      5.352 5% x ««
5 Laba Rp    10.704 Rp   10.704 10% x ««
6 Harga Jual Rp 123.096 Rp 30.774 






































Dra. Cicik Noorhayati              Eka Fitriyani 
NIP : 19611104 198803 2 003           NIM 13513241059  
: SMK NEGERI 3 MAGELANG
: Pembuatan Busana Industri
: XI Busana 2
: Gasal / 2016
Kompetensi / Sub Kompetensi: Menjelaskan Pembuatan Busana Industri
  Menjelaskan Pembuatan Layout Marker
: Rabu, 3 Agustus 2016
1 8549 ALFI DZKRINA SA'ADAH 84
2 8550 ANI DWI SAPUTRI 88
3 8551 AULIA NOURSABITA 88
4 8552 BELLA MARETHA 80
5 8553 BUNGA NADA RAMIDYASARI 80
6 8554 DEVI MURNIATI 84
7 8555 DINA RATNA ASIH
8 8556 DWI EKA FITRISARI 76
9 8557 FABRIANI
10 8558 FEBRIANT ARTIRTA NINGRUM
11 8559 FEBRINA MAHARANI
12 8560 GALUH DEWI MAHARANI
13 8561 GENIA SAKIN 76
14 8562 HANNA ERDIANI PUTRI
15 8564 INA NISA SALSABILA 80
16 8566 JIHAN ARVIANA 80
17 8567 KURNIA INDAH SAFITRI 88
18 8568 LILIK FRICELA 84
19 8569 NAZILA RIMADANI
20 8570 NILAM PRAMESWARI 88
21 8571 NOVIANA AYU PRAMASTUTI 76
22 8572 NUR AFIFAH MUALIMATUL F 78
23 8573 NURUL HIDAYAH 88
24 8575 RAMA KURNIYATI 84
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI
26 8577 RINAWATI 88
27 8578 RISALATUL ABYA 84
28 8579 RIZKI NICITASARI 80
29 8580 SALMA NURLATIFAH 88
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH 84
31 8582 SUNARIYAH 88
32 8583 TRI SUSANTI 84
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I. PERBAIKAN
NILAI ASLI NILAI REMIDI
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Busana pria (pembuatan kemeja lengan panjang pria) 
Alokasi Waktu : 7 jam / @ 45 menit 
 
A. KOMPETENI INTI 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untukmemecahkan 
masalah. 
KI 4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
3.5 Menjelaskan pengertian  busana pria 
3.6 Menjelaskan pengertian kemeja 
4.6 Menganalisis rancangan bahan dan memotong bahan kemeja 
4.7 Menganalisis langkah kerja menjahit kemeja 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3.5.1 Menjelaskan pengertian busana pria 
3.5.2 Menggolongkan macam – macam busana pria 
3.5.3 Memilih bahan tekstil untuk pembuatan busana pria 
3.6.1 Menjelaskan pengertian kemeja 
3.6.2 Mendisain kemeja lengan panjang 
3.6.3 Mengambil ukuran pembuatan kemeja 
4.6.1 Merancang bahan untuk pembuatan kemeja 
4.6.2 Memotong bahan untuk pembuatan kemeja 
4.7.1 Menganalisis langkah kerja menjahit kemeja 
 





D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta didik dapat: 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian busana pria 
2. Siswa mampu menggolongkan busana pria 
3.  Siswa mampu memilih bahan tekstil untuk pembuatan busana pria 
4. Siswa mampu menjelaskan pengertian kemeja lengan panjang 
5. Siswa mampu mengambil ukuran pembuatan kemeja  
6. Siswa mampu merancang dan memotong bahan kemeja 
7. Siswa mampu menganalisis langkah kerja menjahit kemeja 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian busana pria 
2. Penggolongkan busana pria 
3.  Pemilihan bahan tekstil untuk pembuatan busana pria 
4. Pengertian kemeja lengan panjang 
5. Mengambil ukuran pembuatan kemeja  
6. Merancang dan memotong bahan kemeja 
7. Menganalisis langkah kerja menjahit kemeja 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Treffinger 
3. Metode Pembelajaran : 1. Ceramah 
     2. Tanya jawab 
     3. Diskusi 
     4. Belajar mandiri 








A. Pendahuluan  1. Guru menyampaikan salam dan membuka 
pelajaran. 
2. Guru meminta salah  seorang  siswa untuk 
memimpin doa sesuai agama siswa sebelum 
20 menit 
 





3. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran. 
4. Guru mengabsen siswa dengan memanggil satu 
persatu namanya dan membagikan nomor 
presensi siswa. 
5. Guru bertanya jawab dengan peserta didik 
tentang materi yang telah dipelajari kemudian 
dikaitkan dengan materi yang dipelajari. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan penjelasan tentang manfaat 
menguasai materi pembelajaran. 
7. Guru menyampaikan pokok-pokok / cakupan 
materi pembelajaran  yang akan digunakan 
sebagai dasar  menyelesaikan masalah atau 
tugas. 
B. Kegiatan Inti 
PRAKTIK 
( 4 Jam ) 
MENGAMATI 
1. Siswa melakukan kegiatan mengamati 
contoh gaun yang sudah jadi yang diberikan oleh 
guru 
2. Siswa menggali informasi dari berbagai 
tentang pemjahitan atau pembuatan gaun 
3. Melakukan kegiatan mengamati langkah – 
langkah pembuatan gaun yang disampaikan oleh 
guru 
MENANYA 
4. Menanya peserta didik tentang pembuatan 
gaun 
5. Menanya peserta didik pekerjaan gaun yang 
telah peserta didik kerjakan 
6. Menanya kepada peserta didik tentang 
kesulitan yang dialami saat proses pembuatan gaun 
7. Peserta didik menanyakan hal yang belum 
dipahami mengenai pembuatan gaun yang diberikan. 
MENGUMPULKAN INFORMASI/EKSPERIMEN 


























yang dialami saat pengerjaan pembuatan gaun 
9. Menanya peserta didik tentang pekerjaan 
yang telah dikerjakannya 
10. Peserta didik mengerjakan pembuatan gaun 
MENGASOSIASIKAN 
11. Peserta didik menganalisis proses pembuatan 
gaun 
MENGKOMUNIKASIKAN 











TEORI ( 3 Jam ) MENGAMATI 
13. Siswa menggali informasi dari berbagai 
sumber tentang pengertian mengemas busana 
dan menghitung harga jual busana secara 
industri 
14. Melakukan kegiatan mengamati cara 
pembuatan busana pria yang disajikan oleh 
guru 
MENANYA 
15. Menanya peserta didik tentang pengertian 
mengemas busanasecara industri 
16. Menanya peserta didik tentang pengertian 
menghitung harga jual 
17.  Menanya kepada peserta didik tentang 
macam – macam pembuatan busana pria 
18. Siswa menanyakan hal yang belum dipahami 
mengenai materi yang diberikan. 
MENGUMPULKAN INFORMASI/EKSPERIMEN 
19. Menanya peserta didik tentang cara 
menghitung harga jual 
20. Menanya peserta didik tentang cara 
pembuatan busana pria 
MENGASOSIASIKAN 
21. Peserta didik identifikasi macam – macam 
cara pembuatan busana pria 
































menghitung harga jual busana secara industri 
MENGKOMUNIKASIKAN 
23. Peserta didik memberikan kesimpulan 
tentang cara mengemas dan menghitung 





C. Penutup 1. Guru beserta peserta didik meyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
2. Guru dengan peserta didik melakukan penilaian 
dan/atau refleksi pelaksanaan pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tugas yang harus 
dikerjakan siswa untuk pertemuan berikut. 
4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 




a. Penilaian Pengetahuan 
Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
Bentuk Penilaian : Essay 
 
Kisi – Kisi Soal Protest 










Merancang bahan untuk 
pembuatan kemeja 
Memotong bahan untuk 
pembuatan kemeja 
Menganalisis langkah kerja 
menjahit kemeja 
 
1.  Apa yang dimaksud dengan kemeja ! 
2. Gambarlah gambar desain kemeja yang telah 
anda buat pada tugas kelompok tadi ?  
3. Sebutkan ukuran apa saja yang digunakan 
dalam pembuatan kemeja? 
4. Hitunglah harga jual kemeja lengan panjang 
yang sudah anda buat rancangan bahannya pada 
tugas kelompok tadi ! 










PEMERINTAH  KOTA MAGELANG 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Jl. Pierre Tendean No.1 Magelang 
POSTTEST PEMBUATAN KEMEJA LENGAN PANJANG 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
Mata Pelajaran  : Pembuatan Busana Industri 
Kompetensi Dasar : - Pembuatan busana pria 
Kelas / Prodi  : XI Busana 2 / Tata Busana  
SOAL ESSAY 
Jawablah soal-soal dibawah ini dengan jelas! 
1. Apa yang dimaksud dengan kemeja ! 
2. Gambarlah gambar desain kemeja yang telah anda buat pada tugas kelompok tadi 
?  
3. Sebutkan ukuran apa saja yang digunakan dalam pembuatan kemeja?  
4. Hitunglah harga jual kemeja lengan panjang yang sudah anda buat rancangan 
bahannya pada tugas kelompok tadi ! Rincian harga kebutuhannya sebagai berikut 
: 
a. Katun Polos Rp. 40.000 / Meter 
b. Katun Motif Rp 30.000 / Meter 
c. Viselin Rp 8.000 / Meter 
d. Kancing Rp. 200 / Buah 
e. Kain Keras Rp. 16.000 / Meter 
f. Benang Rp. 1500 / Gulung 
g. Ongkos Jahit 20 % 
h. Lain – Lain 5 % 
i. Laba 30 % 














1. Kemeja adalah sebuah baju yang biasanya dikenakan oleh kaum pria. Pada umumnya 
kemeja menutipi bagian lengan, dada, bahu, berkerah, dan menutupi tubuh sampai bagian 
perut. Kerah dalam kemeja biasanya diberi kancing depan.Kemeja merupakan dasar klasik 
dari segala model kemeja untuk pria mempunyai bentuk krah standar yaitu krah dengan 
penegaknya, lengan panjang dengan manset. Kemeja salah satu busana bagian atas 






                        
 
                       
 
3. a. Panjang kemeja 
b. Lingkar badan 
c. Lingkar leher 
d. Lebar punggang 
e. Rendah bahu    
f. Lingkar lengan atas  
g. Panjang lengan  
h. Lingkar siku   
i. Lingkar pergelangan tangan  
4.  
ANALISIS HARGA JUAL 
        
No Uraian Vol. Sat. Harga Satuan Ttl Harga Jumlah Keterangan 
1 Bahan katun polos 1,5 m Rp40.000 Rp60.000     
  Bahan Katun Motif 0,5 m Rp30.000 Rp15.000     
2 Bahan Pendukung             
  Benang 1 gl Rp1.500 Rp3.000     
  Kancing 9 bh Rp200 Rp1.800     
  Obras 1 stel Rp1.500 Rp6.000     
  Kemasan, Label 1 bh Rp1.500 Rp1.500     
  Total Biaya Bahan       Rp87.300 Rp87.300   
3 Tenaga Kerja             
  Pembuat Disain        Rp       4.365    5% x  
 




  Pembuat Pola        Rp       4.365    5% x  
  Tukang Potong        Rp       4.365    5% x  
  Tukang Jahit        Rp       8.730    10% x  
  Finishing        Rp       4.365    5% x  
  
Total Biaya Tenaga 
Kerja  
       Rp    26.200   Rp      26.200    
4 Lain - lain        Rp       1.300   Rp        1.300  5% x  
5 Laba        Rp       2.620   Rp        2.620  10% x  
6 Harga Jual          Rp    117.420    
 
5. a. Menempel fiselin pada bagian atas saku  
b. Menempel saku  
c. Melapisi fiselin pada bagian tengah muka  
d. Menyelesaikan pas bahu  
e. Menyelesaikan belahan manset pada lengan kanan dan kiri  
f. Menyelesaikan krah pada badan  
g. Memasang lengan  
h. Menjahit sisi badan sampai lengan  
i. Menyelesaikan kampuh dengan obras  
j. Mengelim bagian bawah  



























Aspek yang dnilai 
Skor 






1 Apa yang dimaksud dengan kemeja 
! 
20 10 5 5 20 
2 Gambarlah gambar desain kemeja 
yang telah anda buat pada tugas 
kelompok tadi ?  
20 10 5 5 20 
3 Sebutkan ukuran apa saja yang 
digunakan dalam pembuatan kemeja? 
20 10 5 5 20 
4 Hitunglah harga jual kemeja lengan 
panjang yang sudah anda buat 
rancangan bahannya pada tugas 
kelompok tadi ! Rincian harga 
kebutuhannya sebagai berikut : 
a. Katun Polos Rp. 40.000 / Meter 
b. Katun Motif Rp 30.000 / Meter 
c. Viselin Rp 8.000 / Meter 
d. Kancing Rp. 200 / Buah 
e. Kain Keras Rp. 16.000 / Meter 
f. Benang Rp. 1500 / Gulung 
g. Ongkos Jahit 20 % 
h. Lain – Lain 5 % 
i. Laba 30 % 
20 10 5 5 20 
5 Sebutkan langkah menjahit kemeja ! 20 10 5 5 20 
TOTAL BOBOT SKOR JIKA SEMUA BENAR 100 
 
PEDOMAN PENILAIAN 
Nilai akhir =  Skor no 1 + Skor no 2 + Skor no 3 + Skor no 4 + Skor no 5 
J. SUMBER BELAJAR 
Wening, Sri. 2013. Busana Pria :  Yogyakarta 
Mengetahui       Magelang, Juli 2016 
Guru Pemimbing           Mahasiswa PPL 
  
  
Dra. Cicik Noorhayati              Eka Fitriyani 
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Sekolah   : SMK NEGERI 3 MAGELANG 
Mata Pelajaran : Pembuatan Busana Industri 
Kelas/Semester : XI / 3 
Materi Pokok  : Pembuatan Busana Pria ( Membuat Kemeja Lengan Panjang ) 
Alokasi Waktu : 7 jam / @ 45 menit 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian busana pria 
2. Siswa mampu menggolongkan busana pria 
3.  Siswa mampu memilih bahan tekstil untuk pembuatan busana pria 
4. Siswa mampu menjelaskan pengertian kemeja lengan panjang 
5. Siswa mampu mengambil ukuran pembuatan kemeja  
6. Siswa mampu merancang dan memotong bahan kemeja 
7. Siswa mampu menganalisis langkah kerja menjahit kemeja 
 
B. MATERI 
1. Pengertian Busana Pria  
Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia busanapun 
mengalami berbagai kemajuan. Selain sebagai penutup tubuh, busana juga berfungsi 
untuk memperindah penampilan seseorang serta sebagai bentuk komunikasi. Apa 
yang dikomunikasikan busana adalah identitas sosial pemakainya. Ketika seseorang 
mengadopsi sebuah gaya berbusana yang berhubungan dengan peran khusus, status 
atau kelompok, ia bukan saja menyatakan suatu identitas khusus tetapi juga 
keterlibatan dan komitmenya pada status atau kelompoknya.  
 Busana dan perlengkapannya menunjukkan peran yang disepakati, tetapi 
hanya dalam konteks sosialnya. Salah satu identitas sosial yang penting adalah jenis 
kelamin. Busana seperti celana panjang, kemeja, sepatu berkesan berat, rambut 
pendek dan tidak berhias muka adalah tetap mencirikan busana pria. Busana yang 
dikenakan kaum pria menunjukkan status mereka. Status merupakan salah satu faktor 
yang menentukan kedudukan seseorang di dalam majsyarakat. Yang dimaksudkan 
dengan busana pria disini adalah busana yang dikenakan atau dipakai oleh seorang 
pria dewasa atau remaja mulai dari ujung rambut sampai  
ujung kaki.  
2. Penggolongan Busana Pria  
 Busana pria umumnya terbagi menjadi 2 golongan kepentingan ialah busana 
(clothing) dan pelengkap busana (furnishing).  
 
 




a. Busana atau Clothing  
 Busana atau clothing merupakan busana sebagai penutup badan. Busana 
dibagi menjadi dua bagian penggunaannya yaitu busana luar dan busana dalam. 
Busana luar adalah busana yang dipakai setelah busana dalam atau busana yang tidak 
langsung menempel dengan kulit, ditinjau dari busana luar, maka busana pria pada 
umumnya dibagi menjadi : 
  a) setelan jas dan celana, b) baju kemeja, c) celana, d) jaket, e) rompi. Busana 
dalam merupakan busana yang digunakan untuk penutup sebagian badan sebelum 
memakai busana luar dengan tujuan utama dapat langsung menampung keringat atau 
kotoran lainnya yang menempel pada badan sipemakai. Ditinjau dari busana dalam, 
maka busana dalam untuk pria pada umumnya terbagi menjadi : a) kaos oblong 
(T.Shirt), b) kaos singlet (undershirt), c) celana pendek (short), d) celana dalam 
(briefs). 
b. Pelengkap (Furnishing)  
 Pelengkap (furnishing) merupakan asesoris yang digunakan untuk melengkapi  
busana pria, terdiri dari krah (collars), dasi (ties), sapu tangan (handkerchiefs), sabuk 
(belt), penggantung celana berupa sabuk ke bahu (suspender)kaos kaki (hosiery), 
pengikat kaos kaki (garters), selendang tebal untuk menutupi leher (mufflers/scrafs), 
topi. 
3. Pemilihan Bahan Tekstil Busana Pria   
Keberhasilan terhadap sebuah rancangan busana pria tergantung pada 
pemilihan bahan busana yang tepat. Agar dapat memilih bahan busana dengan tepat, 
maka perlu memperhatikan faktor-faktor berikut ini : 1) warna bahan, 2) corak bahan, 
3) jatuhnya bahan, 4) rupa bahan, 5) permukaan bahan atau tekstur. Supaya lebih 
jelas, akan diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
a. Warna bahan  
Untuk memperoleh keserasian warna dalam busana ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan yaitu a) tujuan dan kesempatan pemakaian, b) kesesuaian dengan bentuk 
tubuh, c) kesesuaian warna kulit dan warna rambut, d) kesesuaian dengan usia, e) 
kesesuaian dengan kepribadian, f) kesesuaian dengan warna yang sedang populer.   
Pemilihan warna disesuaikan dengan tujuan dan kesempatan pemakaian, terlebih 
dahulu harus mengetahui busana akan dipakai untuk kesempatan pesta, kerja, tempat 
berkabung atau untuk kesempatan rekreasi. Warna juga memberi kesan untuk 
menutupi bentuk tubuh seseorang. Oleh karena itu dalam memilih warna sebaiknya 
menyesuaikan dengan bentuk tubuh.  
Tabel 1 Warna Berdasarkan bentuk tubuh  
 




Bentuk Tubuh Warna Yang Dianjurkan  Kesan   
Gemuk  Warna dingin  Menguruskan  
Kurus  Warna panas  Menggemukkan   
Tabel 2 Warna Berdasarkan warna kulit 
 
Tabel 3 Warna Berdasarkan usia  
Usia  Warna Yang Dianjurkan  Kesan   
Remaja  Warna panas  Menenangkan   
Dewasa  Warna dingin  Semangat 
  
Tabel 4 Warna Berdasarkan kepribadian  
Kepribadian  Warna Yang Dianjurkan  Kesan   
Pendiam   Warna dingin  Tenang  
Periang  Warna panas  Lincah, riang dan gembira   
  
Pemilihan warna juga harus mengingat warna apa yang sedang digemari 
(populer), sebab biasanya warna yang dipilih sesuai dengan warna yang sedang 
populer menyebabkan seseorang tampil lebih percaya diri, menarik karena pemilihan 
warna sesuai dengan selera masyarakat.   
b. Corak bahan busana  
Corak bahan busana dapat dikelompokkan menjadi : a) corak geometris antara 
lain lingkaran, persegi dan garis, b) corak bentuk alam seperti manusia, bunga, 
binatang, bulan dan bintang, c) corak abstrak yang tidak termasuk dalam dua 
kelompok di atas, d) kombinasi dari corak-corak ddi atas. Untuk mendapatkan 
keselarasan dalam berbusana perlu diperhatikan antara bahan busana dengan bentuk 
tubuh. Orang yang mempunyai bentuk tubuh gemuk atau besar sebaiknya memilih 
bahan busana yang bercorak besar, sedangkan orang yang memiliki bentuk tubuh 
kecil atau kurus sebaiknya memilih bahan busana yang bercorak sedang atau kecil. 
      
Warna Kulit   Dihindari Warna Yang    Warna Yang Dianjurkan   
Gelap       








Bahan busana yang digunakan untuk pembuatan busana pria pada umumnya memilih 
bahan yang bercorak polos, geometris dan abstrak.  
c. Jatuhnya bahan busana  
Busana bila dipakai jatuhnya akan menampakkan bentuk bagian luar dari disain 
busana atau siluet dengan tepat. Jatuhnya bahan busana bila dipakai akan 
mempengaruhi penampilan si pemakainya. Bahan busana yang digunakan untuk 
pembuatan busana pria pada umumnya memilih jahtuhnya bahan yang berat untuk 
celana panjang, safari dan jaket.  
d. Rupa  
Bahan busana pada umumnya terbuat dari bahan serabut asli, buatan  ataupun 
campuran. Sacara sepintas sukar untuk menentukan asal serabut dari suatu bahan 
busana. Sifat bahan busana dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu asal bahan, 
konstruksi bahan dan penyempurnaan bahan tersebut. Rupa atau penampakan suatu 
bahan busana dapat dikelompokkan sebagai berikut seperti : kapas, lenan, sutera, wol 
dan metalik atau logam. Di pasaran banyak beredar bahan busana yang rupanya 
seperti sutera tetapi apabila dipakai terasa panas dan tidak perlu diseterika karena 
tidak kusut, akan tetapi kenyataannya bahan busana dari sutera memiliki sifat bila 
dipakai terasa dingin dan mudah kusut. Adapula bahan busana sutera yang rupanya 
seperti wol, ini disebabkan oleh konstruksi bahannya dan penyempurnaan.  
e. Tekstur bahan busana  
Tekstur atau permukaan bahan busana ikut berperan dalam penampilan suatu 
busana baik disainnya maupun untuk si pemakainya. Untuk mendapatkan keselarasan 
dalam memilih bahan busana terutama teksturnya, perlu mengetahui beberapa tekstur 
bahan yakni, : a) teksturnya licin atau berkilau dan kusam seperti satin, b) tekstur 
halus dan kasar, c) berbulu seperti beledu dan flanel, d) berbintik seperti cordoray, e) 
bergelombang seperti kain tibul. Dari masing-masing tekstur tersebut memberi 
pengaruh yang berbedabeda terhadap penampilan suatu busana. Tekstur bahan busana 
yang berkilauakan memberi kesan membesarkan permukaan bahan busana, sehingga 
ini tidak cocok untuk orang yang memiliki bentuk tubuh besar. Bahan busana yang 
sering digunakan untuk pembuatan busana pria pada umumnya memilih bahan 
busana yang memiliki tekstur berbintik untuk celana panjang, safari maupun jaket. 
Pemilihan bahan untuk busana pria, selain hal-hal tersebut di atas, juga perlu diingat 
akan kenyamanan pemakaian bahan tersebut.   
4. Pengertian Kemeja Lengan Panjang  
Kemeja adalah sebuah baju yang biasanya dikenakan oleh kaum pria. Pada umumnya 
kemeja menutipi bagian lengan, dada, bahu, berkerah, dan menutupi tubuh sampai bagian 
perut. Kerah dalam kemeja biasanya diberi kancing depan.Kemeja merupakan dasar klasik 
 




dari segala model kemeja untuk pria mempunyai bentuk krah standar yaitu krah 
dengan penegaknya, lengan panjang dengan manset. Kemeja salah satu busana bagian 
atas untuk pria.  
Model kemeja untuk busana pria berbeda dengan model blus/gaun untuk 
busana wanita atau anak wanita, yang selama ini dari tahun ketahun model kemejanya 
sederhana. Sedangkan busana wanita lebih fleksibel dan luwes dengan model yang 
setiap waktu berubah. Perbedaan ini disebabkan karena postur tubuh wanita yang 
berbeda dengan postur tubuh pria sehingga akan memperngaruhi model pakaian yang 
dikenakan. Tingkat kesulitan kemeja lengan panjang terletak pada hasil krah dan 
manset. Kemeja yang mempunyai kwalitas baik akan ditentukan oleh penjahitan krah 
dan manset.  


















 Gambar 1 Contoh disain kemeja lengan panjang 
6. Cara Mengukur Kemeja Lengan Panjang  
Ukuran akan menentukan baik tidaknya kemeja yang akan dibuat. Sebelum 
mengambil ukuran perhatikan dan pahami disain kemeja yang akan dibuat, 
persiapkan peralatan ukuran misalnya daftar ukuran dan pita ukuran, serta mengamati 
bentuk tubuh si pemakai. Cara mengambil ukuran kemeja lengan panjang adalah 
sebagai berikut :  
 






Gambar 2 Pengambilan 
ukuran kemeja 
 
Ukuran Kemeja  
 Tabel 4 Contoh Ukuran Kemeja  
Bagian Tubuh  Ukuran  Bagian Tubuh  Ukuran  
Panjang kemeja  70 cm  Panjang lengan  55 cm  
Lebar punggung  45 cm  Lingkar kerung lengan  49 cm  
Lingkar badan  110 cm  Rendah bahu  4 cm  
Lingkar leher  42 cm  Lingkar pergelangan tangan  26 cm  
 
  
1. Panjang kemeja 
Diukur dari puncak bagian depan kebawah sampai ruas 
bawah ibu jari. 
2. Lingkar badan 
Diukur pada badan yang terbesar dalam keadaan 
menghembuskan nafas. 
3. Lingkar leher 
Diukur sekeliling leher dengan posisi pita ukuran 
terletak tegak pada lekuk leher. 
4. Lebar punggang 
Diukur dari ujung bahu belakang kiri sampai ujung bahu 
kanan. 
5. Rendah bahu    
Diukur dari ruas tulang leher kebawah sampai 
perpotongan lebar punggung.  
6. Lingkar lengan atas  
Diukur keliling dari ujung bahu muka melalui ketiak 
keujung bahu belakang.  
7. Panjang lengan  
Diukur dari ujung bahu kebawah sampai pergelangan 
nadi.  
8. Lingkar siku    
Diukur keliling siku  
9. Lingkar pergelangan tangan  
Diukur keliling pergelangan nadi  
 




7. Cara Merancang Dan Memotong Bahan  
 Sesudah bagian-bagian pola selesai dibuat, susun dan letakkan bagian-bagian 
pola tersebut di atas bahan busana. Garislah sesuai pola dengan terlebih dahulu 
ditambahkan untuk kelim dan kampuh jahitan, seperti :  
1. Lipatan kancing  = 5 cm atau sesuai model  
2. Kelim lengan              = 4 cm  
3. Kelim saku    = 4 cm  
4. Kelim bawah    = 3 cm  
5. Kampuh lainnya  = 1,5 cm  
 Gunting bahan sesuai pola masing – masing. Gunting pula kain keras untuk 
bagian krah, fiselin untuk lipatan kancing, saku bagian atas dan manset. Rancangan 
bahan pada pembuatan kemeja lengan panjang ini adalah sebagai berikut :  
 
Gambar 3 Contoh Rancangan bahan 
8. Langkah Kerja Menjahit Kemeja Lengan Panjang  
a. Menempel fiselin pada bagian atas saku  
b. Menempel saku  
c. Melapisi fiselin pada bagian tengah muka  
d. Menyelesaikan pas bahu  
 




e. Menyelesaikan belahan manset pada lengan kanan dan kiri  
f. Menyelesaikan krah pada badan  
g. Memasang lengan  
h. Menjahit sisi badan sampai lengan  
i. Menyelesaikan kampuh dengan obras  
j. Mengelim bagian bawah  





PEMBUATAN BUSANA PRIA 
( KEMEJA  LENGAN PANJANG )
OLEH : EKA FITRIYANI
Apa Itu Busana Pria ???
Busana yang dikenakan atau dipakai oleh seorang pria
dewasa atau remaja mulai dari ujung rambut sampai
ujung kaki
Penggolongan Busana Pria
1. Busana atau clothing
Busana sebagai penutup






Busana yang dipakai setelah
busana dalam atau busana
yang tidak langsung menempel
dengan kulit.






Busana yang digunakan untuk
penutup sebagian badan sebelum
memakai busana luar dengan
tujuan utama dapat langsung
menampung keringat atau kotoran







2. Pelengkap (Furnishing) 
Merupakan asesoris yang 
digunakan untuk melengkapi
busana pria. Pelengkap 






Pemilihan Bahan Tekstil Busana Pria  
Keberhasilan terhadap sebuah rancangan busana pria tergantung
pada pemilihan bahan busana yang tepat. Agar dapat memilih
bahan busana dengan tepat, maka perlu memperhatikan faktor-





• permukaan bahan atau tekstur
Warna Bahan 
Memperoleh keserasian warna dalam busana ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan yaitu :
• Tujuan dan kesempatan pemakaian
• Kesesuaian dengan bentuk tubuh
• Kesesuaian warna kulit dan warna rambut
• Kesesuaian dengan usia
• Kesesuaian dengan kepribadian
• Kesesuaian dengan warna yang sedang populer
Warna Berdasarkan bentuk Tubuh
Bentuk Tubuh Warna Yang Dianjurkan Kesan  
Gemuk Warna dingin Menguruskan
Kurus Warna panas Menggemukkan
Warna Berdasarkan Kulit




Usia Warna Yang Dianjurkan Kesan  
Remaja Warna panas Menenangkan
Dewasa Warna dingin Semangat
Warna Berdasarkan Kepribadian
Kepribadian Warna Yang Dianjurkan Kesan  
Pendiam  Warna dingin Tenang
Periang Warna panas Lincah, riang dan
gembira
Corak Bahan Busana
Corak bahan busana dapat dikelompokkan
menjadi :
• Corak geometris antara lain lingkaran, persegi
dan garis
• Corak bentuk alam seperti manusia, bunga,
binatang, bulan dan bintang
• Corak abstrak yang tidak termasuk dalam
dua kelompok di atas
• Kombinasi dari corak-corak ddi atas
Bahan busana yang digunakan untuk
pembuatan busana pria pada umumnya
memilih bahan yang bercorak polos, geometris
dan abstrak
Jatuhnya Bahan Busana
Busana bila dipakai jatuhnya akan
menampakkan bentuk bagian luar dari disain
busana atau siluet dengan tepat. Jatuhnya
bahan busana bila dipakai akan mempengaruhi
penampilan si pemakainya. Bahan busana yang
digunakan untuk pembuatan busana pria pada
umumnya memilih jahtuhnya bahan yang berat
Rupa
Bahan busana pada umumnya terbuat dari bahan serabut
asli, buatan ataupun campuran. Sacara sepintas sukar
untuk menentukan asal serabut dari suatu bahan busana.
Sifat bahan busana dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
asal bahan, konstruksi bahan dan penyempurnaan bahan
tersebut. Rupa atau penampakan suatu bahan busana
dapat dikelompokkan sebagai berikut seperti : kapas,
lenan, sutera, wol dan metalik atau logam
Tekstur Bahan Busana
Tekstur atau permukaan bahan busana ikut
berperan dalam penampilan suatu busana baik
disainnya maupun untuk si pemakainya. Untuk
mendapatkan keselarasan dalam memilih bahan
busana terutama teksturnya, perlu mengetahui
beberapa tekstur bahan yakni, : 
a) teksturnya licin atau berkilau dan kusam seperti
satin
b) tekstur halus dan kasar
c) berbulu seperti beledu dan flannel
d) berbintik seperti cordoray
e) bergelombang seperti kain tibul
Kemeja adalah.....
•Kemeja adalah sebuah baju yang biasanya dikenakan
oleh kaum pria. Pada umumnya kemeja menutipi
bagian lengan, dada, bahu, berkerah, dan menutupi
tubuh sampai bagian perut. Kerah dalam kemeja
biasanya diberi kancing depan.Kemeja merupakan
dasar klasik dari segala model kemeja untuk pria
mempunyai bentuk krah standar yaitu krah dengan
penegaknya, lengan panjang dengan manset. Kemeja
salah satu busana bagian atas untuk pria. 
Disain Kemeja Lengan Panjang
Mengukur Kemeja Lengan Panjang
• Panjang kemeja
Diukur dari puncak bagian depan kebawah sampai ruas bawah ibu jari.
• Lingkar badan
Diukur pada badan yang terbesar dalam keadaan menghembuskan nafas.
• Lingkar leher
Diukur sekeliling leher dengan posisi pita ukuran terletak tegak pada lekuk leher.
• Lebar punggang
Diukur dari ujung bahu belakang kiri sampai ujung bahu kanan.
• Rendah bahu
Diukur dari ruas tulang leher kebawah sampai perpotongan lebar punggung. 
• Lingkar lengan atas
Diukur keliling dari ujung bahu muka melalui ketiak keujung bahu belakang. 
• Panjang lengan
Diukur dari ujung bahu kebawah sampai pergelangan nadi. 
• Lingkar siku
Diukur keliling siku
• Lingkar pergelangan tangan
• Diukur keliling pergelangan nadi
Ukuran Kemeja
Bagian Tubuh Ukuran Bagian Tubuh Ukuran 
Panjang kemeja 70 cm Panjang lengan 55 cm 
Lebar punggung 45 cm Lingkar kerung lengan 49 cm 
Lingkar badan 110 cm Rendah bahu 4 cm 
Lingkar leher 42 cm Lingkar pergelangan tangan 26 cm 
Cara Merancang dan Memotong Bahan
Sesudah bagian-bagian pola selesai dibuat, susun
dan letakkan bagian-bagian pola tersebut di atas
bahan busana. Garislah sesuai pola dengan
terlebih dahulu ditambahkan untuk kelim dan
kampuh jahitan, seperti :
• Lipatan kancing = 5 cm atau sesuai model
• Kelim lengan = 4 cm
• Kelim saku = 4 cm
• Kelim bawah = 3 cm
• Kampuh lainnya = 1,5 cm
Gunting bahan sesuai pola masing – masing.
Gunting pula kain keras untuk bagian krah, fiselin
untuk lipatan kancing, saku bagian atas dan
manset
Langkah Menjahit Kemeja Lengan Panjang
• Menempel fiselin pada bagian atas saku
• Menempel saku
• Melapisi fiselin pada bagian tengah muka
• Menyelesaikan pas bahu
• Menyelesaikan belahan manset pada lengan kanan dan kiri
• Menyelesaikan krah pada badan
• Memasang lengan
• Menjahit sisi badan sampai lengan
• Menyelesaikan kampuh dengan obras
• Mengelim bagian bawah
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: XI Busana 2
: Gasal / 2016
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22 8572 NUR AFIFAH MUALIMATUL F 85
23 8573 NURUL HIDAYAH 85
24 8575 RAMA KURNIYATI 95
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI 85
26 8577 RINAWATI 95
27 8578 RISALATUL ABYA 85
28 8579 RIZKI NICITASARI 85
29 8580 SALMA NURLATIFAH 80
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH 85
31 8582 SUNARIYAH 80
32 8583 TRI SUSANTI 90
33 8584 ZAMIATU SOLIHATI 95
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1 8549 ALFI DZKRINA SA'ADAH 90 Melanjutkan materi selanjutnya
2 8550 ANI DWI SAPUTRI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
3 8551 AULIA NOURSABITA 90 Melanjutkan materi selanjutnya
4 8552 BELLA MARETHA 90 Melanjutkan materi selanjutnya
5 8553 BUNGA NADA RAMIDYASARI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
6 8554 DEVI MURNIATI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
7 8555 DINA RATNA ASIH 85 Melanjutkan materi selanjutnya
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9 8557 FABRIANI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
10 8558 FEBRIANT ARTIRTA NINGRUM 90 Melanjutkan materi selanjutnya
11 8559 FEBRINA MAHARANI 85 Melanjutkan materi selanjutnya
12 8560 GALUH DEWI MAHARANI 85 Melanjutkan materi selanjutnya
13 8561 GENIA SAKIN 85 Melanjutkan materi selanjutnya
14 8562 HANNA ERDIANI PUTRI 80 Melanjutkan materi selanjutnya
15 8564 INA NISA SALSABILA 90 Melanjutkan materi selanjutnya
16 8566 JIHAN ARVIANA 90 Melanjutkan materi selanjutnya
17 8567 KURNIA INDAH SAFITRI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
18 8568 LILIK FRICELA 80 Melanjutkan materi selanjutnya
19 8569 NAZILA RIMADANI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
20 8570 NILAM PRAMESWARI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
21 8571 NOVIANA AYU PRAMASTUTI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
22 8572 NUR AFIFAH MUALIMATUL F 90 Melanjutkan materi selanjutnya
23 8573 NURUL HIDAYAH 90 Melanjutkan materi selanjutnya
24 8575 RAMA KURNIYATI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
25 8576 RIKA DEWI KUMALASARI 80 Melanjutkan materi selanjutnya
26 8577 RINAWATI 85 Melanjutkan materi selanjutnya
27 8578 RISALATUL ABYA 90 Melanjutkan materi selanjutnya
28 8579 RIZKI NICITASARI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
29 8580 SALMA NURLATIFAH 80 Melanjutkan materi selanjutnya
30 8581 SUJIATI SHOLAIKAH 80 Melanjutkan materi selanjutnya
31 8582 SUNARIYAH 100 Melanjutkan materi selanjutnya
32 8583 TRI SUSANTI 90 Melanjutkan materi selanjutnya
33 8584 ZAMIATU SOLIHATI 100 Melanjutkan materi selanjutnya
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12 8560 GALUH DEWI MAHARANI 83
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Lampiran 4. Administrasi PPL  
 Daftar kehadiran PPL  














































































































































































































































































































































































































































































































































Gambar 3. Pembelajaran Pembuatan Busana Industri Saat diskusi kelompok 
 
Gambar 4. Hasil Tugas sisiwa membuat marker layout menggunakan motif searah 
  




Gambar 6. Pembuatan Souvenir untuk Pameran 
  
Gambar 7. Penataan Display Pameran  
 






Gambar 9. Penataan Taman SMK Negeri 3 Magelang  
GGambar 10. Penanaman tanaman hias untuk Taman Sekolah  
  
Gambar 11. Pengajian dan doa bersama  Rutin SMK Negeri 3 Magelang 
 
Gambar 12. Pelatihan Dharma Wanita dalam pembuatan tempat tissu aroma terapi 
